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ABSTRAK

Judul Penelitian : . VALIDASI SEJAWAT-PROFIL PROGRAM S1 .JURUSAN
EURIRKULUM DAN TEKNQLOGI PENDIDIKAN IKIP
PADANG ) Co
Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian insti-
tusi validasi sejawat vang bertujuan. untuk menggambarkan
profil Jurusan Kurikulum dan-Teknologi Pendidikan (KTP) FIP

TKIP Padang, dengan harapan dari hasil yang diperoleh nantinya

dapat dilakukan pembenahan untuk peningkatan mutu lnlusannya.

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh karakteris-
tik penyelenggaraan kegiatan akademik dan administrasi dari
pimpinan Jurusan, dosen dan mahasiswa Jurusan KTP-FIP IKIP
Padang. Sunmber data ini adalah 75 orang mahasiswa dan dgemua
dosen (19 orang), kecuali yang sedang melanjutkan stud;' di

luar daerah dan semus pimpinan jurusan.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Nopember ..1881
sampai 31 Desember 1891 dengan ruang lingkoup sampel meliputi;
organisasi dan manajemen, kurikuolum, program pengalaman lapan-
gan, dosen, mahasiswa, dan sarana. Data .yang diminta adalah
keadaan 3 semester sebelumnya. Adapun instrumen yang digunakan‘
adalah instrumen yang disusun dan dikembangkan oleh f£im inti
penelitian validasi dalam bentuk angket dan pedoman wawancara

serta dilengkapi dengan studi dokumenter.
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Ha511 penelltlan yang dlperoleh adalah- seoagal berikut
Struktur ‘organlsa si ‘dan manaaemen jurusan telah meng-
" ikuti ketentuan ketentuan PP No 5 Tahun 1980. Kepangkatan dan
pendldlkan pengelola Jurusan ada yang sesuai dengan ketentuan
vang berlaku, dan ada yang tldak sesual (di bawah kepangkatan
yang dlharapkan), wawasan‘dan pengalaman pengelola ba?u berta-
;af daérah'd;n nasional, namun ﬁengalaman kerja délam. bidang
akademik sﬁdah cukup lama. Jurusan KTP sudah memiliki proéram
'kerja d1 bldang pendldlkan dan pengaJaran, penelitian serta
peﬁgabdlqn _pada mgsyarakat:-Progra; pemblnaap staf pengajar:
sudah tersusun secara baik, namun keterbatasan dana merugakan
kendala yang utama. ,Program~Proéramlyang sudah ada belun
semuanya direaliSasikaq pelék§éngannya, baru pada taraf (80-
75%). . L ST

Kﬁrikulum -jurusan' dikéﬁbangkan berdasarkan XKurikulum
Inti. Tujuan institusional proéramnétudi Jjurusan idicantu@kan
dalam Buku Pedoman IKIP Padang dan telah disampaikan kepada
para mahasiswa. Penaabaran tuJuan tersebut ke dalam tujuan
kprikuler sudah dllaksanakan dan,dlsampalkan melalui =silsbi
:yahg diipformas;kan kepada‘mahaslsya. secara tertulis pada
knlish pe;témuaﬁ pé;tama. Pada,kurikﬁlum Jurusan tersedia mata:
kuliah 'pilihan, walaupun jumlahﬁya belum memadai. Program
Studi. Teknologi Pendidikah menyediakaﬂ jalur tesis dan non
Eesis Persyaratan Jalur te51s ini ‘sudah diketahui mahasiswa
qan buku pedoman untuk penullsan tESIS ini sudah tersedia di
FIP-IKIP 'Padang._ Kemutakhlran-kqpiku;um tetap diperhatikan

ii-

" MILIK UPT PERPUSTAKARN
KPR pADARG



L

dengan jalan mengadakan semlnar/lokakarya untuk perbalkannya

Sebagaian besar staf pengajar sudah memperoleh petunguk menge—
nal pelaksanaan pr?qes belaJar—mengaJa;, baik melalui penlok
maupun melalui bimbingan dari ¢osen senior. Sudah hampir semua
staf pengajar melﬁksanakan strategi belajér—mengajqn vang
bervariasi dan menyesuaikan materi dengan metoda perkuliahan-
nya. Renogna serta pelaksanaan prakﬁikum belum berjalan seba—-

gaimana yang diharapkan.

Program - Pengélaman Lapangan pada'Jurusan RKurikunlum dan
Teknologi Pendldlkan dilaksana kaan mengikuti Buku Pedoman .PL
IKIP' Padang. Buku Pedoman PL memuat antara ra lain; persygratan
pembinmbing, (doéen dan gurﬁ pamong); ‘persyaratan 'méhasiswa,‘
renetapan kegiatan PL, sekolah; tempat ‘praktek, frekuéﬁsi
praktek dan cara penilaian. Yang ditunjuk sebagail dosen penm-
bimbing PL Jurusan KTP adalah dosen mata kuliah Micro Teaching
dan dosen yang.membina mata_kuliah yaqg relevan dengan biéang
studi yang akan diajarkan oleh mahasigwa'PL: Sedangkan éenun—
Jukkan guru pamong ditentukan oleh UPPL, pqhasiswa yang dibo-
lehkan mengikuti EL kalau telah ;ulus _m;n?ma}, B5% dari
p?ogramnya dan telah lulus mata kuligh Micro Tgaching. PL
dilaksanakan pada bloek Waktu_tegten;u (semester ViI 'untgk
Jurusan KTP) vang telah diatur dan ditetapkan oleh UPPI..
Mahasiswa vyang melaksanakan observaéi di. sekolah latihan
dibimbing oleh dosen pembimbing dan guru pamong Latlhan
terbatas dllaksanakan dalam mata kuliah Hiero Teachlng Antara
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materi yang diberikan dalam praktek dengan program studi TEP
masih terdapat kesesuaian. Evaluasi PL dilaksanakan sesuai

dengan buku pedoman.

Jumlah dosen Jurusan KTP melebihi jumlah ideal standar
PPLPTRK, kalan tidak diperhitungkan tugasnya dalam membina mata
kuliah MKDK khususnya DAK 101, untuk seluruh mahasiswa IKIP
Padang. Kualifikasi dosen tampaknya masih perlu ditingkatkan.
Belum banyak dosen yang melanjutkan studi. Seminar dan
kegiataﬁ ilmiah lainnya sudah diikuti oleh sebagian besar
dosen Jjurusan, demikian juga dengan penlok yang relevan dengan
Jurusan sudah pernah diikuti oleh sebagian besar dosen. Beban
tugas masing-masing dosen bélum terdistribusi secara merata.
Pada umumnya dosen-dosen sudah berpartisipasi dalam pengemn—
bangan jurusan. Kehadiran dosen pada jam perkuliahan sudah
sesuai dengan jumlah pertemuan maksimal, namun dalam kepenase-

hatan akademik belum berjalan menurut semestinya.

Sehubungan dengan komponen mahasiswa terungkap bahwa
penyusunan rencana studi mahasiswa lengkap satu jenjang sudah
terlaksana. Rencana studi mahasiswa lainnya disusun per semes-
ter sesuail dengan buku pedoman dengan-dibantu oleh dosen PA.
Rencana studi tersebut dapat diubsh pada minggu kedua permn-
laan kwuliah atas persetujuan dosen mata kuliah tersebut dan
dosen PA. Ketertiban mahasiswa mengikuti Lkuliah tergantung
kepada disiplin perkuliahan dosen pembina mata kuliah terse-

but. Peraturan dan tata tertib dirasakan sudah mnulai mantap
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walaupun setiap tahun masih ada perubahan. Kegiatan ko dan
ekstra kurikuler dilaksanakan berdasarkan buku pedoman dan
sebagian besar sudah dapat airealisasikan. UPBK pada umumnya
belum banyék dimanfaatkan. Penyelenggaraan evaluasi terlaksana
dengan baik dalam hal; cakupannya, teknik dan alat vang digu-

nakan serta pembobotannya dalam menentukan nilai akhir.

Selanjutnya mengenai sarana yang sudah ada pada Jurusan
KTP sangat dirasakan kekurangsannya. Ruangan yang khusus untuk
Jurusan KTP belum dimiliki serta penambahan alat-alat penun-
Jang untuk kelancaran kuliah dan praktikum merupakan kebutuhan
yang utama yang belum seluruhnya terpenuﬁi. Ruang kuliah,
kantor, dan laboratorium/workshop/studio untuk Program Studi
TEP belum tersedia sesuai dengan kebutphan, karena sering
pindah dan menumpang. Koleksi buku vang ada masih Jjauh dari
pada cukup, walaupun sudah ada peningkatan dari tahun 1988.
Demikian juga alat-alat perlengkapan laboratorium/studio baik
berupa hardware maupun software belum memadai. Sarana olahraga
khusus untuk jurusan belum ada, mahasiswa menggunakan fasili-

tas yang ada pada fakultas.



PENGANTAR

Penelitian merupskan salah satu kasrys ilmish di perguru-
an tinggl. Karya ilmiah ini harus dilsksanakan olsh dosen IEIP
Padsng "dalam ranghka meningkathan mutu, bsaik sebzgai dosen

manpun sebagsai peneliti.

Oleh harens itu, Pusat Penelitian IKIP Padang beruszhs

mendorong dosen/peneliti antuk melsknksan penelitisn sebagai
N

bagian dari kegiatan akademiknys. Denzan demikizn mutu dosen,/-

pereliti dan hasil penelitiannys dapat ditingkatkan.

Akhirnyas saya merass gembirs bahwa penelitisn ini  telah
dapsat diseleszikan oleh peneliti dengan melzlui proses
pemeriksaan dari Tim Penilai Usul dan Laporan Penelitian

Puslit IKIP Padang.

Padang, Februsari 1982
Kepsla Pusat Penelitian
IEIP Padang,

Zainil, M. A
130187088
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Pembenaran

Dalam berbagai forum dan bentuk komunikasi yang bersifat
formal, setengah formal dan informal, agaknya tidak sulit
untuk memperoleh kesepakatan bahwa mutu pendidikan kita masih
jauh dari pada yang diharapkan. Akan tetapi apablla dikejar
mengenai indikator-indikasor yang dipergunakan, atau harus
dipergunakan di dalam menilai mutu pendidikan yang dimaksud,
kesepakatan akan lebih sulit diperoleh. Terlebih lagi kekurang
sepakatan akan Justru lebih menonﬁol, apabila kita mencoba
mengenali upaya-upaya yang diperlukan untuk menaikkan mutu
pendidikan tersebut. Di samping disebabkan oleh kareha memansg
rumitnya hakekat permasalahan, kesulitan mencapal kesepakatan
sebagaimana diutarakan di muka juga diaﬁibatkan oleh karena
penyelenggaraan penilaian program secara sistematis memang
belum memiliki tradisi di negara kita. Dalam bentuknya yang
paling baik, penilaian program yang dimaksud dilakukan dengan
bertolak dari REKAMAN MENGENAI MASUKAN INSTRUMENTAL vyang
dimiliki oleh penyelenggara program; valtu jurusan KTP FIP

[
IKIP Padang, sedangkan dalam bentuknya vang lain, kesan vyan

no,

knat menonjel adalah tertampilkannya penyelenggarzan penilalan
program atau akreditasi sebagai upacara administratif belaka.
Dalam pada itu, kerumitan masih ditambah lagi oleh

kenyataan bahwa tanah air kita, pengakuan terhadap mutu pen-

didikan, secara kenyataan dilakukan lebih berdasarkan kepada



KEPEMILIKAN lembaga penyelenggara program pendidikan, dan
bukan terhadap indikator-indikator yang secara langsung ber-
kaitan dengan mutu pendidikan, sekurang-kurangnya dalam bentuk
penghargaan = lulusan dalam hubungan dengan rekrutment pegawai
negeri; dampak penampilan penilaian program yvang diutarakan di
atas akan terasa, apabila kita sadari bahwa di negara kita,
pemerintah masih merupakan pemberi keria sangat penting di
masyarakat. Penilaian program dalam bentuk akreditasi, hanya
dilakukan terhadap program yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan swasta, itupun pada umumnya —7% sebagaimana diisya-
ratkan --- 1lebih banyvak dalam bentuk vang lebih merupakan
upacara administratif, bukan yang didasarkan kepada PENGEAJIAN
TUNTAS TERHADAP SEMUA ASPEK DAN TAHAP STRATEGIS PENYELENG-
GARAAN PROGRAHN.

Dinegara-negara lain misalnfa di Amerika Serikat, penil-
aian terhadap kelayakan program pendidikan prajabatan (akred-
itasi) maupun terhadap kelayakan lulusan czlon pemangku profe-
si sebagal perorangan (pelisensian, licencure), banyvak sekali
dicampur-tangani oleh kelompok profesi yang bersangkutan
(kedoktefan, arsitektur, hukum, guru, dan sebagainya). Di satu
pihak,' upaya fersebut meletakkan dasar bagi diyakinkannya
bahwa péra pemangku pelbagai profesi memiliki segala kemampuan
serta integritas pribadi vang meletakkan kemaslahatan pemakai
layanan sebagsi acnan utama, sebelum mereka diperkenankan
melaksanakan layanan tersebut di masyarakat, tanpansama sekali

menutup mata terhadap kemungkinan-kemungkinan kelemahan pelak-



sanaénnya di pihak lain.

Penelitian  institusi/validasi sejawat (PI/VS)  ini,’
sedikit banyak diilhami oleh program.akreditasi vang diseleng- -
garakan the National Council Ffor the Acereditation of Teac@qr::
Eduvcation (NCATE), meskipun harus segera ditambah bahwa: di’
'ﬁalam kegiétan PI/VS ini, dimasukkan unsur baru vang -tidak
Eikenal.dalam program akreditasi NCATE, yaitu pertams, dengan
memasukkan biaang sasaran penilaian yang dianggap sangat
penting di- dalam pendidikan prajabatan guru vaitu PROGRAM
PENGALAMAN LAPANGAN, dan kedua mengadakan PENYEPAKATAN TERHA-
DAP KESIMPULAN PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT YANG PERLU ﬁILAKSA—
NAKAN OLEH PENEYELNGGARA PROGRAM DENGAN KELOMP ;0K VALIDATOR.

Akhifnya, perlu Jjuga agaknya dikemukakan sekedarnya
KEMUNGEKINAN KEMANFAATAN di samping PERMASALAHAN ‘yang dihadapi
oleh kegiatan PI/?S jurusan ini. Sebagaimana diutarakan .di.
atas, penilaian program semacam ini dapat - dikatakan masih.
belum bertradisi di negara kita. Akan tetapl di pihak‘ lain,
kemungkinan bagi pemantapan penyelenggaraan rpendidikan praja-
batan profesional sedemikian besar, sehingga diangéap periu_
dirintis pengupayaannya, sudah barang tentu dengan selalu
disertai kewaspadaan akan latar kelembagaan, kemsyarakatan
serta kebudayaan di negara kita. Yang terakhir ini agaknya
berbeda dari upaya pembaruan lainnya vang dilakukan di tanah-
air, termasuk yang di luar bidang pendidikan;' malai dari
program Keluarga Berencana sampai dengan tata cara dan . kebia-

saan baru bertanam padi.
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Dengan perkataan lain, upaya perwﬁjudannya dépat diha—
rapkan akan selalu diwarnai oleh tantangan (résistensis)- di:
satu -pihak, dan dorongan di pihak lain yang sebahagian dé
antafanya berkaitan ciri-ciri intrinsik uapaya baru yané
diperkenalkan itu, dan sebahagian lagi dapgt dipulgﬁgkah
kepada hal-hal yang lebih merunpakan reaksi wajar orang terha-.
dap’ "kebaharuan" upaya yang diperkenalkaﬁ.itn - orang.merégd
was—wds, jangan-jangan keadaan serté cara_kerja &ang dimaksué
-—- dengan satu atau lain cara --- "merugikan” dirinya.'-:':
Akan Eetapi,-sebagaimana telah disyaratkan .sebelumnya,
kemungkinan urutannya menumbuhkan prakarsa, kemampuan éerta-
tanggung 'jawab lembaga penyelenggara progfam di dalam mehﬁuka
diri terhadap penilaian --- yang'dilakukan sendiri dan‘"di—
validasi oleh sejawat --- vang mérupakan landasan dasar upaya
untuk secara terus-menerus meyakinkan mutu progranm, -adaléh
demikian potensial untuk dilewatkan begitu saja. léelanjuﬁnya,
di samping kemungkinan, kemanfaatan secara konsepthalléebagai—
mana dikemukakan di atas secara operasional kelembagaan,'
kegiatan PI/VS ini juga menawarkan keuntungsn berupa kaitan
fungsional antara penyelenggara penilaian dengan pefencanaaﬁ
pembinaan dan program. Dengan perkataan lain, perangkat tindak:
lanjut yang disepaksati oleh penyelenggafa program dan valiaa#
tor'dapat,lpertama membantu penyelenggara program mempertajam
prioritas di dalam kegiatan perencanaan di 1embagénya secara.
sistematis, dan kedua memberikan titik tolak wajar bagi peﬁyé--

lenggara ulang (iteration) kegiatan FI/VS di waktu-waktu
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berikutnya. Alhasil, kemungkinan kemanfaatan diperkirakan akan !

jauhy lebih besar apabila dibandingkan dengan 'kerugiannfa

(baca: Kesulitan pelaksanaannya), sehingga oleh Dlrektoratr

Jenderal’' Pendidikan Tinggi dan LPTK yvang terllbat —— pada'"

tahap'rintigaﬁ ini dengan dibantu proyek --- telszh dlsepakatf

untuk mengupayakan'pelaksanaannya.

B. Pengertian Validasi Sejarat

Sebagaimana ditekankan di dalam ‘bahagian_ sebelumnya,

keharusan secara terus-meénerus mengerahkan segala daya untuk -

meningkatkan mutu pendidikan, apabila pendidikan guru t?ﬁt&
disepakati semua pihak. Akan tetapi tidak semudah itu disepa-
kati indikator mutu pendidikan, cara mengungkapkannya, stan-

.

darnya atad upaya vang tepat untuk meningkatkannya

F blasa dinamakan akredlta51 program Juga sebagalmana

telah dlSlnggung di muka, salah satu cara yang unum dlperguna— '

kan untok menilai kelayakan program "F" yang merupakan prasya-

rat bagi terhasilkannya keluaran pendidikan vang bermutu

adalah dengan menilsi masukan instrumental lembaga penyeleng-

gara program. Dalam banyak akredlta51 program, perhatiadn = '

-terutama dltuaukan kepada jumlah, jenis ‘dan mutu sarana fisik,
Jumlah Jenls dan tingkat pendidikan tenaga akademik, anggargﬁ
yang dlsedlakan dan sebagainya, sedangkan cara yang umun

dltempuh untuk nelaksanakannya adalah dengan mengirimkan .

penllal penllal "dari atas". Tentu saja déngan cara ini, masih.
PR . " . . ' . -, '

belum terJamln bahwa segenap masukan instrumental memahg -

MILIK UPT PERPUSTAKAAN

i

IKIP PADANG.



benar-benar dikerahkan secara maksimal di dalan "proses pro-
duksi”, sedangkan pelaksanaan penilaian oleh "atasan", terle-
bih-lebih di 1lembaga pendidikan profesional, secara Jangka
panjané, justru akan membawa daﬁpak pengerdilan terhadap ﬁisi
dan tanggung jawab profesional terhadap lembaga penyelénggara
program. Sudah barang tentu hal ini berlawanan dengan hakekat
lembaga pendidikan profesional itw sendiri, sehingga pendekas-
tan dan pelaksanaan akreditasi program yang memnsatkan perha-
tian terhadap penilaian masukan iﬁstrumental statis, tidak_‘
dikehendaki: B

Sebaiknya, pemutakhiran serta penihgkatan mutu program
pendidikan pra-jabatan profesional secara berkesinambungan
seyogyanya bertumpu bukan pada pengawasan atasan, melainkan
pada penumbuhan prakarsa dan ;apggung Jjawab peningkatan: diri
secara terus-menerus di pihak lembags penyelenggara progran,
sejalan dengan harus bertumbﬁhnya kemauan dan kemampu%n .ﬁen—
ingkatkan diri pada pekerja-pekerja profesional sebagal pero;
rangan. Pada gilirannya, kemauan dan kemampuan terus~meﬁerué
meningkatkan diri baik pada lembaga pendidikan prajabatan
maﬁpuﬁ para pekerja profesionsl secars pProgram, memprasyarat-
kan kesedizan menilai diri sendiri, termasuk yang dilakukan
dengan bantuan sejawat.

FPendekatan vyang diangga§ sesuail untuk mencapai .tdjuaﬁ
profesional kelembagaan yang dimaksud alinea di atas adaléh
melalui penelaahan diri oleh iﬁstitutional. self studies,

sedangkan demi obyektivitasnya, hasil penelaahan diri vyang



dimaksud divalidasi secara kesejawatan (peer validationy).
Hasil validasi vang dimaksudkan, yang berupa persepsi bergama
baik yang menyangkut kekuatan maupun yang berkenéan dengan
kekurangan lembaga digunakan sebagai landasan untuk menyepa;
kati tindakénrtindakan pembinaan serta perbaikan vyang pérlu
dilakukan waktu-waktu yvang akan dgtané. Dleh karené itu pende-
katan wvalidasi sejawat ini meletakkan kegiatan penilaian
sebagail bahagian tak terpisahkan dari Eahagian pengembéﬁgan
program sebagal suatu perangkat upaya yang utuh, sehingga
prakarsa dan tanggung jawab pelaksanaannya secara sistemétié
ditumbuhkan dan dibina pada masing—masingllembaga. |
C. Ciri-eiri ?hlidasi Sejawat

Secara garis-garis besar, prosedurE yYyang ditempuh di
dalam validasi sejawat adalah sebagai berikut: pelbagai aspek
dan tahapan penytelenggaraan program dibefikan sendiri- oieh
penyelenggara program; dengan dilengkapi informasi lain seger;
lunya selama kunjurngan lapangan oleh Tim Valid&tof; vafian
tersebut divalidasikan oleh kelompok sejawat yang éééaqa '
khusﬁs ‘telah dilatih untuk melaksanakan t@gas yvang diﬁaksud,
terhadap seperangkat standar yang sebelumn&a telah Qikemﬁéng—
kan bersama. Sebagaimana diutarakan di atas. kekurangan-
kekurangan yang ditemukan bersama, digunakan untuk menjajaki
bersama tindékan~tindakan perbaikan yang diperiukan, bukﬁn
untuk memvonis program penyelenggara brogram._Apabiia_prosedur
Validasi sejawat diberlakunkan, pelaksanaan pelﬁagai tinﬁak

lanjut perbaikan yang disepakati, sebagaimana diisyaratkan di
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muka;- dapat @ikaitkan segcara wajar denganA kegiatan validasi,
sejawat berikutnya. Dengan perkataan lain, secara kesgjawatan
disepakati kapaﬁ, lembaga penyelendgara program akan ditagih
dalam.kegiatan akreditasi berikutnya.

Oleh karena itu, maka program validasi sejawat ditandai
oleh éa) hubungan setars yang tidak menakutkan (non tﬁreaten—
ing), beberapa dari yvang bissanya mewarnai huwbungan antara
atasan dengan bawahan, {(b) penumbuhan secara siétematis pra-
karsa dan kemampuan lembaga untuk menilai diri, yang éada
gilirannya merupakan pras&arat bagi ditumbuhkannya prakarsa
dan kemampuan untuk memperbaiki secara berkesinambungan,
sehingga '(c) terbina Jjalinan fungsional antara penilaian
dengan perencanaan, sehingga berdampak menepat-arahkan semua
bentuk dan tahap kegiatan penuaian fungsi lembaga.

Sedangkan kemungkinan kelemahannya adalzah berhpbuﬁg
validasi dilakuokan oleh sejawat, maka daspat. terjadi validasi
yang dilakukan secara kurang bersungguh-sungguh, oleh karena
lcepat atau lambat, giliran wvalidator untuk berperan sehagai
penyelenggara program tentu sudah dapat diperhitungkan. Tentu
saja kelemsahan ini baru merupakan kempngkinan, sebab apabilaj
semua pihak .yang terlibat itu baik ketika berperan _sebagai
penyelenggara maupun sebagai validator program, selalop mamﬁu
membawakan diri secara profesional, maka proses validasi vang
termaksud akan terlaksana secara profesional pula --- ‘perin-
cian program akan bersifat lengkap dan obyektif _sedangkan

validasi akan bersifat tepat sasaran dan tugas.



D. Metode Penelitian

Pada bagian ini akan ditemukan hal-hal yang berkenaan:

dengan Eétodologi vang dipakai dalam pénelitian ini. -Aspek-

aspek térsebut ialah sebagai berikut:

1. Runang lingkup Penelitian

Penelitian 1ini dilaksanakan padsa Jurusan Kurikulnum dan

Teknologi Pendidikan FIP IKIP Padang pada tahun 1991. Keadaan

vang diteliti adalah tiga semester terakhir, yaits dari semes-

ter Juli-Desember 1990 sampai dengan akhir semester Juli-

Desember 18891, vyang merupakan ruang lingkup penelitian 'iqi‘;

adalah:
a. Organisasi dan manajemen Jufusan-Kurikuinm dan’ Teknologi
Pendidikan Program Studi Teknologi Pendidikan.
1) Pengelola Proéram Studi Teknologi Fendidikan
2) Program Studi Teknologi Pendidikan
3) Organisasi Program Studi Tekndlogi Pendidikaq
b.Kurikulum Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
1) Tujuan Institusional Program Studi
2) Struktur Kurikulum - ;
3} Materi Kurikulum
4) Silabi/Satuan Acara Perkuliahan (SAP)

9) Proses Belajar Mengajar -

6) Praktikum
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c. Program Pengalaman Lapangan (PPL)} Program Studi Teknqlogé
Pendidikan
' 1) Pedoman Pelaksanaan PPL
'2j Obserfasi sekolah
3) Latihan terbatas
4) Praktek mengajar di sekolazh
d. Dosgen Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
1) Jumlah dan kualifikasi dosen
2D Pengembangan staf
3d) Beban tugas
4) Tanggung jawab dosen
e. Mahasiswa Program Studi Teknologi ?endidikan
1) Rencana studi mazahasiswa
2) Ketertiban mengikuti kegiatan akademik
3) Kegiataﬂ ko-ekstra kurikuler
4) Layanan Bimbingan dan Penyuluhan
5> Evaluasi pencapaian mahasiswa
f. Sarana yang ada pada Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pén— '
didikan
1) Ruang/kelas
2) Perpustakaan

3) Labor dan fasilitas khusus lainnys

2. Populasi dan Sampel
Sehubungan dengan tujuan penelitian, populasi penelitian
validagi sejawat di Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan .

ini terdiri dari unsur-unsur:



a. Ketua Jurusan
b. Sekretaris Jurqsan
c. Ketua Laboratorium
d. Seluruh Dosen Jurusan
e. Seluruh mahasiswa

Penelitisn ini menggunakan sumber data atau responden dari
unsur-unsur di atas. Mahasiswa transfer ssbanyak 15 orang
tidak dijadikan responden penelitian ini, karena mereka tidak
sepenuhnya mengikuti perkuliahan, disebsbkan mereka bekerja
sambil kuliah. Demikian juga mahasiswa angkatan di bawah tahun
1986 yang belum wisuda yang hanya tinggal.beberapa mata kuliah
atau perbalkan nilail saja, tidak dijadikan responden dengan
alasan tidak sepenuhnya mengikuti perkuliahan.

Jumlah semus responden dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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TABEL .1

JUMLAH' RESPONDEN PENELITIAN

No.|.- Unsur : Seluruh .Reﬁéonden Ketéraﬁganﬂ
) responden '
1 Ketua JuruSaﬁ. 1 _ 1 ﬁerangkép-
2 | Sekretaris Jurusan '1 . | 1 ' dosen. )
3 | Ketua Laboratorium | ' 1 | 21 *
4 | Dosen (D) ' 18 18 Np= 18.
5 ﬁahasiswa éﬂ)-. . . -
- Tahun'I . 18 | 18- Ny= 75
- Tahun II | i 1477 ) |
—'Tahun.III 15 ..‘ 18
- Tahun IV 28 .28

Dosen yang dijadikan responden peneiitian ini adalaﬁ‘ lé.
oraég, " disebabkan satu orang sedang melgnﬁutkan pendidikan
pada strata 52 di Bagdung. ' .

Berdasarkan ketentuan yvang dijeiaékan .di afas, makél
responden mahasiswa bérjumlah-?é orang. Beqponden 'berikuﬁnyé

adaiah Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan .dan Ketua Laboratori-

um.'Jaqi-jumlah_responden semua adalah sebanyak 87 orang.

3. Instrumen

Iﬁstrumen vang digunakan dalam pengumpulan data 'terairi
dari kuesioner, pedoman waﬁancara, dan format Eencatgéan_
dokdment;si: -Séluruh instrumen yang digunakan Ferdifi 'déri_
Instrumen Penelitian I, validasi_sejawat-di'IKIE Padang yang:;.

S UFT PERPUSTIRARD
HOP PADMG .
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direvisi oleh Tim Inti Penelitian II. Instrumen yang Qiguﬁakan-
.untuk masing-masing responden ﬁen@}itian dapat kita lihat pada
tabel berikut -ini. '
. ' TABEL 2 |
JENIS DAN KODE INSTRUMEN UNTUK MASING-MASING RESPONDEN

Kode Inétrumen

No. Jenis ] . Dosen ‘Mahasiswa
Instrumen|KJ/SJ| KL L ;

BS PL PA Biasa | PL .

1 |Kuesioner |A-25 [A-27[ A-28| a-31] A-33] a-28 | A-32

2 |Pedoman  (W-25 |W-27| W-28| W-31| w-33| w-20 | w-32
wawancara . .

Keterangan : KJ= Kétué Jurasan, 57= Sekretaris Jorusan
Rl.= Ketua Labor

Selain masing-masing instrumen di -atas, penelitian ini

Juga dilerigkapi dengan format pencatatan dokumentasi.

4. Prosedur Penelitian .
Prosedur .penelitian mengikuti langkah-langkah sebﬁéqi

berikut: ' |

- Penggandaan instrumen Penelitian!Validasi Séjawat-. ’

~ Penetapan responden sebagai sumber data )

- Pengadministrasianlkuesioner kepada responden penelitigﬁ

- Verifikasi data dari seluruh jen;s instrumep &ang'.télag
dikumpulkan_ | ‘ |

- Pengumpulan dokumentasi yang.diperlukanjﬁnkuk: memperj%iﬁé.

data yang sudaﬁ ada

- Pengolahan/analisis data



- Penulisan draft laporan
-~ Penvuntingan laporan akhir
- Penggandsaan  laporan akhir
5. Pemakaian Iétilah "Jurusan” dan Program Studi
Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik 1Indonesia No. 174/1983 tentang penataan Jurusan dan
Fakultas dalam lingkungan Univ;rsitas/Institut Negeri, maka
terhituong mul%i tahun ajaran 1583/1984 pada FIP IKIP 'Padang
telah mnlai %ikembangkan Jurusaﬁ Rurikulum Aaﬁ Teknologi
Pendidikan yané selanjutnya disebut dengan Jurusan KTP,.
Jurusan KTP sekarang ini hanya membina satu program
studi, vyaitu Program Studi Teknologi Pendidikan vang mulai

menerima mahasiswa pada tahun akademi 1984/1985.

6. Peneliti/Profil Penulis
Personalia penelitian ini terﬂiri dari 4 orang, yaitu

Kepala Proyek Penelitian

Hama : Dra. Syahmiar Syahrun
NIP : 130 252 2719
Pangkat/golongan : Lekior Kepala Madya/IVb
Pekerjaan : Dosen FIP TKIP Padang

Ketua Jurusan KTP FIP-IKIP Padang

Alamat : FIP-1IKIP Padang



Tenaga FPeneliti -

1

2)

3)

4)

Nama
NIP
Pangkat/golongan

Pekerjaan

Alamat

Nama

NIP
Pangkat/golongan
Pekerjaan

Alamst

Nama

NIP
Pangkat/golongan
Pekerjaan

Alamat

Naha
NIP
Pangkat/golongan

Pekerjaan

Alamat

1
(A

Drs. Agusfidar Nasution

130 280 092

: Lektor Kepala/IVe

: Dosen Fip-IKIP Padang

Kepala UPPL IKIP Padang

: FIP-IKIP Padang

Dra. Lisma Jamsal

130 353 254

: Lektor Kepala Madya/IVb

Dosen FIP-IKIP Padang .

: FIP-IKIP Padang

: Drs. Azman

130 818 447

: Lektor Muda/IIIc

Dosen FIP-IKIP Padang

: FIP-IKIP Padang

Prs. Zelhendri Zen

131 582 357

: Asisten Ahli/IIIb

: Dosen FIP-IKIP Padang

Sekretaris Jurusan KTP

FIP-IKIP Padang

____:O:.___



II. ORGANISASI DAN MANAJEMEN

Setiap LPTK khususnya IKIP Padang harus mengembangkan
diri sesuai dengaﬁ Tridarma Pergurnan Tinggi sehingga mampu
menghasilkan lulusan yang mémiliki persyaratan - kualitatif,
knantitatif dan relevan.

Agar hal di atas dapat dicapai, seyogyanyalah Jurusan
KTP sebagai salah satu unsur pelaksana Fakultas Ilmu Pendidi-
kan mempunyai organisasi dan managemen yang punya bentuk  dan
pola peraturan tata kerja sistem pendidikan tinggi secara
wajar. Pelaksana sistem organisasi dan managemen vang baik
akan menunjang pelaksanaan-tugas berjalan dengan efektif dan
efisien.

Untuk dapat mengembangkan organisasi dan manajemen yang
ada pada Jurusan KTP sewajarnyalah dilihat dulu bagaimana
.organisasi. dan manajemen yang ada pada Jjurusan ini, untuk itu
dapat diikuti pada data dari penjelasan selanjutnya yang

menyangkut pengelola program studi dan organisasinya.

A. Pengelola Program Studi

Yang menjadi pengelola di Jurusan KTP adalah Ketua dan
Sekretaris Jurusan serta Ketua dan Sekretaris Laboratorium.
Berdasarkan informasi yang dipercleh dari pejabat vyang ber-
sangkutan, beserta data dokumentasi yang ada dapat dilihat

dalam tabel-tabel berikut:

la



1. Pangkat dan Pendidikan Pengelola
TABEL 3

JABATAN/PANGKAT PENGELOLA JURUSAN

‘ an/Pang
Ho Pengelola Seiggg;nyg Tgegigtaén Reterangan
i. Ketua Jurusan IVa keztas IVb Sesuai dengan

‘ ) : _ ketentuan
2. | Sekret. Jurusan IITId keatas IITb Dua tingkat lebih
! rendah

3. Ketua Labor IVd keatas IVa Tiga tingkat

. ' lebih rendah
4, Sekretaris Labor [IIId keatas Il1c Satu tingkat

' ' lebih rendah

Dari tabel di atas’dépat-dilihét bahwa satu dari ‘émpat
orang pengelola vyang menjabat pengélolg jurusasn mempunyval
kepangkatan yang seswai dengan ketentuan golongan IVa ke .atas
(SK Menteri dan SK REkior), yaifu Ketua Jurwvsan, sedangkan
tigda di antaranya berada pada kepangkatan di bawah ketentuan
vang ditetapkan. Menurut éPrNo.5'Tahun 1980 menetapkan bahwa
kepangkatan vyang mengelbla"FKetua Labor adalah Prpfesor/
golongan IVd, seaangkan Sekretaris Labor adalah Zolongan IIId
ke atas. ‘ -

Mengenai pendidikan terakhir.Ketua dan Sekretaris -Jﬁru—
san, Retua danVSekretaris Labor adalsh éﬁmpai Sarjana (51)
ditambah dengan Akta V. Pendidikan ﬁefakhir péngelola merupa-
kan faktor yang sangat penting, namun belum semua pengelola
dapat melanjutkan pendidikannya ke program $2 dan $3, tefapi

di antara pengelola sudah memiliki pengalaman yang cukup lama.
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2. Latar Belakang dan Pengalaman Prpfesional

Pengelola Jurusan @iharapkan_memiliki wawasan pengaiaman
vang luas”baik bertaraf internasional, ngsionai ataupun bgrta_
raf daerah ataun institusional. Wawasan pengsalaman vang ‘luas
tentu saja akian menunjang péhgembaﬁgaﬁ Jurusan.

Wawasan dan.pengalaman pengelola Juruwan XTP &apat kits
lihat pada tabel berikut ini. | |

 TABEL 4
WAWASAN DAN PE: NGALAMAN PEMWGELOLA JURUZAH

v —— T L e e e - a— i i - ......_._....___._._...__._-._._.__..-.-.__'_...._...___.____.__._..__...._

. Pertemnan/Regiatan Profesional _
No. Pengelola Taraf Inter| Taraf Taraf Taraf Insti-

na51onal Nasional| Daerah tusionalz
e A T
2. Sekr.‘Jurusan ' 1
3. Ketua Labor | : o \ i a r
4. Sekr:’Labor h ) ‘f i 'l

Tabel di atas memberikan gaﬁbarah_bah%a tiga di- antafa
empat orang pengelola telah pernah @erperanserta dalam kegié—
tan profesional pada taraf nasional.

Dari dai:q dokumentasi 1peroleh pertenuzan profesional
vang pernah diikuti oleh Ketua Jurusan adalah: "Seminar Pepge-
lplaan Sumber Belajar Untuk-ﬁbﬁjngkatkan Muty Perguruan Tﬁﬂg-
g1, -"Seminar Ikatan Profesi Teknologi F%ndidikanf, “"Seminar
TPI”, daﬁ penataran lainnys. |

Ketua Labor pernah secara nasibnal mengikuti laiihan

penggunaan komputer di 'Universitﬁs Gajah Mada, sedangkén

s
\
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Sekretaris Labor pernah mengikuti "Int&fnsbip Prdduksi ‘MHedia

Instroksional” 'di Pustékkom Dikbud dan PAU=-UT sz2lamna tiga-

~

bulan. ‘ .

Pada taraf daerah/institusiona1 keempat pengelolé dari
jurusan ini pernah berperan serta dalamhkegiatan pfofesional
ini. Antara lain kegiatan yang pernah diiknti mereka adalah:
Penlok Media Pendidikan, Penlok Media Foto dan Produksi Slide.

Semua pengelola menyatakan bahwa merska quda* mempunyai
pengalaman sesuai dengan tugés mereka ﬁasing—masingn Pengala-
man yang sesuail dengan tugas mereka melfbﬁti:

a. Pertemuan-pertemuan yang seéuai dengan jabatan éudah pernah
diikuti mereka, antara 1éan peserta Penlok ‘Adminisfrasi
Akademik vyang diikuti oleh Ketua Jurusan pada tahun 1837.
Ketna Jurusgn pernah mengikuti pertemuan-pertemuan sehubun-~
gan dengan PSB di tingkat}nasional..éada tingkat institu-
sional keempat pengelolaljurusan KTP ini pernah mengikuti

3

pertemuan sehubutngan dengad'tugas yvang dikelola mereka.

b. Satu di antara empat pengelola Jurusan KTP “sudah pernah
berpengalaman memegang jabatan akademik yaitu Ketus’ Juru-
san; sedangkan Sekretarls Jurusan, Ketua dan Sekretaris
Labor memang belum pernah:atau tldaﬁ pernah memﬁgang Faba-

tan akademik sebelumnyza.

¢. Selanjutnya ZXetua Jarusan juga pernszh menjabat sebagai
Sekretaris Jurusan Bimbingan dan Penyuliuhan serta . Jurusan

Pendidikan Umunm pada tingkat jurusan. Pada tingkat Fakultag



pernah menjadi Ketua Laboratorium dan Teknologi Pendidikan

FIP-IKIP Padang.

d. Lama menjabat struktural ini kalaun dikumulatifkan, maka

Ketua Jurusan lebih dari 7 tahun.

3. Pelaksanaan Tugas
Fakta untuk penyelenggaraan tugas pengelola diperoleh
dari hasil wawancara dengan keempat pengelola dapat dilihat

dari tabel berikut ini.

TABEL 5
PENYELENGGARAAN TUGAS PENGELOLA JURUSAN

Pengelolsa Respons
Penyelenggaraan ~ |--eommmme o __
KJ | SJ [ KL [ SL l Total
a. Hemberi gagasan " iy A o 4-
b. Memotivasi " § i ' 4
c. Mengontrol i - - - 1
d. Mengendalikan i - - - 1
e. Membimbing i ') i i 4

Ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh pengelola
jurusan dalam penyelenggarasn tugasnya. Tabel di atas memberi
gambaran mengenai kegiatan yang mana saja dilakukan oleh
masing-masing pengelola. Keempat pengelola menyatakan bahwa
mereka dalam melaksanakan tugasnya sebagal pimpinan tefhadap
dosen dan mahasiswa berusaha memberi gagasan terhadap kegia-

tan-kegiatan yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa,
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memberi motivasi sehingga dosen dan meahasiswa berusaha mengem-
bangkan diii sesuai dengan Tridarma Perguruan Tinggl dan
memberi bimbingan untuk dosen-dosen dan mahasiswa. Ketiga
kegiatan di atas terutama dilakukan untuk pengembangan seluruh
staf pengajar khususnya dosen muda. Pengontrolan dan pengenda-
lian nampaknya hanya dilakukan oleh Ketua Jurusan, karena hal
tersebut merupakan sebagian dar} tugasnya.

Selanjutnya mengenai kep;ibadian\atasan langsung dalam
pelaksanaan tugasnya dapat dilihat gambaran pada tabel di
bawah ini vang diperocleh dari hasil wawancara dengan yang
bersangkutan.

TABEL 8

EEPRIBADIAN ATASAN LANGSUNG PENGELOLA JURUSAN

Pengelola Respons
Penyelenggaraan bt e it
RI | 8J | KL | SL | Total
a. Anuntan f o o i 4
b. Teman sejawat { { i i 4
¢. Pengayom ' £ 'l { 4

Sebagai atasan langsung dari Ketua Jurusan adalah Dekan,
atasan langsung Sekretaris Jurusan, Kepala dan Sekretaris
Laboratorium adalah Ketua Jurusan. Ketua Jurusan memandang
kepemimpinan stasan langsungnya sebagail anutan, teman sejawalt
dan pengayom. Begitu Juga SehraLaris Jurusan, HKepala dan

Sekretaris Laboratorium ssma-sams menandansg kepeminpinan

VILIK 5T PERPUSTR KRSIN
KIF pPabANG
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ftagan langsungnys sebzgsi anvtan, teman ssejawat dan pengayon.

Berdasarkan fakta-faksata dalam penjslasan di atas,
terlihatlsah gambaran fentang rengelola secara menyeluruh. Di
antara pengelola fterdapat variagsi-variasi mulal dari kepang-
katan, latar belakang pengalaman dan pendidikan ssrta psandan-
gan terhadsp kepemimplnan atasan langsungnya vang dengan
sendirinya menyebsabkan terdapat pula variagi dalam wawasan dan

penyelenggaraan tugas mereka.

B. Program

Kerangka Pengembangaﬁ Pendidikan Tinggi Jangka Panjang
(RPPT-JP) vang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggl pada awal 1877 menyatsaskan bahwa pengembangan pendidikan
tinggi harus pula dibarengi dengan peningkatan hasii karyvanya.
Usaha pengembangan ini dilakukan secara terus-menerus, berta-
hap dan berencana.

IKIP Padang sebagai salah satu LPTK tidak terlepas dari
pengembangan tersebut yang semua program perencanaannya ter-
muat dzlam RIP. Salah satu rencana pengembangan yvang disusun
adalah rencana akademik yang meliputi:

1. bidang pendidikan

2. bidang penelitian

c¢. bidang pengabdian pada masyarakat.

Jurusan KTP sebagai satu unit pelaksana sudah sewajarnya

mempunyal preogram-program semacam ini, terutama dalam pengem-
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bangan pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian pada
masyarakat, pembinaan c¢ivitas akademika, hubungan dengan
lingkungan dan kegiatan pelayanan administratif.
Program-program yang baik hendaknys disusun untuk Jjangka
panjang, menyveluruh dan tertulis. Program-program itu haruslah
serasi dan saling berkaitan.
Program-program yang ada pada Jurusan KTP dapat dilihat

pada penjelasan selanjutnya.

1. Program Pengembangan Pendidikan dan Pengajaran

Konsep pengembangan meliputi: pengembangan kurikulum,
peningkatan produktivitas dengan sasaran efisien dan efektif,
peningkatan kualifikasi dan tenaga akademik, serta peningkatan
mutu lulusan,

Tabel -berikut ini memberikan gambaran mengenai sifat

program pengembangan yang diselenggarakan oleh Jurusan KTP.

TABEL 7
PROGRAM PENGEMBANGAN YANG DISELENGGARAKAN

PADA JURUSAN KTP

Program Sifat Program
Pengelola = = = f=s oo e
a. Ketua Jurusan | i A P P
b. Sekr. Jurusan i i ' ' i
¢. Ketua Labor - - 'l { i
d. Sekr. Labor - - " { r
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Tabel 7 memperlihatkan hasil wawancara dengan keempat
pengelola beserta angket vang dijawab mereksa dan data dokumen-
tasi yang ada. Keempat pengelcla mengatakan bahwa program
pengembangan yang diselenggarakan bersifat berjangka, tertu-
lis, dikomunikasikan dan realistik. Kenyvataan ini dapat dibuk-
tikan dari dokumentasi yang ada yaitu berupa program-program
vang direncanakan dan yang sudah dilaksanakan.

Sedangkan vyang sifatnya menyeluruh hanya dijawab oleh
Ketua dan Sekretaris Jurusan, sebab mereka menganggap pengem-
bangan yang mereka rencanakan itu memang bersifat menyeluruh
walaupun dalam realisasinya menemui kendala-kendala terutama
menyangkut dana dan fasilitas yang ada, sedangkan Ketua dan
Sekretaris Laboratorium merencanaksan program sesuai dengan

pengembangan laboratoriumnysa.

2. Program Penelitian

Program pengembangan penelitian di IKIP Padang dikelola
oleh Pusat Penelitian (PUSLIT). Khususnya dari dosen-dosen EKTP
pun banyak mendapat kesempatan untuk melaksanakan penelitian
dari biaya ini, baik yang dikoordinir oleh PUSLIT maupun dari
dana SPP/DPP Fakultas dan Jurusan.

Dari data dokumentasi dapat dilihat hampir semua dosen
dari Jurusan KTP vyang melaksanakan penelitian pada tahun
1989/19880 dan 15 orang dosen untuk tahun anggaran 1990/1991,.
Walaupun ada beberapa orang dosen dari Jurusan KTP yang mem-—
buat usulan penelitian, namun tidak semuanya dapat dibiayai.

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa pengembangan peneli-

}
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tian dikelola oleh PUSLIT, maka program-program pengembangan
penelitian adalah merupakan tugas PUSLIT IKIP Padang. Namun
demikian pada Jurusan KTP sudah a&a program penelitian walaun-
pun dana ﬁntuk itn terbatas, sedangkan untuk wmelaksanakan

suatu penelitian-dibutuhkan dana yang cukup banyak.

3. Program Pengabdian pada Masyarakat

Dalam pengabdian kepada masyarakat ada dua cara yang
telah dilaksanakan: (1) yang dikelola oleh Pusat Pengabdian
pada Masyarakat dan (2) dibiayai oleh OPF. Pada tahun 1990
kesempatan telah dilaksanakan oleh 15 orang dosen KTP. Bentuk
pengabdian yang dilaksanakan adalah memberikan latihan/penata-
ran pembuatan dan penggunaan media grafis dan media sederhansa
bagi guru-guru SD di Kecamatan Bungus Teluk Kabung dan Kecama-
tan Lubuk Alung. Sedangkan program yang direncanakan oleh
Jurusan sendiri yang termuat dalam rencana kerja laboratorium
EKTP berlokasi di Kecamatan Kuranji dan Padang Selatan. Program
ini berupa paket-paket yang berisikan program latihan dan
penataran bagi guru-guru SD dan SMP mengenai pemanfaatan media
pendidikah.

Program pengabdian pada masyarakat yang ada pada Jurusan
dapat dilihat dari hasil wawancara dengan Ketua dan Sekretaris

Jurusan KTP seperti tabel di bawah ini.



TABEL 8
PROGRAM PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

Pengelola
Sifat Program = = = f-emmmeeeem .
Ketua Jurusan | Sekretaris Jurusan
a. berjangka i i
b. menyeluruh - -
c. tertulis '] i
d. dikomunikasikan i {
e. realistik of s

Eedua pengelola yang mengatakan bahwé program yang adsa
bersifat menyeluruh dan dikomunikasikan karena kenyataan
memang demikian. Program yang ada dalam paket dapat dilaksana-
kan oleh dosen dan dapat juga dibantu oleh mahasiswa-mahasiswa
tahun IV. Hima KTP juga merencanakan program pengabdian padsa
masyarakat yang bersifat insidentil sesuai dengan kebutuhan
pada waktu tertentu.

Paket-paket program yang direncanakan ini sudah ada vang
terlaksana sebagian, keterbatasan dana dalam pelaksanaan
merupakan faktor penghalang yang utama. |

Selain bentuk-bentuk di atas masih ada cara lain yang
diadakan oleh Dosen Jurusan KTP atas inisiatif mereka sendiri,

umpamanysa memberikan penyuluhan, penataran dan sebagainya.

4. Program Pembinaan Staf Akademik
Dari wawancara dengan Ketua/Sekretaris Jurusan diperoleh

jawaban bahwa pembinaan staf akademik yvang dilaksanakan,
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programnya bersifat berjangka dan tertulis dimana setiap
semester ada satu program dilaksanakan untuk meningkatkan spaf
akademik.

Dari data dokumentasi dapat dibuktikan bahwa penataran
vang pernah dilaksanakan oleh Jurusan KTP adalah:
- Media video (semester Juli-Desember 1890)
- Bahasa Inggrié (Januari-Juni 1891)

- Penelitian (Januari-Juni 19891)

Ada program lain bersifat insidental jika ada kebutuhan/
kesempatan maka dilaksanakanlah pencangkokan staf pengajar
untuk keahlian tersebut.

Program yang telah pernah dilaksanakan menurut pehgelola
Jjurusan belum lagil bersifat menyeluruh terprogram dan sudah

dikomunikasikan.

5. Program Kegiatan Pelayanan Administratif
Pelayanan administratif dikelola langsung oleh pimpinan

Jurusan atau dibantu oleh pegawai administratif Fakultas.

6. Keserasian Antar Program

Adapun keserasian kegiatan Jurusan KTP dengan kegiatan
unit lainnya dan keserasian program Jurusan KTP dengan progran
unit lainnya serta keserasian antar kegiatan vasng ada pada

jurusan sendiri dapat dilihat pada tabel berikut.



TABEL 9
EESERASIAN ANTAR KEGIATAN ANTAR PROGRAM DAN
INTRA KEGIATAN JURUSAN KTP FIP-IKIP PADANG

Pengelola
No Jenis dan keserasian |---—-———mmmmmmem o
KJ | SJ | KL | SL
1 Kegiatan jurusan
dengan unit lainnya
a. serasi { i i o
b. kurang serasi
c. tidak serasi
2 Program jurusan
dengan unit lainnya
a. serasi _ i I s ¥
b. kurang serasi
c. tidak serasi
3 Jnter kegiatan di
Jurusan
2. serasi " 4 f i
b. kurang serasi
c. tidak serasi

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keempat pengelola
Jurusan KTP menyatakan terdapatnya keserasian baik antara
kegiatan wunit lainnya (jurusan lain, fakultas dan lembaga),
mauvpun antar program dengan program-program unit lsinnva dan
intra kegiatan 'yang ada pada jurusan itu sendiri. Hal ini
dapat dimzklumi karena perencanaan kegiatan dan program berpe-

doman kepada pengembangan IKIP secara keseluruhan.

f



7. Keberhasilan Program

. Keberhasilan program yang direncanskan baik oleh Ketua
Jurusan mauvpun oleh Ketua Laboratorium tidak semuanya dapat
direalisasikan. Keberhasilan program ini dapat dilihat pada

tabel berikut 4ini.

TABEL 10
KEBERHASILAN JURUSAN KTP FIP-IKIP PADANG

Responden Perigelola
Hasil yang dicapai ks | s3 | B | s.
a 80 - 10% | Ty T
b. B0 - 79 % i 'l i '
c. 40 - 59 %
d. 20 - 38 %
e < 20 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keempat'pengelola
Jurusan mengatakan bahwa progran vang direncanakan hanya
mencapal hasil sekitar B0 - 79 %. Dapat dikatakan bahwa ﬁpaya
vang dilakukan pengelola menunjukkan keberhasilannya adalah
termasuk kategori cukup. Masih seperti hasil penelitian yang
diadakan pada tahun 1888, kendala yang ditemui dalam pelaksa-

naan program adalah terbatasnya dana dan fasilitas vang ada.

8. Keserasian antar Rencana dan Hasil Program
Untuk melihat keserasian antara rencana dengan hasil

program dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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TABEL 11
KESESUAIAN ANTARA RENCANA DAN HASIL PROGRAM

Responden Pengelola
Ksesuaian kI | s3I | KL | sL
.. 80 - 1w00% | (9 i
b. 80 - 79 % 1 i g 4
c. 40 - 59 %
d. 20 - 39 %
e < 20 %

Gambaran yang diperoleh adalah keempat pengelola menya-
takan rencana vyang dapat direalisasikan adalah 60 - 78 %.
Nampaknya masih seperti hasil penelitian tahun 1988. Untuk
melihat kebenarannya lebih lanjut dapat dibuktikan dari doku-

mentasi.

9. Pendokumentasian Hasil Prograh
Pendokumentasian hasil program yvang telah direalisasikan

dapat dilihgt pada tabel di bawah ini.

LG UFT PERPUSTARAM
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TABEL 12
PENDORKUMENTASIAN HASIL PROGRAM JURUSAN

Responden Pengelola
Pendokumentasian k3 | s3I | KL | sL
a. 80 - 100% | v A P P
b. 80 - 79 %
c. 40 -~ 58 %
d. 20 -~ 39 %
e < 20 %

Dari semua program yang telah dilakukan, semuénya telah
didokumentasikan oleh pengelola. Yang didakumentasikan adalah
program tertentu seperti kurikulum, silabi dan bahan-bahan
penlok,  seminar, pengabdian pada masyvarakst, penelitian, dan

dan kegiatan rutin lainnya.

C. Organisasi

Berdasarkan PP HNo.5 Tahun 1880, jurusan (XTP) adalah
unsur pelaksana FIP dalam bidang studi Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan, vang berada di bawah Dekan FIP. Jurusan KTP ter-
diri daril unsur-unsur: Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan,
kelompok pengajar, dan labor/studéo. Jurusan KTP sebagai salah
satu unsur organisasi Fakultas mempﬁnyai tugas dan fungsi
sebagai berikut.

Tugas Jurusan KTP ialah melaksanskan pendidikan dan

pengajaran, penelitian dan pengabdian dalam IPTEK dan seni ETP

sesuail dengan peraturan perundangan yang berlaku. Fungsinva



adalah melaksanakan: (1) pendidikan dan pengajaran dalam
sebagian atau satu cabang ilmu, (2) penelitian dan pengemban-
gan IPTEK dan seni KTP, (3) pengabdian pada masyarskat dalam
bidang KTP, dan (4) pembinaan cecivitas akademika KTP.

Jurusan dipimpin oleh seorang Ketua Jurusan dan dibantu
oleh seorang Sekretaris Jurusan. Jurusan memiliki sebuah
labor/studioc yang dipimpin oleh seorang Kepalza dan Sekretaris
Labor/S8tudio. Jurusan mempunyai sejumlah staf pengajar Jjurusan
vang bertugas menyelenggarakan Tridarma Perguruan Tinggi di

bidang spesialisasinya masing-masing.

1. Struktur Organisasi
Unsur-unsur jurusan seperti dikemukakan di atas, tersu-

sun dalam suatu bentuk struktur sebagai berikut:

STRURKTUR ORGANISASI JURUSAN KTP

DEKAN

PD-1I PD-II PD-IT1I

KETUA JURUSAN

SEKR. JURUSAN

STAF PENGAJAR

KEPALA LABOR

SEKR. LABOR .

Dasar PP No.5/1980



Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketuz dan Sekretaris
Jurusan serta Kepala Labor/Studio diperoleh persentase kesesu-
ailan struktur orgﬁnisasi antara PP No.5/1980 dengan yang ada,
yaitu sebesar 80 - '100%. Hal ini berarti bahwa jurusan sudah

mengikuti struktur yang sesuai dengan PP No.5/1980 tersebut.

2. Deskripsi Tugas

Berdasarkan tugas fungsi jurusan seperti dikemukakan
sebelumnya, maka setiap unsur dalam jurusan harus pula memn-
punyai tugas dan fungsi tersendiri, demikian pulas sekretaris
Jjurusan, kepala dan sekretaris labor/studio serta staf penga-
jar. Deskripsi tugas ini sudah diformulasikan dalam PP No.5
Tahun 1280 dan setiap unsur tersebut sudah mengetahuinya.

Permasalahannya ialah realisasi dari tugas tersebut.
Apapakah semua tugas pengelola jurusan sudah dilaksanakan?
Jika sudah dilaksanakan, sejauh mana pelaksanaannya?

Dari pengalaman pengelolg diperoleh kenyatasn bahwa
sudah hampir semua tugas ketus jurusan dapat terlaksana. Tugas
dalam darma kedua dan ketiga dari Tridarma Perguruan Tinggi
vang sebelumnya tidak terlaksana dengan baik, sekarang sudah
terlaksana. Pelaksanaan penelitian oleh jurusan maupun oleh
staf pengajar sudah hampir melibatkan semua staf pengajar.
Selain yang dikoordinasikan oleh jurusan ada juga staf penga-
Jar vyang berusaha sendiri melaksanakan penelitian. Demikian
pula halnya dengan darma ketiga, yaitu pengabdian pada masya-

rakat.
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3. Administrasi Pengelolaan Dokumen

Dokumentasi kegiatan jurusan memang ada, karena setiap
¥alli ada kegiastan selalu dicatatkan. Pencatatan dilaksanakan
untuk setiap kali kegiatan, terutama kegiatan formai. Yang
menjadi masalah 1alah pengadministrasian catatan-catatan
tersebut, vyaitu menyangkut proses pengarsipan. Arsip sudah
mulai tersusun rapi (sudah sistematis). Nampaknya sudah ada

peningkatan dari tahun-tahun sebelumnvya.

4. Arus komunikasi Internal

Arus komunikasi di dalam Jurusan berlangsung secara
horizontal dan bersifﬁt hubungan teman atau informal. Komu-
nikasi vertikal hanya proforma. Pelaksanaan tugas mengikuti
tatacara kerja.dari dalam unit dan antar unit, demikian disam-
paikan oleh para pengelola jurusan (Ketua Jurusan, Sekretaris
Jurusan dan Kepala Labor). .Ini secara " khusus Kepala
Labor/Studio menyatakan bahwa arah komunikasi antara EKetua
Jurusan dengan atasan langsung (Dekan) adalah seimbang antara
ke atas dan ke bawah. Arah ini, merupakan arah komunikasi yang
lugas di pergurnan tinggi pada umumnya. Hal ini disebabkan
karena istilah atasan dan bawahan tidak bsgitn terlihat sscars
tegas dalam ﬁelaksanaan tugas. Istilah itu anva proforaz.
Bukankah wyang namanvya atasan itu adalah juga staf pengajar
yvang kebetulan dipilih oleh staf pengajar? Sebaliknya, vang
namanyz atasan tersebut akan selalu merasa bahwa ia adalah

Jjuga staf pengajar. Hanya dalam hal-hal tertentulah seorang



atasan akan mengatakan bahwa dia atasan/penguasa dari orang

vang dibawai/dikuasai.

REROHENDASI ,

Jurusan hendaklah lebihimeningkatkan program penelitian
staf pengajar. Pengalckasian dana untuk penelitian ini -yang
.tersedia hanya bersifat bantunan. Untuk tahap awal, fakultas
hendaknya membentuk kelompok studi penelitian yang anggotanya
wakil-wakil dari jurusan. Wakil jurusan ﬁengorganisir pengli—h
tian di jurusannya.

Pengabdian 'pada masyarakat oleh staf pengajar perla
lebih ditingkatkan sesuai dengan profesi‘jurusan/program studi
Teknologi Pendidikan.

Program—program vang disusun dan vang mungkin dilaksana-
kan perlu direalisasikan oleh jurusan. Program-program ini
dikomunikasikan pada staf pengajar.,. masyarakat, atau instansi

vang terkait yang membutuhkan.

/



ITY. KURIKULUM

Sebagal Lembaga Pendidikan Tenags Kependidikan (LPTK),
IKIP Padang bertujuan untuk menghasilkan lulusan vang akan
bertugas sebagai tenaga kependdikan.

Di dalam pola Pembaharuan Sisten Pendidikan Tenaga
Kependidikan (PPSPTK) dinﬁatakan bahwa pendidikan tenaga
kependidikan adsalah pendidikan profesicnal.

Pengertian profesi tersebut di atsas membswa konsekuensi
vang fundamental terhadap program pendidikan, vyaitu memberi
tekanan khususnya kepads pembentukan kompetensi secara lang-
sung dan sistematis serta berusaha meyakinkan bahwa lulusannya
mampu melaksanaksn tugas-tugas kependidikén kelak.

Untuk maksud itu, pokok-pokok bahasan vang ada di dalam
kuorikvwlum dirzmu seecara terarah bagil pembentukan kompetensi-
kompetensi yang dikehendaki.

Khususnya untuk Jurusan Kurikoulum dan Teknologi Pendidi-
kan peramuan ini disusun oleh satu Tin Penyusun RKourikulum Inti
Teknologi Pendidikan S1 dalam bulan Juni 1984.

Pengémbangan kurikulum inti diiaksanakan dengan mengada-
kan modifikasi terhadap kesebuluh kompetensi yang secara umum
telah diaqOPSi sebagal pola dasar tenaga kependidikan, yakni:
guru kelas di samping sebagai penyuluh instruoksional dan
pengelola PSB dalam rangka menggiatkan berangkat kompetensi
yang dibutuhkan sebagai pelaksana tugas tersebut (Kurikulunm

Inti Teknologi Pendidikan 193845,

2
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Antara mata kuliah kelompok proses belajar-mengajar
(KBM) dan mata kuliah yang termasuk bidang studi (BS) ditemni
bermacam inti pokok bahasan yang tumpang tindih dan kesulitan
untuk menarik garis pemisah yang tegas disebabkan oleh kekhn-
susan bidang teknologi pendidikan yang menitik beratkan pada
usaha-usaha pemecahan masalah pendidikan untuk mencapai kegia-
tan belajar yang optimal.

Komponen kurikulum terdiri atas kelompok:

- Mata EKuliah Dasar Umum (MEDU)

Mata Kuliah Dasar Kependidikan {MKDK)

- Mata Kuliah Proses Belajar Mengajar (MEKPBM)

Mata Kuliah Bidang Studi (MRBS)

Dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBFPP),
kurikulum inti sudah dijabarkan dalam bentuk:

- Kemampuan yang ingin dicapai

»

Pengalaman belajar
- Pokok bahasan

- Jam pertemnan

I

Kredit yang ditetapkan.

Dengan demikian pada kurikulum tersebut terdapat segala
kegiatan dan pengalaman belajar vyvang dirancang/direncanakan/
diprogramkan dan diselenggarakan oleh Jurusan KTP untuk menca-
pal tujuan di atas.

Sehubungan dengan ini peneliti ingin melihat gambaran

menyeluruh dari kurikulumnya dengan segala aspeknya yang
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antara lain terdiri dari:
- Tujuan Program Studi
- Stroktur Kurikulum
- Materi Kurikulum
- Silabi/Satuan Acara Perkuliahan (SAP)
- Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar

- Praktikum.

Profil Jurusan KTP sehubungan dengan aspek di atas dapat

dilihat pada uraian selanjutnya.

4. Tujuvan Institusional Program Studi Teknologi Pendidikan

Tujuan Program Studi dapat dipergunakan sebagal titik
£olak untuk merancang dan merencanakan kegiatan-kegiatan vyang
disajikan oleh dosen kepada mahasiswa.

Bagi Jurusan KTP tujuan program studi Teknologi Pendidi-
kan ity dicantumkgn di dalam kurikulum jurusan tersebut yang
ada pada Buku Pedoman IKIP Padang. Tujuan tersebut merupakan
modifikasi tujuan dalam kurikulum dengan Unjuk Kerja Lulusan
Program Studi Teknologi Pendidikan.

Buku itulah yang dijadikan pedoman baik oleh dosen vang
memberi kuliah maupun mahasiswa yang mengikuti program ini,
sehingga mereka tahu betul tujuan apa vang akan mereka capai.

Kejelasan tujuan program studi bagi mahasiswa sendiri
adalah' sangat penting, sebab mereka akan lebih termotivasi

dalam kegiatan belajar untuk menyelesaikan program studinya.



Cara penyampaian tujuan program studi terhadap mahasiswa
dan penjabarannya ke dalam kurikwnlum dapat dilihat padsa penje-

lasan selanjutnya.

1. Penyampaian Tujuan Program Studi Bagi Hahasiswa

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya program studi
di Jurusan KTP, khususnya program studi Teknologi Fendidikan
sudah dicantumkan, baik pada kurikulum inti manpun pada buku
pedoman. Data dokumentasi dapat dilihat di Jurusan dan dalam
Buku Pedéman IKIP Padang. |

Kepada mahasiswa yang mengikuti program studi, :tujuan
ini telah diusahakan untuk disampaiksn. Tabel berikut ini

memberikan gambaran bagaimana cara tujuan itu disampaikan.

TABEL 13
CARA PENYAMPATAN TUJUAN FROGRAM STUDI KEPADA MAHASISWA

e i — ——  — ———— . AaL i E e ke e R e =t At = T P ———————

Responden Dosen [ Mahasiswa
Cara | mmmmmmeme e e e
Penyampaian f | % | £ | 4
a. Ditulis dalam Bukn 19 100 75 100
Pedoman
b. Oleh Ketua Jurusan 17 89 85 87
c. Dosen di kelas 15 79 55 73
d. Oleh PA saat konsul- 10 53 55 73
tasi
e. Dalam bentuk sele- 2 11 25 33
baran

Tabel di atas memperlihatkan bermacam-macam c¢ara pe-

nyampaian tujuan program studi kepada mshasiswa. Berdasarkan

Witk 1Y UFT PERPUSTARRMN
iy PAGAEE
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data seperti terlihat pada tabel di atas sebanyak 100% respon-
den dosen dan 100% responden mahasiswa menyatakan carsa pe-
nyampaian' tujuan program studi mahasiswa adslah melalui Buku
Pedoman.

Tujuan ini juga disampaikan oleh Retua Jurusan vyang
dinyatakan oleh 838% responden dosen dan 87% responden mahasis-
wa. Sebagian besar dosen vaitu 79% dan 73% mahasiswa mengata-
kan bahwa tujuwan program ini ads vang disampaikan oleh dosen
di kelas.

Sebanyak 53% dosen dan 55% nahasiswa menyatakan bahwa
tujuan program tersebut disampaikan oleh PA sewaktu merska
melakukan konsultasi, dan hanya 11% dosen dan 33% mahasiswa
vang menyatakan bahwa tujuan program disampaikan dalam bentuk
selebaran.

Cara pendokumentasizan tujuan program stadi Teknologi
Pendidikan pada Jurusan KTP ini'dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

" TABEL 14
PENDOKUMENTASIAN TUJUAN PROGRAH STUDI

Responden Dosen
Tujuan Program Studi £ 4
a. Lengkap terdokumentasikan 19 100

b. Tidak lengkap terdoki-
mentasikan

c. Tidak Terdokumenta51kan



Tabel 14 memperlihatkan bahwa 100% dosen vang menjadi
responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa tujuan program
studi lengkap terdokumentasikan.

Dari data dokumentasi yang ada pada Jurusan KTP dapat
dibuktikan bahwa tujuan program studi ini memang lengkap
didokumentasikan.

Selanjutnya dapat kita lihat hubungan antara tujuan
program studi Teknologi Pendidikan dengan tugas pokok LPTEK
IEKIP Padang.

Tujuan khusus pendidikan IKIP Padang adalah menghasilkan
tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan dasar (kompetensi)
keguruan. Tenaga ahli kependidikan yang dihasilkannya adalah
untuk bertugas sebagai guru atau tenaga kependidikan lainnyva.

Program studi Teknologi Pendidikan sebagai salah satn
program pada Jurusan KTP, seyogyanyalah mempunyai tujuan yaﬁg
relevan dengan tujuan IRIP, yaita menyiapkan perangkat kompe-
tensi yang dibutuhkan seorang guru muda atau menyizspkan tenaga
profesional dalam pengembangan teknologi pendidikan sebagai
tenaga kependidikan.

Untuk melihat gambaran bagaimana hubungan tujnan program
studi EKTP. dengan tugas pokok LPTK dilukiskan pada tabel 15

berikut ini.



TABEL 15
HUBUNGAN ANTARA TUJUAN PROGRAM STUDI
DENGAN TUGAS POKOK LPTK

Responden Dosen
Tujuan Program Studi f %
a. Penjabaran langsung dari 18 a5

tugas pokok LPTK

b. Terkait sedikit tugas 1 3
pokok LPTK
Jumlah [ 19 | 100

Dari gambaran tabel 15 di atas Hapat dilihat bahwa
sebagian besar dosen (85%) menyatakan bahwa tujuan program
studi adalah penjabaran langsung dari tugas pokok LPTK. Hanya
satu orang (5 %) yang menganggap tujuan program studi mempun-
vai kaitan sedikit dengan tugas pokok LPTX.

Jawaban dcsen Jurusan RTP*memang lumrah karena tujuan
program studi dibuat berdasarkan kompetensi EKemampuan Dasar
dan Unjuk Kerja Lulusan yang harus dimiliki seorang guru.
Untuk jelasnya tujuan prog}am studi Teknologi Pendidikan ini
dapat dilihat dalam Buku Fedoman IKIP Padang, pada XKurikulum
Inti Teknologi Pendidikan dan pada Unjuk Kerja Lulusan.

2. Penjabaran Tajuan Program Studi ke dalam Tujuan
Rurikulum/Perangkat Kompetensi

Tonjuan Program Studi yang ada dalam Buku Pedoman masih

bersifat umum, yang seharusnya dijabarkan lagi ke dalam tujuan

kurikuler dengan mengacu kepada kompetensi yang diharapkan.



TABEL 17
CARA PENYAMPAIAN TUJUAN KURIKULER KEPADA MAHASISHWA

Responden Mahasiswa

Cara Penyampaian f %

a. Ditulis dalam Buku Pedonan

b. Ditulis dalam silabi dan 75 100
disampaikan kepada‘mahasiswa

¢. Disampaikan oleh dosen
di dalam kelas

Tabel di atas melukiskan 100% mahasiswa menjawab bahwa
tujuan setiap mata kuliah ditulis dalam silabi dan disampaikan
kepada mahasiswa oleh dosen yang bersangkutan.

Hal yang selaln dilaksanaggn oleh dosen KTP pada permu-
laan kuliah ialah menyampaikan serta menjelaskan silabi mata

kuliah yang antara lain berisikan tujuan setiap mata kuliah.

B. Struktur Rurikulum

Kurikulum Jurusan KTP dengan Program Stundi Teknologi
Pendidikan memuat komponen-komponen MKDU, MEDK, MEPBM, dan
MKBS. Komponen MEKDU ditujuksn untuk pembentukan - kepribadian.
Komponen MKDK, HKPBM dan MKBS ditujukan uﬁtuk pembentukan
keahlian profesional (Kurikulum Inti 1981).

Komponen bidang studi diarahkan untuk memberi isi terha-

dap apa yang akan diajarkan. Bahan rengajaran itu dipilih dan



L]
faid

ditetapkan dengan tujuan untuk pehcapaian bembentukan profe-
sional yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas;

Romponen proses belajar mengajar memuat rPengalaman
belajar vyang mencakup kegiatan-kegiatan pemahaman teoritis
maupun praktek yang saling menunjang. Kbgponen dasar " kepen-
didikan Aiarahkan untuk memberikan wawsasan tentang tujuan' dan
hakekat pendidikan pada umumnya, baik dalam konteks eksistensi
individu mawnpun masyarakst.

Ruriknlum LPTK, khususnya kuriknlum IKIP Padang sudah
mempertimbangkan keserasian antara masing-masing komponen
sehingga meyakinkan bahwa lnlusannya akan menguasai bidang
studi dan mémpu mengajarkanhyé. Adapun gémbaran tentang SKS

masing-masing koﬁponen'dapat dilihat pada tabel berikut ini.

. - TABEL 18
ALOKASI SKS UNTUK KOMPONEN MEDU, MKDK, MRPBM DAN MEBS

JURUSAN KTP DAN KESESUAIANNYA DENGAN TOLOX UKUR

Kurikulum ETP | Tolok Ukuz
RKomponen |-----eoemmmm . Kesesuaian
SK8 [ % | SKS | h 4

MEDU 12 8.3 12 - 14 8 - 10 va
HEDK 12 8.3 12 - 14 8 - 10 va
MEPBM 18 13.2 14 - 17 10 - 12

MKBS 101 70.2 100 - 108 70 - 75 va
Jumlah | 144 | 100.00 [ 138 -~ ‘153 | | va

Alokasi SKS untuk masing-masing komponen- terssbut di-

.OLE



atas tampaknya sudah serasi dan juga telah =esuai dengan
ketentuan yang ditetapkan DIKTI/tolok ukur, kecuali alokasi
SKS pada MKPBM Jurusan KTP lebih besar jumlahnya dari keten-
tuan. Hal ini juga dapat dilihat dalam dokumentasi Kurikulum
Inti dan Buku Pedoman, disebabkan Micro Teaching dijadikan
mata kuliah dengan bobot sebesar 3 SKS.

Jawaban dosen bidang studi tentang keserasian alokasi

SKS dapat dilihat dalam tabel 19 berikut ini.

TABEL 19
KESESUAIAN ALOKASI JUMLAH SKS ANTARA KOMPONEN

KURIKULUM JURUSAN KTP DENGAN DIKTI

a. semua komponen sesuai
b. 3 komponen sesuai 18 100.00
c. 2 komponen sesnai

d. 1 komponen sesusai

e. tidak ada yang sesuai

Semua dosen bidang studi (100 %> menyvatakan bahwa 3
komponen dari kurikulum Jurusan KTP sesuai dengan ketentuan.
Dalam Bukn Pedoman IKIP Padagg 1890-1993 dapat dibuktikan

kesesuaian 3 komponen Kurikulum :Program Studi Teknologi Pen-

VLR BT PSS TIRRAY
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didikan ini déngan tolok ukur.

2. Hata Kuliah Pilihan pada MEKBS dan MXPBHN
Mengenai Jjumlah 8SKS dan mata kuliah vang disediakan

untuk masing-masing komponen digambarkan pada tabel 20 berikut

ini.
TABEL 20
BESAR SKS DARI MATA KULIAH PILIHAN YANG DITAWARKAN
Responden Dosen PL/BS
MEBS | MEPBHM
SES Mata Kuliah BS [ PL | | PL
Pilihan = = = |Jr==-=mremmmm e e e
f ] & | £ | % | f | %

a. 1.5 x lipat
SKS yang ha-
rus dipilih

b. Rurang dari 18 100 3 100
1.5 x lipat
SKS yang ha- ,
rus diambil

c. Tidak ada 3 100
pilihan

Tabel di atas memperlihatkan bahwa semua‘dosen PL dan
dosen BS menyatakan besar SKS mata kuliah pilihan yang dita-
warkan kurang dari 1.5 x lipat SKS yang harus dipilih, sedang-
kan untuk mata kuliah MKPBM tidak ada pilihan. Jawaban ini
dapat dibuktikan dari data dokumentasi (Buku Pedoman).

Dengan demikian semua mata kuliah PEM yaitu 19 BKS5 wajib
diambil oleh selurnh mahasiswa Jurusan KTP. Mengenai derajat

kebebasan dan persediaan mata kuliah pilihan untuk MEBS dapat



dilihat pada tabel -di bawah ini.

TABEL 21
MATA-MATA KULIAH PILIHAN YANG DISEDIAEKAN
FADA JURUSAN KTP UNTUK MKBS

Responden Dosen Bidang Studi

Mata Kuliah Pilihan : : £ { 4
1. Derajat kebebasan memilin | g T
a. memilih dengan bebas .
b. pemilihaﬁ terbatas . 19 100
2. Tersedianya M.K. Pilihan )

a. mata kuliah pilihan
cukup jelas

b. sanga£ terbatas ' 19 100

¢. tidak ada mata kuliah plllhan

Dari tabel di atas seluruﬁ dosen BS (100%) menyatakan
bahwa derajat kebebasan memilih adsalah terbatas, dan keterse-
diaan mata kuliah pilihan menurut semus dosen BS sangat terba-

tas. Jawaban ini sesuai dengan dokumentasi vang ada.

3. Jalur Tesis

Untuk mengikonti jalur tesis harus memenuhi persyératan,
vakni Indeks Prestasi Rata-rata selama lima semester 2 2.5 dan
setiap semester indeks prestasipya tiaak pernah di bawah 2.25,.
Jalur tesis diperuntukkan bagi mahasiswa yang berminatlldan

persyaratan prestasi belﬁjar vang baik sébelumnyaf



Menurut data dokument351 yang ada di Jurusan KTP _hdhaé
siswa jalur tesis yang berada pada tahun IV sekarang: (1 Nopem—
ber 1991) tercatat 12 orang dan tahun III yang telah mendaftar |
adalah sebanyak ..... orang.

Pemahaﬁan/pengetahuan mahasiswa tentang syarat pengambi-

1

lan jalur tesis dapat dilihat pada tabel berikut .ini.

| TABEL 22
PENGETAHUAN MAHASISWA TENTANG SYARAT
MENGAMBIL, JALUR TESIS

Responden i KJ | e 8d | Dosen BS
Pengetahuan Nhs. ISR O S NS
a. Mengetahui sepenuhnya 1 100 1 100 | 19 .| 100

b. Sebagian besar menge- ' ' e
tahui, tapi masih ada: :
vang belum diketahui

c. Tahu sedikit dan C
banyak yang belum jelas.

d. Tidak tahu sama sekalil

__._._—-.__-._—...__-.._—-..-__-._—_._____....__...___...__._._-..-__—___—_—-.__.-..._—_.__-__

Baik Ketua .dan Sekretﬁris Jurusan serta semué dosen
Bidang Studi (100%) menyatakan bahwé mahasiswa sebagign;_besar
mengetahul syarat mengikuti. jalur tgsis_tetapi masih’ ada yaﬁg
belum diketahui. ‘

Tesis mempunyai -bobdfvs SKS. dapat dikatakan_‘éeleéai

setelah mahasiswa lulus dalam- 51dang ujian tesis yang- di}aku—

kan secara komprehensif oleh tlm pengual tersendlrl

4. Penyampaian Pedoman Penulisan Taéis pada Hﬁhaéiswa,u
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Dalam Eenyusunan tesis membutuhkan pedoman penulisan dan
ujian tesis. Untuk ini Fakultas telah menyusun dan memberlaku-
kannya dalam lingkungan FIP. Pemasyarakatan buku pedoman
tersebut telah dilakukan melalui berbagai cara seperti terlu-

kis pada tabel berikut.

TABEL 23
PENYAMPAIAN PEDOMAN PENULISAN TESIS

Responden |Mahasiswa | KJ | 5J |Dosen BS
Cara e
Penyampaian E ) %1 E | % | F | % | £ | %
a. Ditulis dalam 50 { 87 | 1 100 | 1 | 100 | 18 |100

buku pedoman
tetapi tidak
dibagikan pada
mahasiswa

b. Dijelaskan oleh
Ketua Jurusan

c. ﬁijelaskan oleh 15 20 .
Dosen PA

d. Dijelaskan oleh 60 80 1 100 1 100 16 g4
dosen penelitian
rembimbing tesis

Bukn pedoman tersebut disampaikan kepada mahasiswa
melalui perkuliahan penelitian pendidikan dan kemudian dije-
laskan lagi oleh dosen pembimbing tesis mahasiswa yang ber-
sangkutan. Jadi, sebelum seorang mahasiswa memasuki tahap awal
penulisan tesis, ia telah mengetahui pedoman penulisannya.
Selama penulisan dan bahkan sampai selesai mahasiswa . terus

akan mempedomaninya. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
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pemasyarakatan pedoman penulisan tesis bagi mahasiswa sudah
baik. FPemasyarakatan seperfi ini memperlancar penyelenggaraan
penyusunan tesis bagil mahasiswa -Jalur tesis di jurusan, demi-
kian disampaikan oleh pemimpin Jurusan EKTP. Selanjutnyvsa
pimpinan .jursan menyatakan pula bahwa pedoman penulisan dan
ujian fesig tersebut diikuti sepgnuhnya oleh mahasiswa, se-
hingga rata-rata waktu pembimbingan tesis paling lama satu
semester,

5. Hambatan dan Kesulitan yarig Dialami Mahasiswa yang

Mengambil Tesis
TABEL 24
KESULITAN YANG DIALAMI MAHASISWA DALAM MENGIKUTI
| JALUR TESISv(MENURUT DOSEN PA)

Alternatif pilihan. [ £ | 4 | Keterangan
a. Sulit menemﬁkan masalah 7 70 N= 10 orang
b. Kurang bacaan untuk tesis ’ 3 30

c. Penguasaan materi bidang 2 20
studi kurang mendukung :

d. Pembimbing sukar dihubungi
e. Biaya penyusunan tesis tinggi
f. Kemampuan menulis kurang 10 100

g. Pedoman penulisan tesis
tidak a@a/tidak Jelas

Berdasarkan data Tabel 24! terlihat kesulitan utanma
mahasiswa ialah kurangnys kemamppan menulis dan menemukan

masalah untuk diteliti. Kesulitan ini memang dapat dibéenarkan
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karena dalam éeminar usul _(proposai)' penelitian -maﬁasiswi
sering terjadi penolakan usul atan revisi berat. Penolakan itﬁ
unumnnya kérena mahasiswa kurang/tidak tepat dalam memilih
masalah yang wajar untuk ditelitinya.‘ Kesulitan 1lain yang
dialami mahasiswa adalah kurangnya buku sumber vang berhu-

bungan dengan pokok masaiah tertentu yang akan diteliti.

C. Materi Kurikulum

Materi kurikulum Jurusan KTP Program Studi Teknologi
Pendidikan dikembangkan dari GBPP atau kurikolum inti yang
dikeluarkan. oleh Dirjen Dikti Dgpaikbud,.selanjutnya dirineci
dalam UKL. GBPP masing-masing mata -knliah bidang studi (MKBS)
dikembangkan oleh dosen—dosén pembina mata kuliah tertenfu
hingga menjadi silabi.'Selanjutnya diadakan Semlok'Silabi ocleh
staf pengajar jurusan untuk menerima ﬁasukan—masukan per-
baikan. Dari silabi mata kuliah’itulah seérang dosen membuat
satuan acara perkuliahan (SAP)-sebelum ia memberi kuliah.
Berdasarkan _proses perencanaan dan pengembangan kurikulum
seperti ini. diharapkan acuan mutu materi kuriknlunm dapat

dibuat/ditetapkan.

1. Acuan Mutu Materi Kurikulum

Acuan mutu materi kurikulum dapat dilihat dari hirarki
konsep untuk bidang studi vang bersangkutan karena .konseﬁ—'
konsep tersebut sudah dituangkan dalam GEPP, maka iéi materi
kurikulum ~ sudah dapat dipandang sebﬁgai suaah tepat. Pengem-

bangan seperti ini akan memberikan reluang pula térbentuknya



kemampuan mengolah dan menyampaikan isi bidang studi sebagai
bahan ajaran oleh pembinanya (dosen). Secara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa acuan mutu materi kurikulum jurusan KTP dipan-
dang sebagai sudah baik.

Tentang ekuivalensi materi kurikulum dengan kurikulum
sejenis di non LPTK, tidak dapat dikatakan ya atau tidak
ekuivalen oleh responden. Hal ini disebabkan tidak ada Jurusan
vang sejenis tersebut. Dsta tentang hal itu adalah seperti

dilihat pada tabel berikut.

TABEL 2&
EXUIVALENSI MKBS JURUSAN KTP DENGAN JURUSAN SEJENIS
PADA PERGURUAN TINGGI NON LPTK

Responden Dosen PL | Ki/sd
Acuan kurikulum f | % | £ [ %
a ya ’
b. tidak
c. tidak ada jurusan 3 100 Z 100
sejenis di PT non
LPTK

2. Kemutakhiran Karikulum

Kurikulum Jurusan diusahakan agar terus relevan dengan
perkembangan IPTEK dan seni pendidikan, usaha tersebut ditem-
puh dengan berbagai cara. Cara yang disampaikan oléh responden

adalah seperti terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL 28
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TABEL 26 | .
CARA MENJAGA MATERI KURIKULUM AGAR TETAP MUTAKHIR

Responden EJ/Sd _ ] Dosen
Alternatif pilihan A [ 4 | f | %
a. Kerja sama dengan b 100 19 100

Fakultsas, jurusan se-
jenis di LPTK

b. Seminar/lokakarysa 2 100 19 100
di lembaga atau luar
lembaga

¢. Pembaharuan buku sumber 2 100 138 100
dan media '

d. Kerja sama dengan 2 100 10 53
lembaga pemakai lulusan v )

e. Pembaharuan/peninjauan o2 iOD 19 100

silabi

Cara yﬁng paling baﬁyak dilakukan 1ialah kgrjg sama
dengan juruéan sejenls, seminar/lokakarya, pembaharuan buku
sumber dan media serta pembaharwan/peninjsusn kembali =silabi
mata kuliah. Hal ini disampaikan ocleh 100% dosen dan pimpinan
Jurusan. Pimpinan Jjurusan selalu berusahsz meninjau kembsli
silabus mata kulish yang dibina oleh dosen Jurusan. Hal-hal
vang kurang baik dari pengalaman dosén pads satu  semester
digunakan sebagai masukan untuk perbaikan silabus pada sSsemes-
ter-semester yang akgn datang.

Cara lain seperti pembaharuan buku sumber dan medis
berkaitan dengan mata kuliah tertentu. Semlok silabi 'sering
juga dilakukan pada tingkat jurusan ataupun faknltas. Berda-

sarkan kenyataan ini dapatlah dikatakan bahwa cara menjaga

La



kemutakhiran materi korikulum oleh'jurusan sudah cukup.béik.
Kemutakhiran buoku sumber dilihat dari tahun terbitnya,
pimpinan jurusan memperkirakan bahwa buku sumber yang diéakai
adalah terbitan antara 3 - & tahun terakhir dalam nééefi. Ini
berarti bahwa buku sumber fersebut terbitan tahun 1880-an - dan
untuk buku tertentu memang yang terbaru. Sumber materi kuriku-
lum vang dikolishkan terdiri dari bermacam-macam bentuk. Di
antara sumber'yang paling banyak digunakén adalah buku @eks
(dinyatakan oleh 93% responden), sumber lainnya ialah diktat,
laporan peﬁelitian, majalah, pengalaman—péﬁgalaman sendiri dan
kejadian nyata dalam masyarakat. Sumber yang terakhir ini

hanya digunakan oleh 25% mahasiswa (uraian ‘ini didasarkan pada

data seperti terlihat pada tabel 27 berikut).

. TABEL 27
SUMBER-SUMBER MATERI KURIKULUM/KULIAH

Responden Manhasiswa

Sumber ;___——I——__% _____
a buka teks {70 | sz
b. diktat - ' | 50 80
c. sumber tertulis lain, majalsah, 50 .B7

laporan penelitian
d. kejadian nyata dalam masyarakat 25 33
e. Pengalaman mahasiswa ;40 | 23




3. Materi KRurikulum dan Cara Pengaﬁbilannya

Hal-hal yang tercakup dalam matéri kurikalum/perkuliahan
meliputi semua domain atau aspek tingkah laku menurut Bléom.
Aspek-aspek tingkah laku yang termésuk.ke dalam domain penge-
tahuan diantaranya adalah fakta, prinsip, konsep; domain
keterampilan meliputli bermacam-macam keterampilan antara
lain; berfikir kritis, memecahkan masalah menggunakan bermacam
metoda mengajar, media dan alat,peréga pengajaran. Domain dan
sikap dan nilzai meliputi antsra lain sikap guru yang baik,
sikap dalam mengajar (informassi diperoleh dsari pimpinan Jjuru-
san). Tentang aspek tingkah laku yang terkandung dalam materi
perknliahan ini, kelihatannya sugah baik. Namun perln diteliti
lagi komposisi antara ketiga domain tersebut. Mungkin domain
keterampilan dan sikap porsinva kecil saja.

Sifat materi perkuliahan yang disedliakan disampaikan

oleh pimpinan Jjurusan dan dosen =#eperti pada Tabel berikut.

TABEL 28

SIFAT MATERI MATA KULIAH PILIHAN YANG DISEDIAKAN

Responden KJI/SJd [ Dosen
Sifat Materi ——;__—__I____%___I——_—;_—_I_——% —————
a. Pendalaman | 2 | 100 | 18 | 95
b. Pefluasan 2 100 18 100
¢. Penunjang p 100 19 100
d. Penerapan 2 100 10 53
e. Pemenuhan bakat/minat




Berdasarkan data seperti térlihat pada tabel di atas
ternyata bahwa sifat materi perkuliahsn pilihan dapat dikata-
kan sebagai pengayaan éifat tersebut yang meliputi pendalaman,
perluasan, penunjang dan penerapan.

Sifat materi untuk pemenuhan minat dan bakat mahasiswa
kelihatannya tidak disediakan. Hal ini nungkin mdipandang
sebagal tugas bidang kemahasiswasn. Pemenuhan ninat dan bakat
mahasiswa merupakan program bidang kemahasiswaan, bukan Lugas
akademik, pada hal yang sesungguhnyz bukan demikian, Materi
kuliah harus menjadikan pemennhan minat dan bakat mahasiswa
ini. Memberikan penuh latihan vang bervafiasi sesual dengan
minat dan bakat mahasiswa merupakan tindakan yang lebih baik
dan hal ini dapat dilakukan walaupun sukar merencanakan dan
melaksanakannya dalam perkuliahan.

Cara pengambilan pilihan oleh mahasiswa ada vang secara
formal melalui sifat materi perkdliahan vang diberikan dosen.
Artinya, dalam perkulishan sudah secara implisit terkandung
sifat-sifat tersebut. Cara lain ialah melalui penugasan dalam

bentuk kegiatan belajar terstruktur.

D. Silabi/Satuan Acara Perkuliahan (SAP)
1. RKelengkapan Penyusunan Silabus/SAP

Silabi/SAP mata kuliah dikatakan oleh semua dosen P,
sebagai "ada". Mulai semester Juli-Desember 1991 kepada semus
dosen vang membina mapa kuliah diwajibkan membuat silabi/SAP.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Willfi$ UFT FERPUSTAKANS
MO PRAP ARG
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TABEL 29
KEADAAN SILABI/SAP MATA KULIAH

Responden Dosen PL

Aspek yang diteliti f [ %
Pedoman penyusunan Silabissap | T
a. ada ) 3 100
b. tidak ada

Mata kuliah yang dilengkapi
dengan silabi

a. 80 - 100 % ‘ 3 100
b. 80 - 79 %
c. 40 - 59 %

d. 20 - 39

2

Dengan demikian diharapkan péda akhir semester Januari-
Juni 1892 semua SAP untuk setiap, mata kuliah sudah akan leng-
kap.
2. Penyusunan Silabi/SAP

Cara penyusunan silabi yang dilakukan di Jurusan KTP
adalah seperti yang disampaikan oleh dosen bidang studi_ seb&a-

gai berikut.



TABEL 30
CARA PENYUSUNAN SILABI

Responden Dosen BS

Cara Penyusunan Silabi £ [ %
a. Masing-masing dosen bekerja
sendiri menyusun silabi

b. Dikerjakan oleh dua orang
dosen atau lebih

c. Konsep silabi disusun oleh 18 100
dosen, diseminarkan/disempur-
nakan bersama

Penyusunan silabi/SAP dimulai dengan pembuatan konsep
oleh dosen pembina mata kuliah vang bersangkutan. Konsep ini
selanjutnya diangkat ke forun seminar dan lokakarya (tingkat
Jurusan), masukan yang diperoleh dari semlok dijadikan bahan
untuk penyempurnaannya. Dalam prakteknya, hal ini baru merupa-
kan tahap awal (tzhap perencanaan). Pelaksanaannya dalam
perkuliahan akan mengalami penyeéuaian~penyesuaian seperlunya
oleh dosen pembina mata kuliah vang bersangkutan. Masukan-
masukan yvang diperoleh selama dalam pelaksanaannya pada semes-
ter pertama, akan dijadikan pula bahan untuk penyempurnaan
silabi/SAP tersebut sehingga pada semester-semester berikutnya
silabi/SAP semakin baik. Demikian seterusnya sehingga
silabi/SAP tidak pernah baku karensa terus berkembang sesuai
dengan perkembangan teknologi rendidikan dan seni.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa cara .penyusu-

nan silabi/SAP bagi dosen-dosen pembina mata kuliah sudah



dapat dikatakan baik.

3. Keterlaksanaan Silabi

Data tentang kéterlaksanaam silabi dilukiskan pada tabel

berikut.
TABEL 31
PELAKSANAAN SILABRI HATA KULIAH
______________ Responden |  KJ/SJ |  Dosen | Mahasiswa
Pelaksanaan Silabi _E__—I_hi__I——;"__I——%‘_—I__;—_I—_%—
a. Semua yang tertulis | | | 2 | 10 [ 11| 15

dalam silabi terlaksa-
na dengan baik

b. Sebagian besar silabi 2 100 18 35 64 85
terlaksana dengan baik

¢. Hanya sebagian kecil
vang terlaksana

Baik pimpinan Jjurusan maupun.dosen, umumnya sependapat
bahwa hanya sebagian besar sila%i/SAP yéng terlsksana dengan
baik. Hanya 10 % dosen yang menyatakan bahwa semua yang tertu-
lis dalam silabi/SAP terlaksana dengan baik. ZXenyataan ini
mungkin saja karena di antara mataz kuliah ada vang tidak
banyak mengalami perkembangan, yaitu mata kuliah vang banyak
mengandung hal-hal vyang eksak (ﬁasti), seperti statistik.
Dalam masa pengembangan, hal ini dipandang sudah memadai,
dengan harapan pada suatu ketika kelak di mana pendidikan'
sudah dapat dianggap sudah berkembang (dpveloped), silabi/SAP
dapat dibakukan dan konsekuensinya ialah bahwa senua vang

tertulis dalam silabi/SAP terlaksans dengan baik.



Materi Silabi vang dapat dilaksanakan menurut jawaban
dari 95% dosen adalah sekitar B0 - 79%. Hanya seorang yang
mengatakan antara 80 - 100%. Data untuk ini dapat diiihat pada

tabel berikut ini.

TABEL 32
MATERI SILABI YANG DAPAT TERSELENGGARA

Responden Dosen BS + PBM
Persentase keterlaksanasn | ET____“I__hdéi """""""""
80 - 100 ' 1 5
BO - 789 . 18 a5
40 - 59
36 - 39

4. Satuan Acara Perkuliahan
Dari dokumentasi yang diperoleh pada jurusan, silabi/SAP
telah mengandung unsur-unsur sebagai berikut:
. - tujuan mata kuliah yvang bersangkutan dan tujuan-tujuan
setiap kall pertemuan
- deskripsi mata kuliah
- urutan bahan (pokok dan sub pokok bahasan)
- alokasi waktn untuk masing-masing pokok bahasan
- sumber kepustakaan
~ penugasan

- prosedur evaluasi yang akan dilaksanakan



Dari kenyatazn ini dapat dikatakaﬁ bahwa SAP sudah baik
{menurut tolok nkur penelitian/vélidasi sejawat).

Silébi/SAé:ldinilai-oleh éimﬁinan'jurusan sebagai éukup
komanikatif. Ini berarti bahwa silabi dari segi sifatnya hanya
dapat dikatakan sebagai baik. Walaupun demikian masih pérlu
perbaikan/revisi vang terus-menerus sehingga akhirnya kelak

menjadi sangat komunikatif (ideal).

5. Penyampaian Silabil pada Mahasiswa.
Silabi disampaikan Lkepada mahasiswa pada perkulishan
pertama setiap semester (disampaikan oleh 100% deosen) dan 100%

mahasiswa (lihat ‘Tabel 33).

TABEL 33
WAKTU MENYAMPATKAN SILABI

Responden |- Dosen | Mahasiswa
Waktu penyampaian . " F | % | £ | %
a. Pada perkuliahan pertama 19 100 75 100

b. Setelah beberapa minggu
kuliah berlangsung

¢. Tidzk diberikan

Dari seéi wakitu penyampaian silabi dapat dikatakan bahwa
penyampaiannya tersebut sudah tepat pada waktunya, karena
silabi berfungsi éebégai pedoman bagi dosen dan‘@ahasiswajétah
boleh juga dikatakan sebagai Eontrak‘antara dosen dan mahaéis—

wa.



Cara penyampaian silabi kepada mahasiswa dapat pula

diperhatikan seperti terlihat pada Tabel 24.

TABEL 34
CARA PENYAMPAIAN SILABI KEPADA MAHASISHWA

Responden Dosen ] Mahazgiswa
Waktu penyampaian f | % | £ | %
a. Diperbanyak fakultas/ju - 19 | 100 75 100
rusan dan diberikan pada

mahasiswa

b. Dimiliki oleh semua maha-
siswa dengan diperbanyak
sendiri '

¢. Disampaikan secara lisan
kepada mahasisws

Penggandaan silabi dilakukan oleh fakultas (FIP). Silabi
diperoleh oleh mahasiswa dengan jalan dibagi secara cuma-cums

oleh masing-masing dosen yang membina mata kuliah.

6. Revisi Silabi

Revisi silabi, seperti disampaikan pada uraian terdahulu
dilakukan bertahap terus—menergs. Sebelum kulish dimulai
silabi ditinjau/direvisi terlebih dahulu. Kazlau silabi baru
pertama kali di suson, maka revisi dilakukan setelah mempero-
leh masukan dari seminar atau analisis tersendiri oleh kelom-
pok dosen yang dipandang mengetahui/ahli perknliahan tersebut.
Revisi selanjutnyé dilakukan setelah mendapat masukan dari

pengalaman sewaktu melaksanakannya dalam proses . perknliahan.
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Mungkin revisi sewaktu dalam masa perkuliahan berlangsung atan

sesudah semester berakhir. Revisi di akhir semester atan pada

waktu sebelum perkuliahan itu ditawarkan lagi pada semester
berikutnya. Dengan cara seperti ini silabi dapat dikembangkan

terus-menerus.

E. Proses Belajar Mengajar (PBN)
‘Proses belajar mengajar (PBM) merupakan kegiatan. utama
dalam pelaksanaan kurikulum jurusan. Program ini meliputi

persiapan pelaksanaan kegiatan dan evaluasi.

1. Petunjuk Penyelenggaraan PBM

Pedoman resmi yang dapat dijadikan petunjuk penyelengga-
ra PBM bagi dosen memang tidak ada. Petunjuﬁ diberikan melalui
proses asistensi/kaderisasi oleh dosen senior kepada dosen
muda. Selama seorang dosen muda berada di bawah bimbingan
dosen senior, selqma-itu pulalah'ia belajar dengan menyeleng-
garakan PBM. Dalam prakteknya dosen senior akan memberikan
kesempatan mengamati terlebih dulu apa vang dilakukan dosen
senilor " kemudian secara bertahap dilimpahkan pada dosen muda
sehingga pada masa tertentu dosen muda sudah dapat dilepas
menyelenggérakan' PBM secara mandiri walaupun masih di bawah
bimbingan atau tanggung jawab dosen senior. |

Petunjuk teknis seperti jadwal ﬁemang sudah adg, demiki-
an pula petunjuk umﬁm seperti silabus mata kuliah.l Silasus
mata kulish dapat berfungsi sebagai petunjuk umum penyelengga-

ra PBH.

-
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2. Pencatatan Penyelenggaraan PBM

Pencatatan penyelenggaraan PBM dilakukan setiap kali
perknliahan tatap muka dilaksanakan. Hal-hal yang dicatat
antara lain: kehadiran dosen dan mahasiswa dalam PBM, pokok
dan/atau sub pokok bahasan yvang dikuliahkan, catatan khusus
dosen. Informasi ini dicatatkan dalam satu format yang dite-
tapkan oleh IKIP Padang. Format tersebut dikenal dengan nama
Daftar Kegiatan Perkuliahan (DKP). DEP dalam prakteknya
disiapkan oleh jurusan untuk setiap mata kulish vang keluar
pada semester tertentu. Di bawa oleh ketua kelas mahasiswa
sewaktu kuliah berlangsung, untuk diisi bersama oleh dosen dan
mahasiswa. Seusai kuliah DKP dikembalikan ke Jjurusan untuk
dipantau. Setiap minggu jurusan melakukan pengecekan DEP untuk
mengetahui penyelenggaraan perkuliahan oleh dosen tertentu.
Pada akhir semester DEKP jurusan—éurusan disampaikan ke fakul-
tas sebagai laporan kegiatan perkuliahan jurusan. Selanjutnya,
fakultas mencatatkan kegiatan perkuliahan semuz jurusan untuk
selanjutnya disampaikan ke IKIP Padang sebagai laporan perku-
liahan fakultas. IKIP pada akhirnya akan menghimpun ‘kegiatan

perkuliahan semua fakultas dalam bentuk sebuah buku.

3. Persiapan Mengajar/SAP

Setiap dosen sebelum mengajar/meﬁberi kuliah tentu sudah
mempersiapkan diri terlebih dshulu. Persiapan atau rencana
meﬂgajar seharusnya dibuat oleh setiap pengajar, karena dengan

perencanaan mengajar yang baiklah pelaksanaan dan hasil bela-

i
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Jar yvang baik dapat dicapai.

Perencanaan yang baik harus mengikuti prosedur dan
pola/bentuk tertentu. Di sekolah dikenal dengaﬂ Prosedur
Pengembangan Siétem Instruksional (PPSI) dengan pola/bentuk
unit lesson atau Satwuan Pelajaran (SP). Istilah di perguruan
tinggi lebih dikenal dengan Satuvan Acara Perkuliahan (SAP),

Bi;a setiap guru di sekolah diharuskan membuat persiapan
mengajar teritulis, yaitu SP maka di perguruan tinggi pun
diharuskan membuat SAP bagi setisp dosen. Prinsip-prinsip
pokok kedua macam rencana mengajar ini sama saja, oleh sebab
itu pembuatan SAP bagi dosen tidak mengalami kesukaran. Dan
kalau silabi sudah dibuat, maka penyusuaan SAP akan 1lebih
mudah. Dengan adanya keharusan bagi dosen membuat SAP, maka
pada akhir semester dosen yang bersangkotan akan memperoleh
kumpulan SAP yang dapat dijadikan suatu karya ilmiah. Karya
ilmiah ini akhirnya dapat pula digunakan untuk melengkapi
kredit point bagi kenaikan panggatnya. Adakah dosen membuag
SAP? Data yvang diperoleh adalah seperti terlihat pada Tabel 35

berikut ini.
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TABEL 35
PEMBUATAN SAP OLEH DOSEN

Responden Pimp. Jurusan | Dosen Bid. Studi
Persentase dosen @ = = |--——-mmemmmmmmm
yvyang membuat SAP f [ 4 | f | %
80 - 100
60 - 79 2 100 19 100
40 - 59
20 - 39
< 20

Data ini memperlihatkan bahwa pada umumnya dosen sudah
membuat persiapan mengajar ﬁSAP) mulgi semester Juli-Desember

1881.

4. Pertemuan Pertama Setiap Euliah

»

Data yang diperoleh dari dosen tentang pertemuan pertama

setiap kuliah adalah seperti terlihat pada tabel berikut.



TABEL 38
KEGIATAN‘PADA PERTEMUAN PERTAMA PERKULIAHAN

Responden Dosen Bid.Studi| Mahasiswa
Eegiatan f [ % | f [ %

Mengantar Perkuliahan
a. Selalu secara lengkap 19 . 100

b. Selalu, tetapi kurang
* lengkap

c¢. Kadang-kadang lengkap

d. EKadang-kadang kurang
lengkap

e. Tidak pernah
Persentase memberikan

pengantar perkuliahan
pada awal pertemuan

a. B0 - 100 % 75 100
b. 60O - 79 % ,

cC. 40 - 58 %

d. 20 - 38 %

e < 20 %

Berdasarkan data seperti‘tértulis dalam Tabel 3B, ter-
nyata 100 % dosen selalu menjelaskan silabi perkulishan pada
awal pertemuan pertama secara 1éngkap. Hal seperti ini keli-
hatannya diakui oleh mahasiswa, karena 100 ¥ mereka menyatékan
bahwa banyak (80 - 100%) dosen selalu memberikan pengantar
perkuliahan dengan lengkap. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa penjelasan silabi perkulizhan pada awal pertemuan perta-
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na sudah dapat dikatakan baik.

9. Variasi Strategi Belajar Mengajar
Strategi Belajar Mengajar (SBM) yang baik, haruslah
bervariasi. SBM yang monoton sakan menjemukan bagi mahasiswa,
lagi pula PBM tidak akan meuarik dan hasilnyapun tidak memnas-
kan. Tentang SBM doszen dilaporkan oleh mazahacsiswa sehagai
beriknt.
TABEL 37

CARA DOSEN MEMVARIASIKAN STRATEGI BELAJAR MENGAJAR

Responden “Mahasiswa
Variasi Strategi = | ;—_——_I—__—%———_q-;
a. Metoda menéajarnya bervariasi B0 B0
b. Medianya bervariasi 25 33
¢. Pendekatannya bervariasi 55 73
d. Metoda, media dan pendekatann;a z 3
tidak bervariasi

Sebanyak 80% mahasiswa menyatakan bahwa metode mengajar
dosen bervariasi, 73% mengatakan bahwa yvang bervariasi adalah
pendekatan yang digunakan oleh doseﬁ. SBM dengan média vang
- bervariasi hanya dirasakan oleﬁ 33% mahasiswa. Dari kenyataan'
ini dapatlah dikatakan bahwa SBM vang dilaksanakan dosen'sddah
memadai, Seperti idealnya, SBM harus bervariasi baik metode,
media dan pendekatan. Belajar di perguruan tinggi tentu saja |
harus bervariasi, ada yang dilakukan dengan tatap muka, men-

gerjakan tugas terstruktur dan belajar mandiri. Bila dalam



perkuliahan tatap muka mahasiswa misalnya kurang memzahami
sesuatu sajian dosen, maka ia dapat mempelajarinys melalui

kegiatan mandiri. 8

6. Keserasian Antara Materi dengan Metoda
Keserasian antara materi perkuliahan dengan metoda
mengajar dosen dilaporkan oleh mahasiswa dan dosen sendiri.

Gambaran laporan itn adalsh sebagail berikut.

TABEL 38
KESERASIAN ANTARA MATERI DAN METODA

Responden Dosen [ Mahasiswa
Keserasian e % TR
a. Sangat serasi 10 53 15 20
b. Cukup serasi 15 , 79 70 a3
c.-Kurang serasi ' : 5 7
d. Tidak serasi

Data pada Tabel 38 terlihat 53% dosen mengatakan bahwa
antara materi dan metoda perkuliahannya sangat serasi, tentang
pernyataan ini hanya diakui oleh 20% mahasiswa. Perbedsan ini
dapat dipandang wajar karena masalah keserasian bersifat
subyektif, namun akan lebih baik bila hal ini dirasakan oleh
mahasiswa.

Data yang dapat dijadikan pusat perhatian ialah bahwa

sebagian besar dosen (79%) menyatakan bahwa keéserasian terse-

IVILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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but berdasarkan pada tingkat "cukup" saja, dan hal ini diakui
oleh 73% mahasiswa. Berdasarkan kenyataan dapat ditarik gamba-

ran umum bahwa keserasian antara materi dengan metode perkun-

liahan dosen adalah sebagai "cukup” saja. Keserasian ini perlun

ditingkatkan oleh dosen di masa vyang akan datang.

7. Pengecekan Kesesuaian Materi Perkuliszshan dengan Silabi
Kesesuaian antara méteri dengan silabi perkuliashan

disampaikan ocleh mahasiswa sebagai berikut.

TABEL 38
KESESUAIAN ANTARA MATERI KULIAH DENGAN SILABI

Résponden Mahasiswa
Kesesuaian | ;—_—_—I___"% _______
a. Sangat sesuai : 25 33
b. Cukup sesualil ; ’ g0 80
c. Kurang sesuai ) 2 3
d. Tidak sesuai

Berdasarkan data seperti terlihat pada Tabel 39,
sebanyak 80% mahasiswa menilai bahwa antara materi dengan
silabi perkuliahan cukup sesuai. Hanya 33% dari mereka vyang
menilaiﬁya sebagal sangat sesuai. Hal ini erat kaitannya
dengan uraian terdahulu di mana silabi suatu mata kunliah
selalu dikembangkan dari semester ke semester.

Di samping Program Studi Teknologi Pendidikan vyang masih



baru, IPTEK dan seni pendidikan juga terus mengalami perkem-
bangan. Pada saat sekarang nilai *cukup sesuai" sudah dipan-
dang wajar. Pengecekan keséluruhan antara materi dengan silabi -
perkuliahan oleh pimpinan jurusan melalui DXP mata kuliah vang
keluar (ditawarkan) pada semester tertentu (wawancara dengan
pimpinan jurusan) Seperti dlsampalkan pada uraian terdahulu,
DEKP harus d1amb11 di Jurusan dan di bawa oleh ketua kelas yang
mengambil mata kuliah tertentu pada kali perkuliahan berlang-

sung. Setelah kuliah selesai ketua kelas mengembalikan ke
jurusan. - Dengan mekanisme seper?i ini pipbinan Jurusan dapat'
mencek kesesuaian silabi dengan yang dilaksanakan dalam perkn-
liahan. Sudah barang tentu tidak semua komponen silabi dapat
dicek. Dalam DKP akan ditemukan hanya-pokok dan sub pokok
bahasan vang disajikﬁn setiap minggu..

Cara lain dapat pula dilakukan dengan menanyakan pada
mahasiswa vyang mengambil mata k;liah tertentu tentang perku-
iiahan yvang dilaksanakan. Jawaban mahasiswa ini dibandingkan
dengan silabi mata kaliah vang berséngkutan vang sudah barang
tentu. ada di Jurusan. Atau menanyakan langsung pads dbsen
pembina mata kuliah. Kedua cara yang terakhir ini sudah dllak—

sanakan oleh pimpinan jurusan.

8. Pengecekan Kehadiran Mahasiswa
Pengecekan kehadiran mahasiswa, dilakukan pada awal atau
akhir setiap perkuliahan mingguan dilaksanakan. Mekanisme

untuk menjaring absensi ini ialah dengan menggunakan daftar

W3
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hadir mahasiswa. Daftar ini biasanya disediakan oleh jurusan
dan jika tidak ada, dosen akan menugaskan ketua kelas mahaéis—
wa yang mengambil mata kuliah itu agar membuat daftar absen
tersebut. Daftar ini diedarkan untuk ditandatangani oleh
masing-masing mahasiswa atau lebih baik dipanggil satu per
satu oleh dosen.

Alat pengecekan lalnnya ialah daftar nilai yang dipegang
oleh dosen pembiha. Dosen akan memanggilil nama setiap mahasiswa
pada setiap kali perkuliashan atau hanya menanyakan siapa yahg

tidak hadir pada kelas yang bersangkutan.

9. Pemberian Tug;s Oleh Dosen kepada.nahasiswa

Penugasan dalam perkuliahsn sudah dicantumkan dalam
silabi. Pada minggu-minggu ke berapa ada tugas terstruktur,
bentuk tugas, kapan diserahkan, dan kapan dibicarakan sudsh
dicantumkan dalam silabi. Dengan deqikian pelaksanaan kegiatan
belajar terstrukiur ini sudah tegprogram. Persocalannya adalah
apakah program tersebut dapat dilaksanakan ? Untuk Jjawabnya,

lihat data pada Tabel 40 berikut.

o
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TABEL 40

.t

-BALIKAN TERHADAP TUGAS TERSTRUKTUR MAHASISWA

+Responden Desen: | | Maha31swa
Bentuk ballkan . F | % f ] %
a. Dosen memeriksa tugas 4 . 21 :25_ 33

dan mengembalikannya
disertai komentar

b. Dosen memeriksa tusgas 13 68 30 . -40
--dan mengembalikannya ) 1
tanpa komentar

c. Tugas tidak dikembali- | 2 11 20 © 27
kan/dikomentari

Sebagian besar (68%) dosen menyatakan bahwa mereka
memeriksa dan mengembalikan tugaé kepada mahasiswa ‘fanpa '
komentar. Tetapi hal ini hanya dibenarkan oleh 40% 'méhasiswa.
ﬁalam hgl ini, Jawaban mahasiswa patu£ diperhatikan, karena
merekalah: vang ménerima pengembaiian tugas térsebut:n Péinﬁé;
taan merékal vang perln diperhatikan ialah bahwa éekefjééh
mereka tidak dikembalikan dan dikamentéri oleh dosen (dinyata-
kan oleh 27% mahasiswa).

Déri pengalaman memang banyak diketahui bahwa dosen
tidak mengembalikan tugas, karena tidak ssnpat dlperlksa Bils
ditanya dosen yang bersangkutan mengapa ia berbusat demlkian,
Jawabannya -ialah karena jumlah'mahasiswa yang diajar terlaiﬁ
banyak. . Dosen tidak cukup waktu mengofekSi tugas/pekerjaaﬁ
mahasiswa. Selagi ratio dosen mahasiswa jauh di atas }ati$~

vang ideal, maka pelaksanaan.kpgiatan belajar terstruktur. ini
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tidak akan sempurna. Hal ini, terutama dirasakan oleh dosen
MKDK, di mana umumnysa menghadapi kelas yang bgsar.

Sebaliknya jika jumlah mahasiswa yang diajar untuk
setiap kelas tidak terlaln besar, maka program kegiatan bela-

Jar terstruktur ini akan dapat dilaksanakan dengan baik.

10. Evaluasi Kurikulum

Sampai_sejaﬁh mana -kurikulum perkuliahan dapat dilaksa-
nakan? Untuk ini dilakukan evaluasi. Evaluasi kuriknlum dapat
dilaksanakan pada sgtiap pokok bahasan yang dikuliahkan, yaitu
pada pertengahan dan akhir semester. Tetapi yang umum dilakss-
nakan dosen ialah evaluasi pertengahan “semester dan akhir
semester. Uralan selanjutnya tentang evaluasi dapat dilihat

pada Bab VI point E (Evaluasi Pencapaian Mahasiswa).

F. Praktikum

Praktikum ada yang berdir% sendiri dan ada yang telah
tercakup dalam mata kuliah terteﬁtu. Kedﬁanya ini dimaksudkan
dalam kurikulpm Jurusan KTP. Perkuliahan ini dimaksudkan untuk
memantapkan proses pencapaian sasaran-sasaran penguasaan yang
telah diprogram. Jenis praktikunm yang ada dapat berupa prakti-
kum penguasaan konsep, prengelola materi perkuliahgn atau

praktikum sistem penyampaian.

1. Rencana Praktikum
Praktikum yang efektif dan efisien ialah bila direncana-
kan terlebih dahulu sebelum dilaksanakan, kemudian diawasi dan

tindak lanjutnya dipikirkan pula.



Apakah rencana praktikum tercantum dalam silabi? Jawaban -

terhadap pertanyaan ini terlihat dalam Tabel 41 sebagai beriQF

kut .
. TABEL 41
PENCANTUMAN RENCANA PRAKTIKUM DALAM SILABT
: Responden KJ/8J | Dosen Bﬁ
No Pencantuman 1o _____ e
£} % | £ | %
1 'Tercantum : - tujuan
. - materi
., - pedoman
- pelaksanazn
2 | Tercantum : - tujuan dan materi 2 100 18 100
. . - materi dan pelaksa- :
naan
3 ‘Tercantum { - materf
4 Tercantum : - pedonman pelaksanaan
3 Tidak tercantum

__...i____.___.__._.__.__.____._____'_.__._.__—.z________;_'..._____'________.__.-..__'_'-_.-

Semtia dosen membuat rencana'praktikﬁm vang cukup baik |
(100%)'da1am silabi-mata kuliﬁh. Menurut semua pihak (pimpinan
Jurusan Aan dos%n)'ada mencantumﬁan réncana tersebut dalém
silabi. Rencana praktikum perlwn ditingkatkan untuk masa yang -

akan datang, yaitu melengkapinya dengan pedoman pelak=sanszan.
. ' : : i !

2. Materi dan Penyelenggaraan Praktikum
Materi pényélenggaraan praktikum yang dilaksanakan. di
Jurusan KTP digambarkan oleh data Sebagaimana ‘terlihat pada

Tabel 42 berikut.



TABEL 42
JENIS PRAKTIKUM YANG TERLAKSANA DI JURUSAN

Responden Dosen Bidang Studi
Jenis (materi) | E-~—*—I--—-%""—-—*—
a. Penguasaan konseé 10 53
b. Latihan pengolahan bahan 12 B85
. Pempentukén keterampilan ‘ 19 100
d. Latihan sisten penyampaian 15 . .77 !

Data pada Tabel 42 ﬁembérikan informasi pada kita bahwa
semua Jjenis praktikum (materi}lsudah dilaksanakan di jurnsan.
Jenis praktikum vang paling banyak dilaksanakan adalah pémben—‘
tukan keterampilgn. Hal ini sesuai dengan hakeksat kurikulum
Jurusan yang banyak mengandung kawasan (domain) rsikomotor.

L&tihan sistem penyémpéian, merupakan materi praktikum
yang paling banyak kedua dilaksanakan.| Dari gambaran yang
diperoleh ini secara umum dapat dikatakan bahwa materi prakti-

kum yang dilaksanakan di Jurusan KTP sudah:cukup baik.

RERKOMENDAST
Mata kuliah pilihan dalanm kelompok [HKBS hendaklah diper-

banyak sehingga lebih dari 1.5 kali dar; vang wajib diambil.
Mahasiswa dapat memilihnya dengan bebas sehingga mereka berva-
riasi. dalam berbagai bidang mayornya. Penambsahan Jumlah mats
kuliah pilihan dilakukan bertahap sesuai dengan ~tenaga dan

fazilitas yang tersedia di Jurusan.



Semua.  mata kuliah kelompok HEPBN dan MEBS sudah mem-
punyai éilabi. Dosen pembina harus selalu berusahs meninjau
dan memperbaiki silabinya. Pengalaman pelaksansan perkulishan
prada semester tertentu dapat menjadi masukan awal untunk per-
baikan silabi tersebut. Dalam diskusi atau seminar Jurusan,
silabi tersebut dapat lebih disempurnakan.

Satuan Acara Perkuliahan (SAFP) sebagai pengembangan
silabi mata kuliah vang dibua£ oleh dosen pembina mats kuliah
hendaknya selalu disempurnakan. Kumpulan SAP padé akhir semes-
ter dapat dijadikan buku SAP. Buku SAP ini dapat dijadikan
sebagai karys ilmish dosen vang dapat pula digunakan sebagai

bahan untuk kenaikan pangkatnya.



IV. PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)

A. Pedoman Pelaksanaan PPL

Program Pengalaman Lapangan merupakan salah satu
kegiatan intra kurikuler vang dilaksanakan oleh mahasiswa -
Jurusan KTP, yang mencakup kegiatan teaching dan non teaching
secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi persyératam

profesi guru/tenaga kependidikan.

£ -

1. Syarat-syarat Dosen Pembimbing dan Guru Pamong
éyarat—syarat dosen pembimbing yang dipilih pada Jurnsan
KTP adalah dosen-yang membina mata kuliah Micro Teaching, .
ditambah dengan dosen yang membina mata kuliéh PBM. Penambahan
dosen pembimb;ng tergantung pada jumlah mahasiswa yang melak-
sanakan PL pada semester tertentu dengan ratio 1-dosen untuk 8
orang mahasiswa. Dengan demikian jumlah dosen pembimbing PL
pada semester Juli-Desember 1991 adalah 3 orang untuk 23 orang
mahagiswa.- .,
Berdasarkan dari hasil anéket dosen pembimbing Jurusan
KTP (3 orang), mengatakan bahwa persyaratan tersebut telah
dipatuhi sebagian besar (100¥%), danitidak ada yang mengatakan
bahwa ketentuan itu dipatuhi seluruhnya atau dipatuhi sebagian
kecil dan tidak dipatuhi sama sekali. ‘
Mengenai_ persyaratan guru pamong, menurut Kepala UPP%,~
pemilihan guru pamong berdésarkan latar belakang akademinya
(pendidikan/ijazah), ‘pengalaman mengajar, golongan kepangj

katan{ dan jumlah jam mengajar. Biasanya‘kepa}a—kepala sekolsh

79 | ]
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mengajukaﬁ calon-calon guru pamong sebanyak vyang diperlukan
sesuai dengan 5Lmlah mahésiswa yang akan praktek. Perbandingan
guru pamong dengan mahasiswa adalah 1 : 3 (satu guru pamong
untuk tiga mahasiswa). Dengan demikian jumlah gurn pémong pada
semester Juli-Desember 1991 adalah sebanyak 8 orang.

- Daril hasil angket, dosen mengatakan bahwa persyaratan
Euru pamong tersebut sebagian besar telah dipenuhi (100%),
tidak ada yaﬁg-ﬁépgatakan telah dipenuhi selurnhnya dan tidak
ada pula yang mengatakan bahwa rersyaratan tersebut tidak

dipenuhi sama sekali atau sebagian kecil dipenuhi.

2. Persyaratanjﬂahasiswa Heﬂgikuti PL

Dalam buku pedoman PL TKIP Padang, syarat-syarat maha-
siswa mengikuti PPL adalsh sebagai berikut:

- terdaftar sebagai mahasiswa pada semester tergebut

- Eélah lulus dalam latihan mengajar terbatas

~ telah lulus dalam mata-mgta kuliah yang erat ksitannya

dengan PL

telah menabung sejumlah kredit minimal 85%

syarat-syarat administrasi lainnya yang ditentukan

oleh UPPL.

Sebanyak 100% dosen PL mengatakan bahwa persyaratan
mahasiswa dalam melaksanakan PL tersebut telah diikuti seba-
gian besar. Dengan demikian tidak ada dosen yang mengatakan
bahwa ketentuan itu dipenuhi seluruhnya dan tidak ada pula
vang mengatakan tidak dipenuhi sama sekéli atan sebagian kecil

dipenuhi.
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3- Pentahapan/Ruang Lingkup Eegiatan, Jadwal, Frekuensi PL

Jurusan KTP mengikuti tahap-tahap kegiatan PPL (seperti
vang terdapat dalam Buku Pedoman PL 1984), yaitu:

- tahap orientasi-observasi -

- tahap latihan mengajar terbatas

- tahap lztihan mengajar lengkap, termasuk tugas-tugas

non teaching.

Orientasi/obhservasi bertujuan untuk memperkenalkan calon
guru dengan pengetahuan serta kehidupan sekolah melalui perkn-
liahan PBM. Mengenai orientasi lamanya sesnaj dengan progranm
perkuliahan yang bersangkutan, sedangkan -observasi ‘dilaksana-
kan pada waktu periode praktek di lapangan vang lamanyva lebih
kurang satu minggu. Idealnya observasi ini diselenggarakan
sebelum mahasiswa ke lapangan, akan tetapi karena kesukaran
dalam menvusun Jadwal, baik jadwal di jurusan maupun jadwal di
sekolah latihan, maka observasi’ini dilaksanakan pada permu-
laan mahasiswa melaksanakan Program pengalaman lapangan (PPL).

Latihan mengajar terbatas bertujuan untuk melatih célon
Euru secara elementer tentang keterampilan mengajar vyang
diperlukan atau latihan mengajar lengkap sebelum dikirim ke
sekolah latihan. Lamanya mahasiswa melaksanakan latihan menga-
Jar terbatas tersebut, lebih banyak ditentukan oleh kemampuan
mahasiswa itu sendiri, tetapi'biasanya rata-rata tiap mahasis-
Wwa melaksanakan latihan keterampilan terbatas itu sekitar 4

atau 5 kali latihan.

Latihan mengajar lengkap bertujuan untuk melatih calon

[



guru bertanggung jawéB melaksanakan tuga%nya sebagai guru.
Lamanya melaksanakan latihan mengajar lengkap ini adalah dua
setengah bulan atan sepuluh minggu (sejak periocde Juli-
Desember 1991). Khusus untuk program S1 pelaksanaannya dilaku-
kan pada semester VII. Bagi mahasiswa vyang belum memenuhi
syarat-syarat seperti dikemukszkan sebelumnya dapat juga melak-
sanakan PL pada semester VIII. Di samping latihan mengajar
lengkag teréebut, dilaksanakan pula kegiatan non teaching,
yYang tugas-tugasnya antara iﬁin ialah:
= partisipasi‘dalam pengelolaan kelas

* - 'partisipasi dalam pengelolaan sekolah

partisipasi dalam administrasi sekolah

partisipasi dalam pertemuan, rapat dan diskusi
— partisipasi dalam tugas-tugas. kependidikan lainnya.
Tugas non teaching ini dilaksanakan selama mahasiswa berada

dalam latihan mengajar lengkap. -

4. Sekolah Tempa£ Peléksanaan PPL

Sekolah yang dipakai sebagai tempat.praktek bagi Jurusan
KTP biasanya adalah sekolah_guru, baik swasta atau negeri,
seperti SPG Negeri, SPG Swasta dan SGO vang terdapat di daerah
Sﬁmatera Barat. Tetapi sejak'tahun 1988 sekolah-sekolah gurnu
éeperti tersebut di atas tealh dialih fgngsikan menjadi seko-
lah umum, maka dari itu sejak'periode 1991 mahasiswa Jurusan

KTP  melaksanakan PL Kependidikan di SMPS Lubuk Alung dan

Solok. Kesukarannya adalah sedikit sekali bidang studi yang
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relevan dengan program studi mahasiswa vang melaksanakan PPL.

4

5. Bimbingan Pelaksanaan PPL

Yang menjadi pembimbing secara langsung terhadsp maha-

siswa PL adalah sebagal berikut:

- Dosen Pembimbing

~ Guru Pamong

- Staf pengajar, Kepala Sekolah dan karyawzan yvang mem-

bantﬁ dalam kegiatan non teaching.

Tugas dan tanggung jawab dari Dosen Pemb&mbing adalah

sebagai

berikut:

Membimbing mahasisws di sekolah latihan.

Merencanakan jadwal kegiatan mahasiswa bersama guru
pamong selama mereka berada di sekolah latihan.
Hembimbing laporan observasi mahasiswa.

Menilai'dén menguji latihan mengajar lengkap mahasiswa
Menilai laporan observasji mahasiswa.

Berdiskusi dan berkonsultasi dengan mahaziswa terutama

vang mengalamili kesulitan dalam melaksanskan PL serta

-memberikan bimbingan dan pengarahzan kepada mahasiswa

dalam penyusunan laporan observasi.
Melakukan tugas sebaéai penghnbung antaras sekolah la-

tihan dengan UPPL.

Sedangkan tugas dan tanggung jawab Guru Pamong adalah

sebagai

berikut:
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- Menerima mahasiswa untuk mélakéanakan praktek kepen-
didikan di sekolah. ' '
- Merencanakan Jjadwal kegiatan praktek kependidikan
| mahssiswa bersama dosen prembimbing.
— Memperkenalkan mahasiswa kepada murid-murid di kelas-
nys.
~ Menjelaskan silabi bidang studi vyang akan diajarkan
mahaéiswa dan membantunya 'dalam pembuatan satuan
peléjaran.
- Membimbing mahasiswa melaksanakan praktek mengajar di
“ nmuka kelas.
~ Membimbing dan menilai mahasiswa dalam tugas-tugas non
teaching.
- Memberikan nilai dan bimbingan/pengarahan pada setiap
latihan mengajar lengkap bersama dosen pembimbing.
- Hendiskusikan hasil prakbek (ujian) mengajar mahasiswa
dan tugas-tugas non teaching.
Tugas dan- tanggung Jjawab staf/pegawai pada sekolah
*
latihan belum diatur secara 5elas, cleh karena itu adakalanya
tugas-tugas non teaching yang seharusnya dapat dibantu maha-
siswa tidak dikerjakannya.
Mengenal persyaratan pembimbing, lihat pada bagian A.1
di atas, dan prosedur pembimbingan ada vang merupakan tugas
penyiapan . mahasiswa di kampus dan ada pula vang dilsksanakan
di sekolah latihan. Penyiapan di kampus lebih banyak merupakan

tugas dosen pembimbing, sedangkan di sekolah latihan 1lebih



banyak tugas guru pamong, kadang-kadang tugas guru pamong
tersebut didampingi juga oleh dosen pembimbing.

Tentang ?ugas Han tanggung jawab pembimbing telah dije-
laskan dalam Buku Pedoman PL. nglah minnimal frekuensi pembim-
bingan terhadap mahasiswa Juga dikemukakan dalam pedomén
tersebut. Mengenai prosedur dan persyaratan pembimbingan tidak

ditentukan.

6. Penilaian Keberhasilan Mahasiswa dalam PPL

Sesuai dengan ruang lingkup PPL, maka yang menjadi
sasaran dalam penilaian PPL adalah mulai dari tahap observasi,
latihan -terbatas, dan latihan mengajar lengkap .termasuk
kegiatan non teaching.

Dalam kegiatan observasi &ang menjadi sasaran penilaian
adalah laporan observasi, dan dalam latihan terbatas, obyek
penilaiannya adalah kemampuan ratan keterampilan mengsajar
mahasiswa. Keterampilan mengajar terbatas ini dapat berupa -
Micro Teaching dan dapat juga berupa Peer Teaching.

Dalam keterampilan mengajar lengkap, yvang menjadi sasa-
ran penilaian adalah latihan mengajar sebenarnya, minimal
delapan kali, setelah itu diikuti dengan ujian mengajar. bi
samping 1itu dinilai juga kegiatan non teaching mahasiswa,
personal mahasiswa dan sosial mahasiswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa vang dinilai ity

adalah:
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Komponen profesi :

(Nilai micro teaching atau peer tesching, nilai 1latihan

mengajar, nilai persiapaﬁ mengajar tertulis, ﬁilai ujian

praktek‘mengajar, nilai laporan observaﬁi dan nilai non

teaching). |
Komponen sosial

(Pergaglaﬁ/kerja sama dengan dosén pembimbing, sguru

pamong, murid, karyawan, dan sesama calon guru).
EKomponen personal :

(Disiplin, kepemimpinan, kejujuran, tanggung jawab dan

penampilan atau appearénce). i

Prosedur ' penilaian ada vang dilaksanakan sendiri oleh
dosen bembimbing dan ada yang sendirian oleh guru pamong dan
ada Jjuga yvang bersama-sama menilai. Demikian Jjuga frekuensi
penilaian, ada yang dilakukan'segara berkali-kali dan ada juga

vang satu kali (lihat Buku Pedomin.PIl Mahasiswa IKIP Padang).

B. Observasi Sekolah

Sebelunm mahasisxa melaksanakan PL ke sekolah latihan,
terlebih dulu diberikan pembekalan yang meliputi bidang akade-
mik ({(antara 1aiﬁ masalah penilaian, satuan pelajaran, media
pendidikan dan sebagainya), bidang administrasi sekolah dan
lingkungan sekolah. Dari hasil angket dosen mengatakan bahwa
100% doéen membenarkan bahwa sebelum kegiatan observasi seko-
lah dilaksanakan, mahasiswa dibekali dengan hal-hal vyang

menyangkut kegiatan program PL. Dalam hal apa yang disampaikan



an

hari dalam seminggu.
Mengenail tugas dosen pembimbng dan guru pamong dalam
kegitan observasi disekolah; adalszh sebagai berikot: (iihat

tabel 44). R
TABEL 44

TUGAS DOSEN PEMBIMBING DAN GURU PAMONG DALAM
KEGIATAN OBSERVASI MEﬁURUT DOSEN DAN MAHASISWA

Responden Dosgn Mahasiswa
Aspek yang diteliti - £ % £z
a. Pengarahan observasi 3 100 9 40.9
b. Penyerahan méhasiswa 15 68.2
c. Mengadakan disknsi 3 100 3 ' 13.5
Dosenz= 3 Mahasiswa, = 23

Sejak periode PPL Januarl Juni 1991 penyerahan maha51swa
PL ke sekolah latlhan dilskukan oleh ketua-ketua jurusan yang
dltunJuk oleh PR I bukan oleh dosen PL.

Dari hasil angket, sesual dengan ketentuan 4i atas sémua
dosen mengatakan bahwa tugas dosen pembimbing PL dalam kegia-
tan observasi adalah memberi pengarahan observasi dan mengada—
kan diskusi/konsuitasi.

Sedangkan lebih separoh (68.2%) dari mahasiswa mengata-
kan bahwa tugas dosen PL dalam kegiatan observasi adalah
penyerahan mahasiswa. Mungkin maksud mahasiéwa, dosen PL i£u

datang pula ke sekolah létihan untuk menyerahkan mahasiswa

MILIK UFT PERPUSTAKAMN
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hari dalam seminggu.

Mengenai tugas dosen pembimbng dan guruy ramong dalam
kegitan observasi disekolah, adalah sebagai berikut: (lihat
tabel 44}, ¢

TABEL 44
TUGAS QOSEN PEMBIMBING DAN GURU PAMONG DALAM
KEGIATAN OBSERVASI MENURUT DOSEN DAN MAHASISWA

Responden Dosen Mahasiswa
Aspek yang diteliti F % £l %
a. Pengarahaq observasi 3 100 g 40.9
b. Penyerahan mahasiswa _ 15 . 68.2
c. Mengadakan diskusi ’ 3 100 3 13.8
Dosen= 3 Mahasiswa = 23

Sejak periode PPL Januari-Juni 1991 penyerahan mahasi%wa
PL ke sekolah latihan dilakukan oleh ketua-ketua Jurusan yang
ditunjuk oleh PR I bukan oleh dosen PL.

Dari hasil angket, sésuai dengan ketentnan di atas semus
dosen mengatakan bahwa tugas dosen pembimbing PL dalam kegia-
tan observasi adalah memberi pengarahan observasi dan mengada-
kan diskusi/konsultasi .

Sedangkan lebih separoh (68.2%) dari mahasiswa mengata-
kan bahwa tugas dosen PL dalam kegiatan observasi adalah
penyerahan mahasiswa. Mungkin maksud mahasiswa, dosen PL itn

datang pula ke sekolah latihan untuk menyerahkan mahasiswa
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kepada guru pamong, walaupun sudah diéntarkam oleh Lketua
Jurusan pada‘hari pertama mahas}swa melaksanakan PL. Selain
itu kurang separoh (40.8%) dari mahasiswa mengatakan tugas
dosen pembimbing dalam kegiatan observasi memberikan penga-
rahan observasi, karena tidak semua dosen pada hari pertama
mahasiswa melaksanakan PL hadir di sekolah latihan, demikian
Juga pada waktu pembekalan. Sedikif sekali mahasiswa (13.8%)
vang mengatakan £ugas dosen PL dalam kegiatan observasi adalsh
mengarahkan diskusi/konsultasi. Penyebabnva adalah karena
dosen PL memang tidak hadir pada hari pertama mahasiswa melak-
sanakan 'PL di sekolah latihan. Pada hgl sebenarnya semua
mahasiswa harus mengadakan diskusi/konsultasi dalam kegiatan
cbservasi, karena- - sasaran mahasiswa mengadakan ] observasi
adalah membuat laporan observasi pada akhir pelaksanaan PL,
Dengan demikian dosen pembimbing tidak melaksanakan
tugasnya dalam kegilatan observési ini walaupun tidak pada
permulaan mahasiswa PL di sekolgh latihan. Mengenal sasaran

pelaksanaan kegiatan cbservasi sekolah; adalah seperti terda-

pat dalam tabel di bawah ini.



kepada guru . pamong, walaupun éudah diantarkan oleh ketuna
jurusaq' pada hari pertama méhasiswa melaksanakan PL, Selain
itu kurang: sepafoh (40.9%) dari mahasiswa mengatakan tuga§
dosen pembimbing dalam kegiatan observasi memberikan ‘penga—‘
rahan observasi, karena tidak semua dosen pada hari peftéma'
mahasiswa melaksanakan PL hadir di sekolah latihan, demikian
juga pada waktu pembekalan. Sedikit sekali mahasiswa (13.6%)
yang mengatakan tugas dosen PL dalam gegiatan observasi adalah
mengarahkan diskusi/konsultasi. Penyebabnya adalah - karena
dosen éL memang tidak hadir pada hari pertama mahasiswa melak-
sanakan PL ldi sekolah latihan. Pada h§1 sebenarnya senus
mahasiswa harus mengadakan diskusi/konsultasi dalam ﬁegiatan
cbservasi, karena sasaran mahasiswa mengadakan obserﬁéﬁi_
adalah membuat laporan oﬁservééi pada akhir pelaksanaan PL.
Denéan demikian dosen pembimbing tidak melaksanakan
tugasnya dalam kegiatan observasi ini wslaupun tidgk pada
permulgan mahasiswa PL di sekgléh létihan.‘ Mengenai  'sasaran

pelaksanaan kegiatan observasi sekolah, adalah seperti terda-

pat dalam tabel di bawah ini. : '
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TABEL 486
KOMPONEN OBSERVASI YANG DINILAI MENURUT
'DOSEN PEMBIMBING DAN MAHASISWA JURUSAN KTP

Responden " Dosen Mahasiswa
Aspek yang dinilai £ % £ 1z
a. Ketepatan waktu menyerahkan - . - . 7 31.8 -
b. Kelengkapan isi laporan - 3 100.00 .15 88.2

.o

Menurut Ldosen dan mahasiswa sama-sama menyatakan béhwa
komponen laporan observasi yang dinilai adalah kelengkaban isi
laporsn. Sedangkan ketepatan.wakfu menyerahkan menurut . dosen
tidak . termasuk komponen vang dinilai, namun mahasiswa harus
menyerahkan - laporan tersebut.sesuai -depgaﬁ batas waktu
penyerahan. nilai yang ditetépkan UPPL, IKIP Padang..Oleh sebab
itu hampir sepertiga dari mahasiswa (31.8%) menyatakan bahwa
, .
ketepatan waktn menyerahkan te;ﬁasuk komponen yang dinilai.
Berdasarkan wawancara dengan dosen PL, selain keleng-
kapan isi lapéraﬂ YAng dinilai dalam laporan observasi juga

komponen format, isi dan bahasa dalam laporan.

C. Latihan Terbatas

Proéram latihan terbatsas merupakan pengalaman awal dalam
PPL yang memberikan kesempatan berlatih secarsa terbéta; dalam
hal waktu, matéri, Jumlah siswa, dan jenis keterampilan vang
dilatihkan sehingga calon gurn menguasai keterampilan dasar

untuk latihan mengajar lengkap di sekolah latihan.



1. Program Latihan Terbatés

Latihan terbatas pada Jurusan KTP dilaksanakan .dalam
mata kuliah Micro Teachirg. Biasanya diberikan pada semester
ke VI, karena,pada semester ke VII mahasiswa sudah melaksana-.
kan PL EKependidikan di sekolah latihan. Dosen pembiné mata
kuliah ini biasanya langsung menjadi dosen pembimbing PL. Oléh
sebab itu dosen pembimbing PL sudah mengetahui aspek—aspek
vang dibatasi dalam latihan tergatas (sebagsai kegiataﬁ awal
dal;m melaksanakan PL). Mata kuliah ini meliputi teori dan
latihan keterampilan. Adapuq aspek-aspek yang dibatasi - dalam

microcteachiﬁg-ini adalah sebagai berikut. (lihat Tabel 47)."

TABEL 47
ASPEK KEGIATAN MENGAJAR YANé DIBATASI
HENURUT DOSEN DAN MAHASISWA JURUSAN KTP

Responden Dosen - ' Mahasiswa
.’ ,
Aspek yang ' . Angket | |Wawane. |Angket Wawancara
diteliti
. f a | £l % f % f %
a. Waktunya' i 3 {100 3 (100 |12 |54.5| - .—.
b. Materi yang diajar—‘ 3 | 100 3 {100 [13 [&89.1| - -
kan o : ‘ _ :
c. Jumlah siswa yang 3 |100 3 [100 [13 |59.1| - . -.
diajar '

d. Jenis keterampilan .3 [100 3 |100 |11 |50.0! - -
vang dilatihkan '

__—___.___.____.___..._.___.__________._._-_._—_.-.___._.__.__._.__..._._________._.__

Semua dosen dan lebih separoh dari mahasiswa mengatakan

bahwa aspek-aspek yang dibatasi-dalam latihan mengajar terba-

POt SU—— - -
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tas itu adalah keempat aspek Seperti tersebut di atas. Nampak-
nya terdapat perbedaan antars dosen dan mahasiswa terhadap
aspek-aspek yang dibatasi dalam latihan mengajar terbatas

meskipun keempat aspek tersebut dibatasi,

2. Penilaian
Dosen dan mahasiswa mengatakan bahwa latihan mengajar
terbatas ini dinilai. Adapun aspek &ang dinilai dalam kegiatan

mengajar terbatas ini adalah sebagail terlihat pada Tabel 4§.
TABEL 48

ASPEE YANG DINILAI DALAM LATIHAN TERBATAS
MANURUT DOSEN DAN MAHASISWA JURUSAN KTP

Responden Dosen Mahasiswa
Aspek vang dinilai £ % £ p4
a. Ketuntasan keterampilan 3 108.040 15 88.2
b. Pelaksanaan prosedur & lat. 3 100.00 7 31.8
¢. Siklus latihan ) - ~ - -

Memang da;am pelaksanasan penilaian latihan terbatas . ini
cenderuﬁénya ingin menilai ketentuan penguasaan keterampilan
tersebut. Namun daiam tabel diatas rupanya adanya juga penil-
alannya yang diarahkan kepada pelaksanaan prosedur dan léti—
han.Namun kurang daei sepertiga mahasiswa PL (31.8%) vyang

mengatakan demikian.
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3. Peranan Dosen Pembimbing
Peranan dosen pembimbing dalam kegiatan pengajaran

terbatas dapat dilihat seperti tabel di bawah ini.:

1
[

TABEL 49
PERANAN DOSEN PEMBIMBING DALAM PENGAJARAN
TERBATAS MENURUT MAHASISWA JURUSAN KTP

_____.___._.___.-.___—__—_._____—________._..__....____.__.____.__.____..____..._._

- ' Responden. | Angket . | Wawancara

Aspek yang dinilai ) £ % £ L%
a. Memberikan pquajaran 12 54 .5 éU‘ ‘ 90.9
b. Memberi tugas | 1a 63.6 8 | 36.4
c. Melihat . 'i 14 3.5 10 45.5
d. Menilai . s 21 85.5 S 27.3
e. Balikan o1 72.7 B 27.3

) Dari ‘ hasii angket dan ﬁawancgra.ternyata respons maha-
siswa hampir Sémuanya mengatékag bahwa yang dilakukan dosen
pembimb@ng. dalgm ?engajaran terbatas adalah séperti péda
aspék—aspek di atas, sedéngkan dari waw%ncqfa hampir semuanys
mengatakgn bahwa peranan dosen pembimbi;g/dosen micro teaching
terutama dalam memberikan pengajaran. Selain dari itu han?a
sebagian ' mahasiswa menyétakan bahwa vyang 'dilakukaﬁ dSSen

pembimbing adalah memberi tugsas, melihat, menilai dan memberi

balikan. o



4. Tempat dan Peralatan Khusus

Mengenai tempat dan peralatan khusus vang dipergunakan
oleh mahasiswa Jurusan KTP karena dilaksanakan dalam mata
kuliah Micro.Teaching (latihan nengajar terbatas) adalah di
PSB IKIP Padang dengan segala fasilitas yang tersedia di

tempat tersebut.

D. Praktek Mengajar di Sekolah

Praktek mengajar disekolah adalah kegiatan teaching dan
non teaching dalam melaksanakan PPL sebagai pemebentukan
profesional guru yang dilaksanakan dalam blok waktu, sesuéi
dengan bidang studi dan tingkat sekolahn}a, dilakukan dalan
frekuensi yang memadai, di bawah.bimbingan sehingga calon guru

menguasal kemampuan awal untuk mengajar.

1. Waktu

Pelaksanaan praktek mengajgr Jurusan KTP, diadakan pada
blok waktu tertentu, yakni pada semester VII vang lamanya satu
bulan atau empat minggu. Dari hasil angket kepada dosen dan
mahasiswa, senuanya (100%) mengatakan bahwa praktek mengajar

ini dilaksanakan dalam blok waktu tertentu.

2. Keserasian Program Studi dan Jenjang Sekolah

Praktek mengajar mahasiswa pada masa-masa lalu ada
kesesualan antara program studi mahasiswa dengan materi pela-
Jaran yang diajarkan. Dari hasil angket dosen pembimbing dan
wawancara mahasiswa yang mengatakan kurang terdapat kesesuaian

antara program studi mahasiswa dengan bidang studi vang dia-
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Jarkan (80 - 85%). Hal ini disébabkan bidang studi yang cocok .
mereka ajarkan adalah pada sekolah-sekolah guru seperti SPG,
SGO, PGA, SGPLB, dan 1lain-lain. Sedangkan sekolah-sekolah
tersebut sudah dialih fungsikan menjadi sekolah umum dan
sekolah kejuruan. Semenjak semester Januari-Juni 1391 mahasis-
wa Jurusan KTP melaksanakan program pengalaman lapangan (PPL)
di SMPS Lubuk Alung dan SHMPS Solok. Ternyata hanyg beberapa
bidang studi-saja yang cocok dengan Jprusan KTP. Masalah vyang
sama jugé dialami oleh jurvusan-jurusan lain di 1ingkun§an FIP.
Tetapi ditinjan dari segl jenjang sekolah -tempat praktek

nmemang sudah sesuzi.

3. Pembimbing Praktek

Yang menjadi pembimbing mahasiswa waktn praktek di
sekolah adalah guru pamong dan dosen pgmbimbing dan ada kala-'
nya kepala sekolah. Misalnya dalam membimbing latihan sehari-
hari gdalah guru pamong dan dose;.pembimbing,.sedangkan dalam
kegiatan non teaching oleh guru pamong dan dalam membimbing‘
laporan observasi adalah dosen pembimbing. Pada ujian akhir
praktek " mengajar tersebut, kedua mereka. harus hadir (ikut
menguji).

Hal ini diperjelas dengan mengemukakan angket hasil

angket dari dosen pembimbing dan mahasiswa seperti pada tabel

di bawah ini.

IVILIK URT PERPUSTAKAAN
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'TABEL 50 |
PEMBINBING MAHASISWA WAKTU PRAKTEK MENGAJAR
MENURUT DOSEN DAN MAHASISWA JURUSAN KTP

Responden . Dosen . 1 Mahasiswa
Aspek yang dinilai ‘ f % N A Y 4
a. Dosen pembimbing 3 ‘100 . | 10 455
b. Kelengkapan isi laporan 3 100 - | 20 30.9
c. Kepala Sekolsh o ' ' 3 13.8 -

' "Méﬁufut dosen (100%) yang membimbing mahasisiwa ﬁaktﬁ'”
meiaksanakéﬁ PL adalah dosen PL dan guru.éamong saja. Kepala
sekolah tidak langsung membimbing mahasiswa "PL. Sedangkan
hampir semua mahasiswa (90.9%) mengatakan guru pamong terus-
menerpé membimbing. Hampir separch (45.5%) menyatakan dosen
pembimbing yang terus-menerus membimbing mahasiswa,',

‘Mengenai bimbingan kepala éekolgh sedikit sekali. réspon'
dari mahasiswa, hal ini mungkin karena képala sekolah tersebut
tidak - membimbing secara-terusﬁmenerus,l.hanya sekali-sekali . -
dapat.. menggantikan - dosen pembimbing yéng.tidak datang pa@a..'

waktu mahasiswa akan ujian.

4. Jumlah Latihan

Biasanya seorang mahasiswa melaksanakan latihan mengajar

lengkap di sekolah latihan minimal enam kali, tetapi ;dalam. +

kenyataannya . selalu lebih dari ‘enam kali. Hanya yang dinilai

dan vang dimasukkan ke dalam buku penilaian PL mahasiswa



adalah enam kéIi. Untuk lebih jeiasnyé .dapat dilihat pada
tabel di bawaﬂ ini. .
TABEL 51
FREKUENSI LATIHAN PRAEKTEK MENGAJAR
MENURUT DOSEN DAN MAHASISWA JURUSAN KTP

Responden Dosen Hahasiswa

Aspek yang . _ Wawanc. [Angket |Wawancara
diteliti . :

) f % bl # £ %
a. 8 kali atau lebih - = 123 [100 |23 [ 100
b. 8 ~ 7 kali. _ 3 (100 - | - |-} -
C. 4 '~ 5 kali ] d - - ] =~ - - -
d. 2 - 3 kali -l - -1 -]-1 -
e kuraﬂg aari 2 kali - ; ~ - - -

Déri -tabéi diatas terdapat perbedaan frekwensi latihaﬁ‘
menurut dosen ﬁembimbing adalah’8~7 kali, sedangkan menurut
mahasiswa 8 kali atau lebih. Hal ini disesabkan jawaban -dasar
berdasarkan nilai 1atihan mengajar yang terdapat pada buku
pedoman - PL,sédangkah mahasiswa menjawab berdasarkan "latihan-

nya. - - ‘-

9. Penilaian
Dalam praktek mengajar di sekolah, sebagai penilai
adalah - dosen pembimbing, guru pamong dan -adakalanya kepala’

sekolah, .akan ‘tetapi.yang lebih banyak menilai adalah ' guru

pamong dan dosen pembimbing.



Dari hasil éngket dosen, mengemukakan béhwa Yang ménilai
dalam praktek mengajar mahasié%a‘adalahrgufu pamdng dan dosen
pembimbing (100%): sedangkan kepals Sekolgh tidak ada. |

Mengenai aspek-aspeklyang dinilai dalam ujian praktek
mengajar adalah seperti vyang terdapat dsaslam Bukua Praktek
Mahésiswa, yaitu: -

- Penguasaan bahan' (materi), termasuk persiapan tertulis

(unit lesson).
- Pengeiolaan PBM, termasuk keterampilan menyampaikaﬁ
bahan ajaran.
- Pengelolaan kelas, termasu& kedisiplinan waktu.

- Penggunaan Media (supber),

- Pengelolaan .ig%eraksi belajar mepgajar, termasuk

komunikasi antar pribgdi dan penampilan.

- Eenilaian terhadap prestasi siswa.

Dari hasil angket dan wawancara dengan dosen dan mahé—
siswa Jurusan‘KTP, aspek—aspekiyang dinilai dalam ujian pgak—

tek mengajar adalah seperti tabel berikut.
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TABEL 52
ASPEK-ASPEXK YANG DINILAI DALAM UJIAN PRAKTEX MENGAJAR
MENURUT DOSEN PEMBIMBING DAN MAHASISWA JURUSAN KTP

Re=zponden Dosen Mahasiswa
Aspek vang Wawanc. |Angket Wawancara
diteliti
£ % i pA £ %

a. Persiapan ﬁertulis 3 (160 |16 [72.7[19 |86.4
b. Penguasaan materi _ 3 |100 |20 |80.9}119 |85.4
c. Keterampilan menyampaikan 3 |100 |20 {80.8}{18 |81.8
d. Kedisiplinan waktu ) 3 |100 |15 |68.2112 [54.5
e. Komunikasi antar pribadi . 1 [33.3|15 [68.2]11 |50.0
f. Pénampilan . 1 133.3(13 [59.1|15 |E68.2
g. Pengelolaan kelas ‘ 3 (100 |14 |63.6({19 |86.4
h. Penggunaan media : 3:‘100 14 |63.6|19 |86.4

_________________________________ L.

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa umum-
nya baik dosea mauvpun mahasiswa menyafakan bahwa aspek—éspek
vang dinilai dalam ujian praktek berdasarkan apa yang tertuliél
di dalam Buku Pedoman PL IKIP Padang seperti penguasgan-
materi, persilapan tertulis, keterampilan menyampaikan, kedisi-
plinan waktu, pengelolaan kelas dan penggunaan media. Hanyé
sebagian dosen dan mahasiswa yang menyatakan bahwa komunikasi
antar pribadi dan penampilan mahasiswa Jjuga dinilai dalam
ujian praktek mengajar.

Sebagai tambahan dalam laporan ini, di dalam Buku Pedo-
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man PL terdarat. pembobotan dalam‘komponen—komponen vang dini—|.“
lai, seperti beiikut: , ‘ | ;
N.1 Kbﬁponén profési diberi bobot 3, yang terdiri dari:

- nilai,peer/micrd teaching

- nilai rata-rata latihan mengaja:

- nilai ujian mengajar

- nilai laporan observasi

- nilai'noé teaching.

e,

H.2 Komponen sosial diberi bobot 1, vang terdiri dari -niiai
pergaulan/keqja sama dengan:
~ dosén pembimbing
- guru pamong
- murid‘
- karyawan
- Sesama calon guru.

.
N.3 Komponen personal diberi bobot 1, vang terdiri dari_nilai

disiplin

kepemimpinan

kejujuran

tanggung Jjawab

penampilan (appearance).

Nilai Akhir (PL) adalah:

3 x N.1 + 1 N.2 + 1 N.3

5



Klasifikasi Nilai :

80- - 100
80 .- 89
B85 - 79
‘B0 - B4
kufang 60

6. Aspekfaspek Lain

A
B
C
b

E (gagal) -

1on

Mengenal aspek-aspek lain yang ingin ditambahkan 'adalah

kehadiran dosen pembimbing dan guru pamong- dalam memberikan

bimbingan pada waktu mahasiswa melaksanakan praktek mengajar.

Untuk lebih.jelasnya dapat dilihat Tabel 53 berikut ini.

TABEL 53

' KEHADIRAN DOSEN PEMBIMBING DAN GURU PAMONG

WAKTU MAHASISWA PARAKTEK MENGAJAR

MENURUT DOSEN MAHASISWA JURUSAN KTP

»

Responden Respon Respon Mahasiswa,
Dosen _
Aspek vang D. Pemb.|Guru Pamong
diteliti
f 4 . F 4 f %

a. 100 persen - - - - - -
b. 80 - 98 persen - - - - 18 |81.8
ec. 70 - 78 persen 3 100 - - 2 9.1
d. kurang dari 70 persen - - 23 100| 2 9.1




Dari hasil wawancara, dosen menyatakan hadir di =sekolah
latihan antara 70 - 79 persen, sedangkan menurut mahasiswa
kurang dari 70 persen. Tetapi kehadiran guru pamcng antara 80
- 99 persen. Ada juga sebagian kecil mahasiswa vang menyatakan
kehadiran guru pamong antara 70 - 79 persén dan kurang dari 70
persen, Baik dosen maupun mahasiswa tidaklada vang menyatakan
100 persen kehadiran dosen pembimbing dan guru pamong.

Dengan.deﬁikian dapa£ disimpulkan bahwa tidak ada dosen
pembimbing maupun guru pamong yang selalu hadir selama maha-
siswa PL di sekolah latihan. Hal ini mungkin disebabkan maha-
siswa Jurusan KTP melaksanakam‘PL di lua? kota ditambah 1lagi
dengan bahyaknya tugas dosen di kampus. Demikian jugalmengenai
guru paﬁong vang tidak selalu hadir membimbing mahasiswa,
karena guru pamong yang ditunjuk khususnya pada semester Juli-
Desember 13891 Bukanlah guru tetap, tetapi guru honorer yvang
Juga mengajar di sekolah lain. Mereka datang ke sekolah lati-,
han hanya pada jam-jam mengajarn;a saja.

Dari hasil wawancarsa dengan dosen, hanya satu orang
dosen pembimbing (33.33%) mengatakan tidak tahu apakah dalam
pengembanéam program PPL, UPPL telah memperhatiksn masukan
tentang kebutuhan mahasiswa. Tetapi telah mémperhatikan masu-
kan dari sekolah latihan dan masukan dari hasil penelitian.

Mengenai persentase materi PPL vang menunjang - pembentu-
kan kompgtensi guru‘pfofesional, menurut dosen pembimbing
(33.33%) mengatakan 60 - 79% materi PPL dapat menunjang kompe-

tensi guru profeszional.



V. DOSEN

A. Jumlah dan Kualifikasi Dosen

1. Pangkat dan Golongan Dosen
Pangkat dan goloqgan dosen tetap Jurusan KTP' keadéan

Desember 1391 adalah seperti terlihat pada tabel berikut.

TABEL 54
KEADAAN DOSEN TETAP JURUSAN KTP DESEMBER 1391

(Pangkat dan Ijazah)

; . Ijazah terakhir |
No. Namasa Pangkat . Keterangan
‘ ’ S1 |S2 {S3 |A-V} -
1 o2 | 3 a|5(86]|7 8
1 | Drs. Agusfidar Néﬁ. Lektor‘Kepala/IVO- oo
2 | Dr. H. ﬁur;a@n | Lektor Kepal;)IVc o ¥
3 | Dra. Syahmiar S}. Lek.Kep.Hadya)IVb . i Kl
4 | Dra. iisma Jamal Lek.Kep.Madya/IVb i X
5 | Dra. Bachtinar Lek.Kep.Madya/IVb i ra
. B D;a.'ﬁurni Rivai Lektor / IVa : ' Ki
7 | Dra. Nurmalia Jamil| Lektor / IVa { i
8 | Dra. Murlila P.- Lektor / IVa v f
9 | Dra. Ida Murni saan Lektor / IVa ' 1
10 { Drs. Sulaiman Saleh| Lektor / IVa iy
11 | Dra. Dahliarti | Lektor Muda/ITIc | ¥ : I.'




1 2 | 3 :4 316 |7 3
12 | Drs. Syafril, M.Pd | Lektor Muda/IIIé { i
13 | Drs. Azman Lektor Muda/IIlIc i .
14 | Drs. Syamwil MS. Asisten Ahli/IITb ')
15 | Dra. Zuwirna Asisten Ahli/IIIb i\ i
16 | Dre. Zelhendri Zen | Asisten Ahli/ITIb { q
17 | Drs. Alwen Bentri Asisten Ahli/IIIb i f |Tugas beia—
_ jar S2 Bdg.
18 | Dra. Fetri Yenni J.| Asisten Ahli/IIlb { { "
19 | Dra. Zuliarni Ass. Ahli Mad./IIIa| i
20 | Dra. Eldarni Ass. Ahli Mad./ITIal ¥

Snmber:}Eﬁd&mzabma7JurmﬁvzKZPfUPHHﬂT’EEdwE?De&aMxH-JQQL

Berdasarkan data pada Tabel o4 £e:dapat 10 orang dosen
tetap (50%) sudah berpangkat Lektor gol.IVa ke atas. Menurut
tolok ukur vang berlaku, keadaan gosen sepérti ini dikategori-
kan sebagai sudah baik.

Keadaan dosen menﬁrut ijazahnya adalah sebagai berikut:
Hanya seorang dosen yang berijazah S$3, dua oraﬁg berijszah 82,
sedangkan selebihnya S1 (17 orang). Semua dosen muda berasal
dari mehasiswa Jalur tesis, dan delspan orang di ahtaranya
sudah menyelesaikan progranm Aktq Mengajar V dan secorang lagi

sedang mengikuti program 52 di IKIP Bandung.

2. Ratio Dosen - Mahasiswa
Jumlah mahasiswa Jurusan KTP vang terdaftar pada keadaan

semester Januari-Juni 1981 adalah sebagai berikut.
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'TABEL 55
JUMLAH MAHASISWA JURUSAN KTP YANG TERDAFTAR
' SEMESTER- JANUARI-JUNI 1891

Prograﬁ Jumlah
:Teknologi Pemdidikan -~ ss
Teknologi Pendidikgn'(trénsfe#) i 13
___________ Jumiab . o1

Dengan ‘memperbandingkan jumlah dosen dengan jumlah

mahasiswa terdaftar; diperolel ‘ratio sebagai berikut

- Ratio'dosen - mahasiswa sebagai 20:111 atau 1:6 tanpa

melihat kewenangan mengajar'dosan, maka ratio ini
sudah amat ideal karéna rata-rata seorang doéen akan
melayani "hanya B orang mahasiswa. ‘

Bila kewenangan mehgajar diberikan kepada dosen ber-
pangkat Asisten Ahli Bol. IIIb ke atas, maka ratio’
tersebut menjadi 18:111 atau 1:6. Ratio ini merupakan
ratio yang sangat ideai juga. .

Tetapi jika dosen yané-diberi-wewenang penuh mengajar
adalah dosgen yang berpangkat Lektor Muda gol.IIIc ke
atas, maka ratio'yang diperoleh adalah 15:111 -'atau
128. Dalam keadaan perguruén tinggi <(terutama PTN)

vang semakin bényak dituntut menampung mahasiswa pada

setiap tahunnya, ratio 1:15 masih dipandang 1ideal.

" Ratio 1:8 dengan demikian masih merupakan ratio ‘yang

idegl. Ini bera:ti bahwa dosen Jurusan KTP sudah dapat
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dipandﬁng éebagé? jénﬁh.‘iika réinﬁpﬁt -(mahééisﬁq.
baru) ”dan output (alﬁmni} Jﬁfusan KTP tetap seiﬁbang
setiap tahunnya; maka fenaga dosgﬁ tidak perlu dit;m—
bah. Malah pada suatu ketika nantil, yaitu jika semua
dogen. vang ada sudah mempgnyai kewenangan mengajar
pénuhﬂ"maka ratip akan'teflélu. ideal. . Namhn:"perlu
dikétahu;, bahwa dosen Jurusan KTP ini hampir Semuénya
membiha ﬁaté kuliah"kélompok MEKDEK IKIP lPadang. ﬁKDK
yaﬁg dipercayakan pembin#annya'pada’Jurusan KTP adalah
mata kuliah Dasar-dasar Rependidikan- (DAK 101). Di
samping itu beberaba.buah;mata kulish dari program D-2
PGSD dibina oleh jurusan.

'Dengan demikian mahasiswé yvang dibina.meliputi lﬁéha—
‘siswa Jurusan sendiri;-mahasiswa p-2 PGSD dan sémua
ﬁahasiéwa IKIP Padang untuk mata ' kuliah Daéér—dasar
Kependidikan. Jika rata-reata per semester dosen’ Jﬁrd—
san KTP membina 20 kélas (Sekéi)- di 1lwar jurusan
_ sendiri,' maka jumiah mahasiswa :yang dibina'féudah f
bertambah 1:UOQ -5raﬁg.  Jika semﬁa dosen yaﬁg ‘a@é ‘
aiberé we#en&ng meﬁgajar pegﬁh, maka ratio akan m@nja;
di 1:40:sBerdasarkan kenyataan ihi'sesungguhhya dosen
. Ju#usan;_KTP tergebut'tidak jenﬁh, Eetapi mé;ih perlu

ditambah.
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B. Pengembangan Staf Pengajar (Dééen)
1. Jumlah Doseq vang Helanjutkan.SFﬁdi

Pada -tahun akademi 1991/1992, hanya seorang dosen yang
melanjutkan studi ke 52 dan yang telah melanjutkan hanva tiga

orang, yvaltu seorang S3 dan dua orang S2.

2. Jumlah Dosen yang Hemanfaa£kan Kesempatan Pendidikan

Jumlah dosen _yang memanfaatkgn kesempatan pendidikan
lanjutan minimgl SZ2, hanya 4 orang gééu £ 20%. Kecilnya per-
sentase ini disebabkan beberapa hal, diantaranya ialah:
(1) Bidang studi lanjutan yang terbuka tidak sesuzi dengan
keahlian dosen, (3)_Pgrmasalahaﬁ biaya studi, (3) Persoalan
keluarga, (4) Sistem seleksi untuk meﬁgikuti prqgram studi
vang mengutamakan kemampuan berbahasa asing (Bahasa; Inggris)
zgaja. Namun saat ini jurusan selaln memqtivasi dosen (terutama
vang muda) untuk mengambil kesempatan yang ada untuk program

studi lanjutan ini.

3. Jumlah Dosen yang.Hengikuti Seminar)éiﬁposium

Dalam sgﬁu tahun terakhir ini jumlah dosen yang mengikn-
ti kegiatan ilmiah semakin banyak (hampir semua dosen dilibat-
kan). Kegitan tersebut dilaksanaﬁan‘di tingkat Jurusan, fakul-
tas, insti£ut, regional dan nasional.

Frelkuensil keikutsertzan per doseh Fidak didokumentasikan
secara rinci, namun secara umum dapat dikatakan bahwa setiap

dosen diberi kesempsatan yvang sama untuk berpartisipasl asal

saja sesual dengan persyaratan peserta vyang diminta oleh
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lembaga/organisaéi pelaksana kegiatan ilmiah vang bersang-
kutanj'Rata—fata'setiap dosen sudah mengikuti dua kali  'kegia-

tan ilmiah selama satu tahun.

4. Jumlah Dosen yang Dibina oleh Dosen Senior
Seﬁua dosen muda, yaitu dosen dengan pangkat Asisten
Ahli Madya gol. III/a (10%) dibina oleh aosen senicr. Ha; ini
sudah ﬁepjadi-ketentuan di'jurusan, bahwa setiap dousien .pemnla
harus dibina oleh -dosen senior, karena seseorang dapat menjadi
dosen.setelaﬁ melalui asisten atau kader. Kabetulan pulé'semua“
dosen muda tersebut diangkat melalui pProses as?sten)kader
tersebut. Tahap akﬁir dari proses ini ialah bila dosen "mida

Eersebut sudah dinilai oleh'dosen pembina sebagai dapat,.dile—

pas untuk mandiri,.

5.-Jum1ah Dosen &ang Hengikﬁ?i Peqlakvfahg seguéi deﬁgan "
_keahliannya : k

Berhubung kriteria.keahlian sukar ditetapkan dan persya-

ratan peserta yang kadang kala beésifat umum, maka kesesuaian

antara penlok yang diikuti dengan bidang keahlian sedrang

tidak selalu peréis samal | . a

Sebagail contoh: |

Suatu lembaga memberi kesempatan pada doéen—dosen.IKIP uﬁtuk

mengikuﬁi’ Penloﬁ peneliti muda IKIP Pa&ang. Syarat-syarat

antara _lain : belum pernah meneliti sudgh berpangkat}'Ass

Ahli,gol III)b, seorang perjurusan.’

Persaraﬁah-ini'tidak meminta bidang keahlian dése? karena itu
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boleh dikirig siapa saja yvang memenuhi syarat tersebut. Jika,
keahlian ‘menggunakan kriteria jurusan /program studi, bisa
saja tidak seorangpun yang keahliannya sama dengan penlok yang
tersedia. Jika keahlian didasarkan pada mk yang dibina,. maka
hanyalah dosen mk penelitian Pendidikan sajalah yang dapat
disebut ahli atau menjurus kaehlian. Hal seperti inipun tidak

pula dapat dijadikan Indikator karena 'adakalanya segeorang

Tt

dosen dapat saja pindah atau menukar keahliannya yang kadang

kala hanya dikaitkan dengan mk. pokok dalam SK, yang setiap
periode kenaikan pangkat dapat dirobahnya.

Kelihatannya keahlian ifu baru dapat diketahui setelah seseo-
rang berpangkat Lektor gol. IV/a keatas oleh sebab itu secara
umun dapat dikstakan bahwa kesesualan baru dapat dilihat
setelah seseorang dosen sampal pada kepangkatan‘Lektor keatas.
Bagl dosen seperti ini, umumnya sudah menyesuaikan penlok yang

diikuti dengan keahliannva.
6. Kerja sama dosen dengan guru di lapangan

TABEL 56~
KERJA SAMA JURUSAN/PROGRAM STUDI DENGAN LEMBAGA LATIN

Na. Kerja sama Jur. di Jur. lain LPTK PT HNon
FIP di IKIP Non IKIP LPTK
1 Ada dan dikem- 19 (100%2)>119 (100%)
bangkan
2 Ada, tapi tidak 119 (100%)
dikembangkan

3 Tidak ada 19 (100%)
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Kerja sama dosen-guru di lapangan, memang ada, tetapi
tidsk melembaga dan kontinu. Kerja sama inipun umumnya tidak

dikembangkan. Hal ini disampaikan oleh 100% responden. Kerja

sama dosen dengan dosen jurusan dalam lingkungan FIP memang .

ada tetapi terbatas dalam hal-hal tertentu. HWisalnya, Lkerja
samah dosen KTP dengan dosen jurusan lain di lingkungan FIP
dalam meﬁbina mata kuliah yang sama atau kegiatan ilmiah lain
vang kebetulan dapat dikgrjakan bersama. Kerja gsama dosen
dengan dosen jurusan lain dalgm lingkungan IKIP dikembangkan
terus menerus sejauh kesempatan terbuka. Kerja sama ini dapsat
dilihat misalnya, kerja sama pemberian mata kuliah yang sana.
Seperti diketahui, di jurusan diluar FIP, terdapat beberapa
orng ‘vang spesialisasi/keahliannya mnenyangkunt bidang studi
vang dibina oleh KTP. Dosen-dosen ini sudah memperoleh ijazah
S2 (MPD dan vang sederajat) atau S3 (Doktor). Karena organik
kepegawaian dosen-dosen ini tetap pada Jjurusannya, maka dosen-
dosen EKTP terpaksa menjalin kerja sama dengan dosen-dosen
tersebut. Kerja sama serupa juga dilakukan dengan LPTK Non
IKIP seperti LPTK (5) dalam pembinzan mk. Kelompok MEDK pada
LPTK(S) banvak vyang dilakukan atas kerja sama dosen-dosen
dengan PTS vang bersanghkutan tetapi tidak melembaga dan konti-

nu.

7. Kerja Sama Antar Lembaga .
Kerja sama kelembagaan sesama PT LPTK terbina dengan

baik,terutama dengan Fakvltas-Fakultas lain dalam lingkungan

Tt
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IKIP Padang. Peﬁbinaan MEDK sebagai contoh rdiserahkan pada
FIP, dan Pembinaan MKDK diserahkan sepenﬁhnya pada FPIPS. Hal
serupa juga dilakukan dengan LPTEK(S) di Sumatera Barat. Kerja
sama dengan PT non LPTK belehdikatakan belum ada, kalaupun. ada

hanya 'bersifat insidental.

C. Beban Tugas Dosen

Beban tugas dosen dilukiskan pada tabel. 58 sbb:

TABEL 57

BEBAN TUGAS DOSEN SEMESTER JULI-DESEMBER 1991
(Berdasarkan EWHP) -

- |Menga|Peneli|Pengab |[Pemb. Admi-
No. Namsa - Jar |tian dian pd|civitas|nistrasi| Jumlah
(kode) {ril) masy. akademi ’ :
1 2 3 4 5] 8 7 8
1 AG (UPPL) 186 2 1 B 25
2 NT 18 1 2 1 22
3 | SY (KJ) 17 | 2 2. 1 B 27
4 LJ 14 2 2 1 18
5 | BT 14 2 16
5] MR : 186 2 1 13
7 | NJ (SP) 9 1 2 4 16
8 NP (UPP-I)| 17 2. 2 . B 2%
8 | IM (KL) 18 2 4 - 22
10 DL 14. 2 2 18
11 SYF 17 2 . 2 2;

-t

B .



1 2 3 4 5 5 7 8
12 | AZ (SL) 14 2 2 2 20
13 | SWL 7 2 9
14 | z¥ 15 1 2 18
15 | 2z (sJ) 18 2 2 4 26
16 | FY 15 1 2 18
17 | zZUL 14 1 2 17

Sumber: Jurusan KTP FIP-IKIP Padang.

Keterangan :
— EWMP untuk jabatan administratif/struktural :

Sekretaris laboratorium : 2 sks
Sekr, Jurusan/Ketua Labor : 4 sks
KEetua Jurusan/UPP : B sks

— EWMP untuk penelitian :

Satu topik/judul : Ketua : 2 sks
Anggota: 1 sks

- EWHP Pengabdian pada masyarakat -

Hengajar di PTS atau menjabat tugas kemasyarakatan di
tempat tinggal per tahun = 1l sks.

— EWMP untuk pembinaan Civitas Akademika :
Membina dosen kader sampai menjadi dosen = 1 sks.

Secara umum beban dosen tidak terdistribusi secara
merata. Umumnya setiap dosen melebihi beban tugas minimal
(eknivalen dengan 12 sks), yaitu sebanyak 18 orang (94%).
Hanya seorang saja (6%) yang kurang dari 12 sks. Dosen vang
seorang 1itu diperbantukan pada salah satu SD di Padang yang
kalau perbantuan ini dinilai, maka semestinya beban mengajar-

nya akan melebihi 12 sks.
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Distribusi jenis beban tugas bervariasi, ada di antara
dosen yang terlibat dalam semua jenis tugas yang dinilai dalam
EWMP'(S%),‘tetapi tidak ada yang hahya terlibat dalam menéajar'
saja. 1

Ketidakmerataan ini dapat ditentukan dapat ditenfukan
cleh keahlian, kesediaan, keberanian, dan kesempatan. yvang

terbuka untuk melakukﬁn kegiatan yang tersedia.

D. Tanggung Jawab
1. Mencari Balikan

Dari Ketua/Sekretaris Jurusan diperoleh informasi bahwa
para dosen'jurusan memperoleh umpan balik tentang unjuk kerja
ialah dari pimpinan, teman'sejawat, dan mahasiswa. Dengan
demikian dosen melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan
memanfaatkan balikan baik d%ri atésan, teman sesama dasen,
atau dari mahasiswanya. Hal sééerti ini merupakan sesuatu yang '
patut dibanggakan. Hanya saja, untuk masa yang akan datang
persentase diharapkan akan meningkat sehingga pada akhirnyé

semua dosen akan berbuat serupa.

2. Hubungan Unit Penunjang dengan Juransan

Unit penunjang vang tersedia di Jjurusan antara lain
adalah laboratorium/studio jurusan. Unit ini sejak berdirinva
sampai sekarang sudah semakin berfungsi, apa lagi semenjak
diﬁimpin. dan dikelola oleh staf\jurhsan_ vang berpenéa}amaﬁ.
Unit ini dapat berfungsi sebagai benékel'ke;ja bagi mahasiswa

dalam memproduksi atau mengembangkan media atau teknologi

VILIK UPT PERPUSTAKAAN
- JK1P | PADARG
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pendidikan sebagai.studi mayor mahasiswa Jurusan.KTP.

Di samping itu dosen pun telah banyak pula memperoleh
manfaat dari unit ini. Labor/studic telah beherapa kali mem-
prakarsai kegiatan seminar/lokakarya yvang bertujuan memperluas
dan mamperdalam pengetahuan/keterampilan dosen Jurusan KTP
tentang teknologi pendidikan ini. Erakarsa ini memang cocok
sekali, karena dosen yang ada hampir semuanya berkualifikasi
Jurusan Pendidikan Umum. Unit ini telzh memiliki medi=a pendid—'
ikan mulai dari yang sederhana sampai kepada media elektronika
seperti slide, TV dan video.

Unit penunjang 1ain, ialah sebuah pustals mini yang menyedia-
kan Lkoleksi bgku sumber yang berkaitan dengan perkuliahan
mahasiswa. Buku dapat dimanfastkan oleh dosen atau mahgsiswa.
Pustaka Juga diperkayva dengan hasil-hasil penelitian dosen
atau mahasiswa. Pengadaan fasilitas buku, diantaranya dibeli

oleh Jurusan,atau hasil karya dosen jurusan.

3. Kegiatan Pengembangan Ilmu

Kegiatan pengembangan 1ilmu bidang spesialisasi oleh
dosen boleh boleh dikatakan belum terorganisasikan.Dengan
demikian,‘dokumennyapun belum tersusun secara baik.Organisasi
profesi vang dimasuki "dosen yéng diketzhui hanyalah yang
otomatis +yaitu ISPI.Organisasi profesi lainnya belum pernah
dicatatkan secara baik. Demikian pula, apakah dosen berlangga-
nan majalah/jurnal tertentu; belum ﬁernah dipantau apalagi
dicatat. Kemampuan Jjurusan, hényalah berlangganan surat kabar.

Hasil-hasil penelitian dosen ataupun mahasiswa umumnya belun
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pernah 'dimaﬁfaatkan, karernia pénéiitian-:yadg ada: bukanlah
peneliﬁian terapan.{action research). Penelitian doseﬁ’umumnya
diafahkan urnituk memenuhi sarat kenaiksan pangkéfnya,bukam uhtuk
pengembanéan ilmu. Apakah dosen selalu membaca buku’ ilmiah
baru ? Hal ini Juga belum_terpantéu 6lejfjurusan selama .ini,
jurusén ' tidak mémpérhatikan hél'téfsebué, karené .dipandang
sebaéai ﬁegiatan dosenlsecara‘pfibadi. Kégiatan vang dipantau
dan didokumentasikan olehxjurusan ialah‘kégiatan ilmiah yang
terprograﬁ vang secara adminisﬁjasiAmeliBatkan jurusap atan
aiprakérsai oleh jurusan. Tentang hal terakhir 1ini, dapat
dikatakan sebagai "sering"” dilakukén. Jurugdn sering melakukan
diskusi éfau'seminap untuk‘qeﬁperluaé daﬁ.memﬁerdalam cakraFa—
la/wawasan penéetahuan dosen. Jurﬁsan telah ﬁemanfaatkan"jugg
dosen senior (pakar) sendirivatau mendataﬁékan'pakar dari lgar
jur;san/fakuitas untuk pencapaian‘tujuan tersebut.-

| 5osén umumnya sangat peka térhédap‘sengembangan jurusan.
Hal ini terlihat dari kehadiran AOSen sewaktun diundang ke
jurusan untuk sesuatu kepgrluan. Dosenfdosen‘seniof étau fang
mempunyai keahiian tertentu sgialu bersedia menyumbangkan buah
pikié%nqya- untuk mengempangkan jurﬁsannya, diminta ataupun
tidak. Hal-hal baru yang ditemukan oleh dqsen disampaikan “ke
Jurusan atan padé teman sejJawat, terggama_teman yvang di Qidané

tugasnya relevan dengan hal-hal baru tersebut.

4. Kepenasehatan Akademi kepada Mahasiswa _
Dosen ‘dengan pangkat Léktgr Huda éol. III/c ke atas
. A . Sl o '
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;
diserahi tugas sebagéi_?enaqehat.Akademik.mahasiswa; Penétapan
mahésiswa yaﬁg akan dibimbing‘oleh doéeélPA térténﬁu Biégahja
dilakéahakan setiap penerimqan mahasiswa‘bafu. Jurusan ‘méngié
rimkan nama mahasiswa pada dosen.PA'setiap awal tahun akademik
baru secéra resmi. ‘

. Dokumen (surat)‘ tentu 'ada di jur;san, tetaﬁi _béiﬁm-n
dioclah sedemikian. rupa, sehinéga‘ seorang dosen mémﬁ%m;ing
mahasiswa dari angkatan manaisaja,'ﬁeberap; oraﬁg jumlahnya
dan sebagainya, tidak-dengan riudah dapét diketahui, kecﬁali PA
yvang bﬁik. Di pihak laing-doSen pun umuﬁnya tidak memiliki
dokumen fentang mahasiswa vang dibimbiﬁgnyaf apalagf identitas
atau biodata lainnya'méngenai mah@siswa térsebut. Kepenaseha-~
tan akademik ini dapat dikatakaﬁ beluﬁ'-berjalan sebagaimana
meétihya. Umumgya, mahasiswa hapya-datang menemui absen-,PA
péda awal setiap:semester yaitu péda'%aktq :pene;apén .beban E
beiajar_ mahasiswa yvang bersangkﬁtan.' Bimbingan/nasehat yang
diberikan hanyaVGerkisar pada pengambilan béban seéuéi dengan
ke£éntuan yang!berlaku. Bégaimaﬁa ca?a belajar yangxlefektif
dan‘ efisien agar ' indeks prestasi (IP) 'meningkat? Hal ini
jafang atau sama sekali tidak diberikan, apélagi kalau maha-
siswa 'éudah mencapai IP sama atau lebih déri IP. miqiméinya.'
Dokumen teitang kegiatan akademik mahasiswa yang aibimbing
umuﬁn&a tidak sistematis dan tidak diolah'ddsen- PA. Dogumen
yané ada-paiing—paiing hasil ?tudi per- semester yang diperoieh

dari fotocopy kartu lembaran studi mahasiswa.



5. Kehadiran Dosen dalam Perkuliahan, Ujian dan Rapat

Pembinaan terhadap mata kuliah disesuaikan dengan keah-
lian/pengalaman mengajar dosen tertentu. Dengan cara seperti
ini diharapkan setiap dosen akan dapat melaksanakan dan men-
gembangkan mata kuliah yang dibinanya tersebut. Dengan dasar
seperti itu diharapkan pula kehadirannya dalam kul:iah tatap
muka akan mencapal target minimal 16 kali per semester. Dari
dokumen vang ada ternyata rata-rata dosen telah memenuhi
target minimal tersebut (lihat Daftar Kehadiran Mengajar Dosen
IKIF Padang).

Pelaksanaan ujian untuk setiap perkiliahan umumnya hanya
dua kalili saja, wvaitu mid semster‘dan ujian‘ akhir semester.
Nilai umunya diserahkan tepat pada waktunya, yaitu sesuai
dengan batas waktu penyerahan nilai oleh jurusan atau Kantor
Registrasi dan Statistik Mahasiswa BAAK IEKIP Padang.

Setiap kali diadakan rapat jurusan, dosen umumnya hadir,

kecuali ada alasan penting.

6. Partisipasi Dosen Dalam Kegiatan Kemahasiswaan

Semua dosen berpartisipasi dalam kegiatan kemahasiswaan
walaupun ada di antaranya lebih menonjol. Hal ini hanya karena
fungsi dan tugas dosen tertentu dalam bidang'kegiatan kemaha-
siswaan ini. Dosen-dosen pembimbing Himpunan Mahasiswa (HIMA),
partisipasinya 1lebih banyak sementara dosen-dosen lainnya
misalnya mempunyai bakat dan minat yang sama dengan mahasiswa
tertentu, akan berpartisipasi lebih banyak pula. Dosen-dosen

muda akan berpartisipasi lebih banyak di bawah bimbingan dosen
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senior.

7. Pembimbing Penulisan Tesis

Pémbimbing penulisan tesis dilaksanakan bertahap. Tahap
pertama secara teoritis dan latihan vyang dikaitkan dalam
perkuliahan Penelitian Pendidikan. Tahap berikutnya oleh 'PA
valtu sewaktu mahasiswa yang dibimbingnya itu membuat rencana
(proposal) penelitian uvntuk tesis. Selanjutnya dibimbing
secara bersama oleh sebagian besar dosen jurusan dalam forunm
seminar proposal penelitian di tingkat Jjurusan. Pembimbing
vang intensif dilakukan oleh dosen pembimbing tesis yvang
ditetapkap dalam rapat dewan dosen jurﬁsan. Pembimbingan
terakhir ialah oleﬁ tim penguji ujian tesis vang diangkat oleh
jurusan/fakultas.

Pembimbing ditunjuk oleh rapat dewan jurusan. Unumnya
didasarkan pada kewenangan/keahlian dosen yvang bersangkutan.
Bi samping itu dipertimbangkan pula kepangkatan (Lektor Muda

gol. III/c ke atas), pemerataan dan fungsi dosen sebagai PA.

8. Pelayanan pada Mahasiswa

Sebagian besar dosen bersedia melayani mahasiswa di
kantor/ruang dosen dalam hal memberikan bimbingan terhadap
permasalahan yang dihadapi mahasiswa. Namun-untuﬁ hal-hal yang
mendesak, dosen akan melayani mahasiswa di rumahnya. Hubungan
dosen mahasiswa boleh dikatakan sebagai hubungan kekeluargaan.
Interaksi.personal dirasakan sebagai intim, MahasiSwé menéhor—

mati dosen, dosen memandang sama semua mahasiswa Jjurusan,



walaupun ia tidak/belum pernah mengajar di kelas mahasiswa

vang bersangkutan. Mahasiswa dirasakan memiliki jurusannva.

8. Partisipasi Dosen dalam Pengembangan Program Studi

Unmumnya semua dosen berpartisipasi dalam pengembangan
Jurusan/program studi. Seperti diketahui program studi satu-
satunya yang masih hidup ialah Teknologi Fendidikan (TP).
Dosen-dosen selalu berusaha menyesuaikan diri dengan program
studi vyang ada ini. Masing-masing memikirkan bagaimana agar
program ini hidup dan berkembang. Jika'tiQak demikian, mungkin
Jjurusan ini akan mengalami “paséing cut” pula, karena Progran
Pengembangan EKurikulum sebelumnya sudah mengalami “passing

out Barangkaii sudah menjadi tekad semua dosen Jurusan KTP,

untuk mempertahankan kehadiran program studi satu-satunya ini.

REKOMENDAST

Jurusan mendorong dan memberikan kemudahan bagi staf
pengajar untuk melanjutkan studi atau pengembangan karirnva.
Pengembapgan keahlian staf pengajar yang felevan dengan pro-
gram TP tentu diprioritaskan.

Kerja sama jurusan sebagai produser tenaga kependidikan
teknologi pendidikan atau guru-guru di sekolah (1gmbaga pen-
didikan) dengan Kanwil Depdikbud sebagai konsumen perlu dit-
ingkatkan.

Pakar teknologi pendidikan di 3jurusan harus selaln
berusaha meyakinkan para kqnsumen dan pemerintah bahwa alumni

program TP tidak selalu harus menjadi guru di sekolah-sekolah

-



pendidikan guru. Mereka dapat menjabat tenaga/petugas medisa
(teknologi pendidikan) pada setiap lembaga pendidikan. Sehuﬁ
bungan dengan itu Unjuk Kerja Lulugén Program Studi Teknoipgi
Pendidikan perlu dimasyarakatkan agar dikenal lebih luas dan

1

untuk kemudian dapat dikonsumsi oleh konsumen.

————c i ————-



VI. MAHASISWA

A. Rencana Studi Mahasiswa (RSH)
1. Penyusunan Rencana S5tudi Mazhasiswa

‘Pada awal setiap semester, masing-masing mahasiswa
menyelesailkan administrasi akademiknys di EKantor Registraéi
dan Statistik Mahasiswa- BAAK IKiP Padang. Setelah nilai hasil
studi pada semester yang lalu (bagi mahasiswa lama) diambil
dan kewajiban sebagai mahasiswa untuk semester berikutnya
sudah dilaksanakan, maka mahasiswa akan memperoleh lembaraﬁ
(kartu) RSM. RSH dibawa ke jurusan untuk menemul penasehat
akademik (PA) mereksa.

Menemui PA terutama dimaksudkan untuk merencanakan
matakuliah-mata kuliah yang akan diambil pada semester beri-
kutnya. Semester I bagi mahasiswa baru, rencana pengambilan
mata kuliah diétur oleh jurusan. Pada umumnya mahasiswa barﬁ
ini tidak banyvak minta pertimbangan PA, kecuali minta petunjuk
bagaimana cara mengisi format-format RSM yang sudah ada. Bagi
mahasiswa lama RS& diisi sesuai dengan ketentuan yang ada pada
Bukn Pedoman (FEurikulum) IKIP Padang atau Buku Panduan Pendaf-
taran Mahasiswa. -Hasil studi pada semester yang lalu menjadi
pedoman untuk RSM pada semester berikutnya. Hasil studi (IP)
semester yang lalu akan menjadil dasar untuk merencanakan
pengambilan mata kuliah untuk semester berikutnya.

Karena ketentuan pengisian RSM sudah ada, maka PA keli-

hatannya tidak 1lagi banyak berperan. Pada umumnya PA akan

Catatan: Semuz data penuniang Iihat tabel 58 padxa akhir bab ini



nmenggiring mahasiswa sesual ketentuwan yang ada tersebut. Namun
para PA tetap menyediakan waktu untuk konsultasi bagi mahasis-
wa vang dibimbingnya, demikign disampaikan oleh semua (iDU%)
PA Jurusan KTP. Malah ada sebesar 85% PA.meminjamkan buku-buku
untuk menunjang kelancaran pelaksanaan rencana studi mahasis-
wanya.

Buku Pedoman IKIP Padéng vang seksligus berfungsi seba-
gai kurikulum, memberikan informasi pokok (penting) sehubungan
dengan pengisian RSM. Menurut semua PA (100%) hal-hal yang
termasuk dalam buku ini adalah daftar mata kuliah, deskripsi
masing-masing mata kuliah, pokok bahasan'untuk mata kuliah
tertentu. Sebanyak 58% dari 17 orang PA Jurusan KTP mengatakan
bahwa dalaﬁ buku teréebut terdapat. sebsran mata kuliah. Bila
vang dimaksud dengan Buku Pedoman itu adalah (1) Bukn Pedqman
IKIP Padang, (2) Buku Panduan Pendaftaran Mahasiswa tiap

semester, maka informasi yang diberikan oleh PA memang benar.

2. Hanfaat Informasi wyvang ada dalam Buku Pedoman

Semua (100%) mahasiswa dan dosen mengatakan bahwa semua
informasi yang ada pada Buku Pedoman amat berguna dan diman-
faatkan oleh mahasiswa dan dosen. Dengan demikian pembuatan

buku ini oleh IKIP Padang, dinilai tepat sekali.

3. Cara Menyusun RSH
Cara menyusun RSM disampaikan oleh semua (100%) dosen
bidang studi dan mahasiswa ialah dengan mendiskusikannya

dengan penasehat akademik terlebih dahulu. Sepelah disepakati
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oleh ,PA -daﬁImahasiswa,yang-ber;angkutén;iba:uléh‘-RSM diisi
oleh 'mahaéiswa.jLembaran RS& tefdi;i'd#rih'bébergpa fangkgp,
sehinggé pih;k—pihak vang _berképéétingan"mendapatkan satu
lembar :sebagai _bukti. Bukti persetujuan isi RSM tersébut
disokumgntasikan_dengan baik olehfmahgsiswa yang bersangkqtan,

PA dan Jurusan.  Dan yang pasti éda'adalah pada BAAK IKIP

Padang.

4. Dasar Pertimbangan.dalaﬁ Hen&usun'RSM»

' Dasar pertimbangan délém'.meﬁyﬁsun RSY sudah sesuai
deng&n ketentuan yang berlaku.'Semua-(looz) dosen bidahg‘étudi-
menyafékan bahwa dasar ﬁertimbangam éersebut adalaﬁ
é. Rencana studi lengkap satﬁ Jjenjang yané £elah disushn- bléh

mahasiswa. Format untuk iﬁi_telaﬁ disediakan éleﬁ: pihak
BAAﬁ IXKIP Pad=ang, sehingga ti@ak ada adlasan untuk :tidék
mengisinya. ' ‘ - | .':

b. IP 'kumulatif semester yang 1élu. IPK ipi sélalu dipé:ﬁim-
bénékan dalam pengisian_RSM.'IEK yang giperoﬁeh pada semeé—
ter yang lalu dibandingkag_denéan- ketentuan, pengambilan

_kredit yvang telah dicantumkan dalam 'pedoman _pendaftarah
gang dibuat oleh BAAK set;ap semester. Dendan adanya pedof
man ini, maka mahasiswg dan dosen. PA sudah tidak banyak
persoalan - lagi, kecuali ada kasus. Untuk ' kasus -inilah
b?aéanya diperlukan pertimbangan PA. Misalnya pada.seméster
akhirnyﬁ-'seoréng mzhasiswa perlu 'mengambil semua mata
kuliah yang masih tertinggal’ walaupun éedikiﬁ melébihi

“ketentnan dalam peddman.”
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3. Keterkaifan Bahan-bahan yang-terdapat dalam Buku Pedoman
Keterkaitan antara bahan, disampaikan oleh semua (10035
mahasiswa sebagai terkait secara baik sehingga secara keselﬁ—
ruhan merupakan kesatuan yang serasi. Pernyataan ini memang
logis, karena Buku Pedoman IKIP Padang selalu dikembangkan

dari tahun ke tahun akademi.

B. Ketertiban Mengikuti Eégiatan Akademik
1. Aturan dan Tata Tertib Kegiatan Akademik

Semua dosen bidang studi dan mahasiswa menyatakan bahwa
aturan dan tatatertib kegiatan akademik telah ada, disebar-
luaskan dan ditaati oleh semua yang berkepentingan. Hal ini
terjadi karena pimpinan IKIP Padang perhatiannya sudah semakin

besar pada kegiatan utama ini.

2. Usaha Perﬁaikan Aturan dan Tata Tertib

Disampaikan oleh semua (100%) dosenldan.mahasiswa, bahwa
pada umumnya aturan dan tata tertib yang telah ada sebagai
sudah mantap. Hal ini terjadi karena aturgn dan tata tertib
yang ada selalu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan/perkemn-
bangan. Saat ini sudah dibakukan aturan dan tata tertib untuk
kurun waktu tiga tahun akademik (lihat Buku Pedoman TITKIP

Padang 1991/19383).

3. Sanksi Akademik
Kriteria yang dapat dikenakan sanksi, dinyatakan oleh

semua dosen (dosen bidang studi dan dosen pembimbing PLK)



adalah sebagéi berikut:
a. Mahasiswa menabung kuran dari 9 sks per semester. _
b. IPK per semester kurang darl IP mlnlmal (Sl=2.DD, D3=i.755
c. Jangka Waktu (1ama) studi sesuai dengan ketentnan
(51= 14 semester dan D3= 10 semster).

Bagi mahasiswa yang tidak mepeéuhi kriteri; tersebut
dibgrikanlsagksi sesual dengan ketentuan yang sudah ‘dibakukan
dalam Bukanedomgn. Kehadiraq_kﬁliah:minimal 80% kelihatannysa
hanya ditaati oleh B5Y% dose; bidang studi. Hal ini bérarti
bahwa ma31h ada dosen (35%) yang tidak memperhatlkan kehadiran
mahasiswa: dalam kuliah tatap muka yang dlberlkannya Hal ini
mungkiﬁ disebabkan .dosen itu Sﬁndl?l tldak disiplin ' dalam
mengajar. -'Bila dosen memberi kuliah tidak cukup 80%, ﬁaka
kriteria ini tidak dapat ditefépkan pada mahasiswa. Atan dosen
memandang, bahwa kehadiran mahasiséé tiddk ada kaitannys’
dengan presta51 akademlk mahasiswa. Apalaéi bila perkuiiahan
lgbih bersifat texbook, maka mahasiswa dapat saja lulus _dalam

ujian dengan hanya menguasai isi texbook tersebut.

4. éencatafan Keh;dirau Perkuliahan.dan Kegiatan Akademik
Lainnya
Semuéfdoéen.dan mahasiswa (100%) menyatakan bahwa keha-
diran berkuliahan dan kegiata& akademik lainnya dicatat leng-
kap dan didokﬁméntasikan"secdré rapi. Hal ini dapat terjadi
karéna -mekahisme' dan .instrumen pencatatan- sudah sedemikian
ditingkatkdn. Daftar kehadiran perkuliahan untuk setiap perku-

liahan sudah disediakan, dan hatus diisi oleh ' setiap dosen
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karena akan dimonitor oleh pimpinan. Daftar hadir mahasiswa
selalu disediakan untuk setiap perkuliahan dan pada setiap
perkuliahan dosen menggunakannya untuk mengetahui siapa di
antara mahasiswa vang tidak hadir. Setiap dosen melaporkan
kehadiran itu per minggu (diisikan pada daftar kegiatan perku-
liahan) atau dicatat khusus oleh dosen pada daftar absen/nilai

vang selalu dibawanya pada waktu kuliah.

C. Kegiatan Ko Ekstra Kbrikuler
1. Pengembangan Minat/Bakat

Sebanyak rata-rata B0% mahasiswa telzah berpartisipasi
(mengambil bagian) dalam kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler
vang tersedia di kampus. Pengambilan Jjenis kegiatan sudah
barang tentu sesuai dengan minat/bakat masing-masing mahasiswa

Kegiatan‘ekstra kurikuler yang menyangkut kesejahteraan
mahasiswa seperti KOPMA, pelayanan pemondokan, kafeﬁaria,
bursa buku, baru dirasakan oleh % 48% rata-rata.

Kegiatan yang menyangkut penalaran seperti diskusi
ilmiah, seminar akademik, lomba karya ilmiah baru diikuti oleh

rata-rata 43% mahssiswa.

2. Persentase realisasi rencana’program ko-ekstra kurikuler
Persentase realisasi rencana program ko-ekstra kurikuler
hanya rata-rata sebesar 53% atau berada dalam kelas 40 - 59%.
Dibandingkan dengan dua tahun yang lalu persentase ini sudah
Jauh meningkat dan dimungkinkan akan 1lebih meningkat lagi

untuk tahun-tahun yang akan datang, karena perhatian serta
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'
karena akan dimonitﬁr oleh pimpinan. Daftar hadir mahasiswa
selalu disediakan untuk setiép perkuliahan dan pada setiap
perkuliahan' dosen menggunakannya untuk mengetahui siapa di
antara mahasiswa yang tidak hadir. Setiap dosen -melapdrkan
kehadiran itﬁ per minggu (diisikan pada daftar kegiatan perku-

liahan) atau dicatat khusus oleh dosen pada daftar absen/nilai

vang selalu dibawanya pada waktu kulish.

C. KEegiatan Ko Ekstra Khrikuier
1. Pengembangan Minat/Bakat
'Sebanyak rata-rata 60% mahasiswa telah beréartisipasi

(mengambil bagian) dalam kegiaﬁan—kegiatam ekstra kurikuler
vang - tersédia' di kampus. Pengamﬁilan jenis kegiatah suaah
barang tentu sesuai dengan minat/bakat masing-masing mahasié%a

RKegiatan ekstra kurikuler yang menyangkut kesejahteraan
mahasiswa seperti KOPMA, pelayanan, pemondokan, kafeﬁaria,
bursa buku, baru dirasakan oleh = 49% rata-rata.

Kegiatan vyang menyangkuf penalaran seperti diskusi
ilmiah, seminar akademik, lomba karya ilmiah baru diikuti oleh

rata-rata 43% mahasiswa.

2. Persentase realisasi rencana program kojekstra kurikuler
Persentase realisasi rencana program ko-ekstra kurikuler
hanya rata-rata sebesar 53% atau berada dalam kelas 40 - 592.
Dibandingkan dengan dua tahun yang lalu persentase ini. sudah
Jauh " meningkat dan dimungkinkan akan lebih meningkat lagi

untuk tahun-tahun yang akan datang;'karena perhatian serta
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mahasiswa menyatakan bahwa pelayanan hanya pada waktu-waktn

tertentu sajsa.

4, Penyelenggafaan pelayanan oleh UPBK

Sebagian besar mahasiswa (B7%) menyatakan bahwa UPBK
bersifat . menunggu klien dan memberi pelayangn di UPBK saja.
Tetapi sébanyak 517 mahasiswa melapofkan pula bahwa petugas BEK
memberikan pelayanan di fakultas. Hanya 18% saja mahasiswa
vang menyatakan bahwa UPBEK mengirim timnya ke Jurusan-
jurusan/fakultas—fakultas untuk menawarkan pelayanan.

Kunjungan rumah-sebagai teknik pelayanan BK juga diin-
formasikan oleh 8% mahasiswa, demikian Juga ada yang menyata- .
kan (8%) bahwa UPBK membuat selebaran untuk memperkenalkan dan
menghimbaun mésyarékat kampus dan luar kampus agar memanfaatkaﬁ

jasa UPBK.

E. Evaluasi Pencapaian Habésiswa

1. Baik dosen maupun mahasiswa umumnnya menyatakan bahwa ujian
dibuat berdasarkan bahan kuliah, buku-buku wajib dan anju;
ran serta tugas-tugas sehubungan dengan perkwnliahan térSe—

but.

2. Sasaran evaluasi disampaikan oleh semus - dosen ialah pemben-l'
tukan keterampilan dan sikap mahasiswa. Hal ini sesuai
dengan bentuk dan sifat perkuliahan bagi mahasiswa progrémé
Teknologi Pendidikan vang -banyak membutuhkan: keterampilanl.

Jdan sikap wvang baik.

Jenis penilaian dinyatakan oleh semua dosen sebagai berva-.

WILIK UPT PERPUSTAKARN
IKIP panAne |
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riasi, yaitu ujian semester, periodik (tengah semester),

taﬁya Jjawab dalam perkuliahan, tugas terstruktur dan parti-

sipasi mahasiswa dalam perkulishan. -

Hilai akhir ditetapkan dengan memberi bobot setiap Jenis

penilaién tersebut di atas. Bobot diatur sebagai beriknt:

50% uwjian semester, 25% ujian tengah semester dan tugas dan

tugas, 25% partisipasi dan lain-lain..

Bentuk instrumen ujian Jjuga bervariasi, ada yang mengguna-

kan tes obyektif, ﬁes essay, dan tes perbuatan untuk matal
kuliah tertentu. Hal ini dinyatakan oleh umumnya dosen dan

mahasiswa.

Rata-rata semua dosen ﬁenyatakan bahwa hal-hal yang diper-
hatikan dalam menyusun instrumen (alat) evaluasi adalzh:
(1> ‘keserasién dengan,tujugn penilaian, (2) keserasian
dengan materi kuliah,-(B) perimbangan antara pokok bahasan,
(4) kesesuaian banyak dan berat ringén njian dengan waktu

vang tersedia untuk itu.

Sistem pembobotan nilai dinyatakan sebagai berikut:

(1) bobot tinggi adalah nilai ujian semester, tengah semes-
ter dan tugas, (2) bobot sedang adalah nilai hasil lapeoran
tugas dan (3) bobot rendah adalah nilai vyang diperolsh

dalam proses perkuliahan,.

Dinyatakan oleh semua dosen bahwa pemboboytan nilai seperti

disampaikan terdahulu adas dilaksanakan dan hasilnya didoku-
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mentasikan dengan baik.

Hal-hal vyang dipertimbangkan oleh dosen dalam menetapkaq
lulus tidaknya seorang mahasiswa dalam ujian adalah sasaran
penguasaan, persentase jawaban benar terhadap ujian vyang
diberikan, kerspian pekerjaan, ketepatan waktu penyelesaian
kegiatan perkuliahan dan ranking mahasiswa berdasarkan
nilai yang diperplehnya. Hal ini dinyatakan oleh semus
dosen.

Sedikit sekali persenpase dosen yang secara kontinu mengem-
balikan keseluruhan hasil kegiatan ujian dan tugas pada
mahasiswanya. Bagian terbesar mereka hanya "kadang-kadang
saja” mengembalikan. Bagi yané mengembalikan pada umumnya
tidak diikuti dengan penjelasan tentang hasil yang dipero-
leh oleh mahasiswa.

Cara menyampaikan hasil-efaiuasi ialah sesuai dengan kefen—
tuan yang beflaku, vaitu dengan mengirimkan nilai mahasiswa
ke jurusan/fakultas. Jurusan/fakultas meneruskannya | ke
kantor BAAK IKIP Padang. Unit inilah yang pada akhirnya
mengirimkan/menyampaikan nilai mata kunliah tertentu pada

mahasiswa yang mengambilnya.

Penghargaan terhadap prestasi .akademik mahasiswa vang
tinggi, dinyatakan oleh semua dosen sebagai “"ada”. Penghar-
gaan itu ada aturannya tersendiri. Pernyataan itw dinyata-
kan pula sebagai "baik", karena dapat meningkatkan semangat

belajar mahasiswa yang bersangkutan. Waktu . penyerahan



penghargaan adalah pada akhir setiap semester atan akﬁir
program lengkap satu jenjang. demikian dinyatakah oleh

semua dosen.

REKOMENDAST ' , .

Keéiatan belajar terstruktur (penugasan), periu dilaksa-
nakan sebagaimana mestiﬁya. Tugas-tugas terstruktir harus
terprogram dan dilaksanakan, misalnya tugas tidak diberikan,
kapan teringat saja oleh dosen dan setiap tugas harus diperik-
sa dan .dikembalikan kepéda mahasiswa. Isi tugas digunakan

sebagai bahan ujian.

RKegiatan belajar mgndiri,. perlu Jjuga diperhatikan.
Hendaknya setiap dosen dapat méngetahui siapa di antara maha-
siswanya yang melakukan dan tidaﬁ belajar mandiri. ngi vang
tidak melakukannys akan teriihat dalam hasil_belajarnyé. vang

kurang dan sebaliknya.

———z=0=——-



TABEL 58
RENCANA STUDI MAHASISWA (RSM)
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b A& 1
NG, INDIKATER ALTERNATIF H-29 8-33 -33 YE7ZAANGAN
f 4 i H f %
1 2 3 & 3 b 7 8 9 Hi]
i | Baatek Palayanan PA 3. Henyediskan wmakiu uatuk 17 11
dalaz menyusu RSH konsultas,
b, Mezinjamkan buku, 11 ] 43
. Hemberikan tambahan waktu - R - - -
totor dan latihan kepada
aahssisua.
2 | Hal-hal yang termasuk|a. Daftar mata kuliah. 17 190
dalam Bukn Pedosan  |B. Deskr 1951 pata kuliah, ter- 17 110
yang dipakal untuk masuk persayatan apabila ada
sepyesun 54 £. Pakok Bahasan 17 | g
#, Sebaran mata kuliah 10 a9
2, Kepustakaan seilap &. kulishy - - - - - -
3 | Hanfaal kahan dalaa [a. Sezwa tahan emat herguea daa) 73 | 100 | 17 ! 108 17 | 100
Hu kﬂ Pzdoean untul dinanfaatian plah ashasiswa
zenyusan ASH sezaik-baiknya
h. Sshagian bahap dipergurakas | - - - - - -
pleh gakasiswz dengan bail,
£. Bzhan 1t1 kanys sekali-sskz | - - - - - -
ii sajs digergunaken.
g Ea.a= lt hanya dipergupakzal - - - - - -
kalan diminta nleh penasehat
aksgdenik,
£ | fara memyusun RSH 2. Didisiesikap dengan Fh dan | 73 | 100 [ 17 | 9 17 g i)
disckusentasikan dengan baik
b, Didokuszeniasilan dengan Saikj - - - - - -

tapi tiday didiskesikan
dl:ﬁ"r:.ﬂ PA

t. Didokusentasikan dengan baiy] - - - -
tapi tanpa a.k piliban
[nakst sajal,

d. Didiskusikan dengan PA tapi | - - - -
isinya tidak lengkap

2, Tidak ada -y - - -
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TABEL 58
KETERTIBAN MENGIKUTI KEGIATAN AKADEHIEK

NO. INDIKATOR . ALTERNATIF A-28 A-2% -3

KETERAHEAN

1 |Aturas dan tata tertidia. Ada aturan, bemar, disebar- | 17 | 100 ; 75 | 100

kegiztan akadesik lzaskan dan.ditaati

b, Ada sturan, bepar dan di- - - - - -
tazti, .

L. fida aturan, kurang bemar, - - |- - -
diszbariuaskan dan ditaati

d. Adas aturan, kurang Densr, - - -
tidak disebarluaskan dam
gitaati,

m

1~

2 ilisaha perbaikan aturan:a. Pada umuznya sudah santap {7 piog | 75 100
dan taia tertib . Belus pantap - - - - -
€. Berubah setiap tahun- - - - - -
d, Satian dosen pesbuat aturas | - - - - -

sendiri
E. Tidak aga aturan _ o - = -

3 {Hal-hal (kriteria} 2. Perzentase minimal periuiiah| U1 53 3
yang dapat dikenakan an yang dipersyaratkas {80%) '
sank=i, b. Henabung kurang dari 9 sks | 17 | 100
par sapaster,
£, IP kurang dari 2.0 17 | 100
d, Hasa/jangka waktu studi 177 110
daksimal 14 semester (7 th.)

-l

el Yl

4 |Pencatatan kehadiran' [z Xehadiran dicatat lengkap 17 {10075 | 100

perxuliahan dan ke- gan didokuaentasikan secara
giatan skadeaik lain rapi pleh dosen dan mahasissa
b, ¥ehadiran dicatat dan dids- | - - - - -

kuasntasikan oleh dosen.

Pencatatan dan pendokumenta-| - - - - -

siap diserahkan kepada &a-

hasisda.

d. Pencatatan taspaknya kadang-i - - - - -
kadang dilakukan dosen, '

e. Tidak ada pencatatan - - - - -

€

100

100

100 §

100




TABEIL 60

KEGIATAN KO-EKSTRA KURIKULER

NO. INDIRATOR ALTERNATIF KETERANGAN
1 | Program ekstra kuriko- Diiknti oleh
Jer dalam bidang : rata-rata :
a. Pengembangan minat |Seni musik/suara, seni tari, g0
dan bakat. senl drama, seni rupa, bols
kaki, bulu tangkis, tenis meia,
tenis lapangan, catur, bela -
diri, Pramuka, PHR (donor),
Menwa, pencinta alam.
b. Kesejahteraan Kopma, pelayanan pemondokan, 49%
mahasiswa kafetaria, bursa bukn, rekre-
asi bersams. .
¢. Penalaran (disedia-|Diskusi ilmiah, seminar akade- 43%
kan IKTP termasuk |mik, penelitian institusi,
Jurusan/fakultas lomba karya ilmiah, usaha
penerbitan.
2 |Persentase realisasi a. 80 - 100% 53%
rencana program ekstral b, B0 - 79%
kurilmler (pemanfaatan) e¢. 40 - 59%
d. 20 - 38%
e. < 20%




- TABEL B1

LAYANAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

DATA
NO. INDIEATOR ALTERNHATIF A-29 KET.
f %
1 2 3 4 S B
1 {Program UPBK a. Pengumpulan data (pribadi) |27 | 38 |N= 75

b. Pemberian informasi. 32 | 43

c. Penempatan 16 | 21

d. Cara-cara belajar 20 | 26

e. Konseling perorangan 24 | 32

f. Konseling kelompok - 14 | 17

g. Pelimpahan/alih tangan 81 11

h. Penilaian/tindak lanjunt B 8

2 |Pemanfaatan pelayanan |a. Setiap kali.bermasalah saya| 4 5
vang disediakan UPBK ke UPBK dan memanfaatkan
pelayanan yvang ada disana. - )

b. Saya dibantu UPBK memang 3 7
berguna bagi saya.

¢. Sekali-sekali saya datang 111 | 15
ke UPBK meskipun tidak me-
minta bantuan.

d. Saya tertarik pads UPBK 35 | 48
tetapi saya belum pernah
menggunakannya

e. Meskipun saya bermssalah 20 | 26
saya tidak datang ke UPBK

3 {Pelayanan dari UPBK a. Sepanjang waktu pelayanan [59 | 79
tersedia setiap kali maha-
siswa dan klien memerlukan

b. Tidsk sepanjang waktu, 81 11
tetapi terjadwal dengan
baik.

c¢. Pada waktu-waktu tertentu 8 (| 11
saja, misalnya pada awal
semester, sewaktu pekan
OFSPEK

d. Tidak menentu - -

e. Kegiatan tidak tampak - -




L4

o

2

3

Penyelenggaraan pels-
yanan oleh UPBK

. Menunggu klien-dan memberi-

kan pelayanan di UPBK .

. Petugas UPBK berada di fa-
kultas dan memberikan pela-

yvanan di saria.

. Tim-tim khusus dari UPBK

mengunjungi faknltas/jrs
dan menawarkan pelayanan
vang dibutuhkan warga fa-
kultas/jurusan.

. UPBK melayani permintaan

bantuan khusus seperti
test psikologi, kunjungan
rumah dan sebagainya.

. UPBX membuat selebaran dan

bentuk-bentuk informasi
untuk mengajak masyarakat
baik di kampus maupun di
luar kampus memanfaatkan
pelayanan dari UPBK

20

38

12

67
51

16
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TABEL 82 : . ' g
’ EVALUASI PENCAPAIAN MAHASISWA o
B a
H..] - bl ALTERNATIF A-25 823 s &3 T ow §-29  |KETERAMEAN
: flot ool fale el ]y
IR} 3 slsielrtetedniule (slelsl
1 {Suster alat 2. Bahan kuliah I RN - B AR ()
Eyaluasi b, Zuky #ajib B 100 133073 | 3 | 100
£, Buku anjuras BBl (Bl
{6 Isi bhahan distusi Bl (2 (003
g Isi toges B INT  s A
2 {Gasaran evaluasi Ja. Kegeitifrendah | - D - b - 0 - o ol S o L) 2o L -
bologeitif tingai | - |- 4 ] ST ap bbb ob o b b o
¢, Pastentukan ke- ’ 118 e
taragnilan (inte-
lektual, fubwngan
pribadi, psikcen-
tariz}
g. Peabentikan sikep} - | - | - i B B S B N S A
3 |enis svaluasi  la..Ufian athir- iR O L I I T O A T . .
yang digunzkzn 3ezastar ' :
be Ujken pericait/ |18 a0 {75 | 200 | 3 | 100 t
- fengah sessster . . -
£, Tanya jawsh dalaz| 18 | 100 {75 1109 ) 3, ) 100
periuliahan o
d. Tugas B w7 0 3 8
e, Partisipssi dalas) 18 J 00§73 |00 | 3 | 10
garializhan ‘
4 [Fenentuan nilal  {a. Ujian akhir 50 ¢f 2 | 100
aihr (p-_:cfcnt N pericdik 257 % !
dcﬁ latn-lain 23Z
b Uifan athir 80347 - | - | - i e B N N A L
periodik 204 +
dan lain-lain 201 '
At Ujiaw akhir 16073 - 1 - - ol e - - - - - - -
d. Uiian tengahse- | - | - { - Sl S T A N R R T B
pester 504 +
uiian akhir 50 '
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ol

~d

10

{1

13

2

Bentuk svaluasi

Hal-hal yang di-
perhatikan dalas
penyusun alat
avaluasi

Gisten peabobotan
nilai -

3. Tes obyektif

b. Tes esei

€. Tes lisan

d, Tes perbuztan

e. Tugas zepyusin
maialah, seshuat
nodel, latihan-
latihan,

a, Kesarasian
dengan tujuan

b. Keserasian
dergzn materi
periuliahan

€. Perishangan anta-
ra aspek/pokok
hahasan

d. Disiapken kunci/
rambi-rasha
jamaban

g, Keserasian dengen
waktn kerja wjian

akhir seesster
-Nilai laporsn
tugas utzea atay
tugas akhir prog.
-Nilsi vjian peri-
dik szlang par-
kutizhan,

b. Bobot cedang ¢
~Milai hasil kerja
laporan tugas dil

€, Bobot readsh :
-Niiai dari soni-
taring/chsarvasi
dzlzn proses be-
lajar

-Nilai tanya jauab

18
18

15

14
160

o u

42

wn

1
13

100
100

160

5

[
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{100

160

10

160

100

1

bitd]

100
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3

19

12

13

13

Feshobotan pila
dzn pendotunenta~
sian,

Hal-ha1 yiag e~
Jadi pertisbangan
penstapan kelulus-
anfniiai dlo vjian

Lara pezterikan
hasil svaluasi
{pekerjaan yang di
nilai}

€ara menyanpaikan
hasil svaluasi
fads mahasicwg

a, Adz dan didoiu-

‘atan {ujuen per-

-

likan dengan nila:

gentasikan
Ada tapi tidak
gidrkussntazikan

Tidak ada

Sasaran penguasa-
an {parsyaratzn
upink kerja, per-
syarataa perkuli-
ahan herikutnya

knjishan}

Brutan {ranking)
Persantasa jawab-
an bepar’
Kerapizn pskerja-
an, ketepats
wakty penyelesai-
any partisipasi
dalan periulizhan

Keseluruhan pe-
kerjaan (leaber
Jawahanjdikeaba-
Iikan dengan ni-
lai dan penjelasan
Kadang-%adesg
pekarjazn dikea~
balikan deagan
nilai dan p=nje-
lagan,

Selurah pskeriaan
dinilai fanpa
penjalasan,
Kadang-kadang pe-
keriaen dikssha-

tanips penjelagen
Pekerjaan tidak
dikezbalikan

Lanpsang dikiria
kepada -pzhasiswa
dengan temiisan
pada crang tua/
¥ali

rn

o

I
[=+]

18
18

i8

Ivy

100
169

100

I3
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T : 142

2 ' o3 4

~n
o~
|
[n 4]
~O

16 221 117 13 1127713 | 14

b, Langsung dikiria} - | - | - | - A N N T R R R
kepada orang tua/ . ) ‘ .
_wali dan sahasis-t -1 B -
w2 psmbaca pengu-| '
moman di jurgsan/
fakultas

e Hnyadivmekan | - | - 118 1100 |75 (w00} - <} -4 -} -} -
. kepada jurusan/
fakultas dan g=a-
peroleh karts
nilai dari kanior
registrasi.

o
-

Hahasiswaeemberi) - | - | - | ="} = | - [ -}~ -} -] - -
- kartu nilai dari : o
* kantor registrasi

afda tidaknya  |a, Adasistempeng-] - | - (18 Ju0 | - | - -1 -t} -] -1 -
penghargaan ter-|  hargaan ' :
hadap prestasi :
akadanik mahasis
Wa yang tinggi '

cr
-

Tidak ada -1 -1-1- - - 1.1 -1 - S

.b,PEnga:mhpeng:'aﬂeningkatgansa:- i R R R 2 B R B B S SR B
hargaza, - 2angatl balajar -

b Tidsk herpengarst) - { - | - [ - b -V -0 - bbb o).
Cofmgragianse- | - [ - - |- - === --1-1-

panpat belajar,

Cllakby peaberian fa, Setiapakhirse- | - | - 118 {400 | - | -1 -} -} <1 -1 2| "
" penghargaan, | asster. -
Setigpakhirse- | - |- | -~ - | =)= -4 <) -} -1-
gester ganag, T 1 ' )
Cetiappenysle- | -~ | - @ Jwo | - -] - -] -}--]-
saizn progran . -

studi,

or
-

C




VII. .é ARANA

A. Ruangan .
1. Ruangan Kuliah

Ruangan kuliah Jurusan KTP ada dua macam; pértamé ruang
kuliah bersama vang dipakai dengan mahasiswa jurusan lain dan
kedua ruang knliah yang khusus dipakai oleh Jurusan KTP. :

Ruangan kuliah yang khgsus dipakai oleh Jurusaﬁ ETP ada
satu buah dengan luas 120 m®. Jurusan KTP mempunyai mﬁhasiswa

sebanyak 111 orang. Jadi ratio ruang kulishnya 0.925 ma/mhs.

2. Perlengkapan Ruang Kuliah

Perlengksapan ruang kuliah mempunyai kursi segényak' 50
buah, papan tulis dua buah, kursi-meja dosen satu buah Idaq
penerangan vang memadai..
33. Ruang Administrasi

Ruahgan administrasi/kantor yang dimiliki ada satu ,
ruangan dengéé luas 48 ﬁz, dengan- ratio 0.40 ma/mahasiéwa.
4. Perlengkapén Ruang Administrasi

Perlengkapan yang terdapat dalaml ruangan adminiéfrasi

(kantor jurusan) adalah sebagail berikunt

- meja tulis 3 buzh

- almari arsip 2 buah ' .
- filing cabinet 4 buah —

- mesin tulis ’ 1 buah

- kursi tamu 2 set

~ penerangan _cukqp

14X
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9. Ruang lain-lain yang dipeflukan'-;

‘ Untuk sebitah jurusan hendaknya juga memiliki ruang Serbé:
guna, ruang khusus dosen, ruang konsultasi. Sarananini ;Eidgk
- dimiliki oleh Jurusan KTP, sehingga ruang yang dapat digunakaﬁ

untuk itu adalah ruang labor/workshop jurusan.

i

B. Perpustakaan
Ruang khusus untuk perpustakaan tidak ada, sehingga
untuk ruang baca juga memanfaatkan kantor jurusan dan. rqané

laboratorium/workshop.

C-'Laboratoriumfﬁbrks&qp dan Fasilitas Khusus

Luas ruang labor Jurusan KTP sama dengan ruané adminis-
trasi, vyaitu 48 m=, dengan rafio 0.40 m?®/mahasiswa. I_;ie-le.ng—’=
kapan peralatan untuk praktikum mahasiswa satu kelompokl‘bef;l
giliran dengaé persentase kelengkapan kurang dari 60%. ﬁhtuk
melengkapéi kekuréngan tersebﬁt dialihkan aengan memanfaatkan
PSB.IKIP'Paaang. |

Efiéiensi pemakaian secara internal 40‘ jam/minggu. 
Perlengkapan pendukung seperti ruang kerja/persiapan ‘dosen,i
penyimpanan peraiafan/bahan sec%fa khusus ‘tidak tersedia.

Penerangan cukup memadai.

REKOMENDAST
" Prasarana . dan sarana yang memadai merupakan faktor
pendukung yang éecara integral akan menentukan. keberhaéilah'.

pencapaian tujuan ~pendidikan. Dari kenyatazan- yéng ada di

Jurusan KTP saat-ini, dirasakan prasarana dan sarana .yang



tersedia sangat kurang sekali. Untuk itu diharapkan kepada
pihak-pihak pengambil keputusan, baik di tingkat
Jurusan/fakultas ataupun insitut sendiri dapat melakukan
pembenahan sesegeranya, sehingga penyelenggaraan kegiatan

pendidikan dapat ditingkatkan dengan sebaik-baiknya.
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